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v Antara Isu Santet dan Sesat 


S AUDARA dan saudari yang 
kami cintai dan kasihi dalam 
Tuhan, kemajuan teknologi 
informasi memang menyenangkan 
dan membanggakan, karena bisa 
mempermudah hubungan komuni¬ 
kasi antar-umat manusia. Tapi 
sangat disesalkan dan disedihkan 
jika kecanggihan alat-alat komu¬ 
nikasi itu justru disalahgunakan 
oleh oknum-oknum yang tidak 
bertanggung jawab. Apa pun tu¬ 
juan mereka—mengeruk keuntu¬ 
ngan, meresahkan orang banyak, 
dan semacamnya—jelas tidak bisa 
diterima. Maka jika tidak ingin men¬ 
jadi korban, mari kita ambil sikap 
waspada, dan jangan terpengaruh. 

Akhir-akhir ini santer diisukan 
tentang telepon atau pun SMS 
"maut" dari handphone. Ada yang 
menyebutnya SMS santet. Menu¬ 
rut isu yang berkembang, "santet" 
itu berasal dari nomor-nomor op¬ 
erator telepon seluler tertentu. 
Ada pula yang mengatakan kalau 


angka yang muncul di layar telepon 
genggam itu berwarna merah, 
dan begitu diangkat atau dipencet 
akan meledak hingga menewaskan 
orang yang menerima pesan itu. 
Mengerikan dan menyesatkan se¬ 
kali isu itu, apalagi karena dihubung- 
hubungkan dengan angka "666" 
yang katanya simbol setan atau 
antichrist! 

Sebagai orang percaya pada 
kuasa dan penyertaan Tuhan, isu- 
isu sesat seperti itu sebaiknya me¬ 
mang jangan dipercaya, karena 
tidak berdasar. Isu ini pun telah 
dibantah oleh para pakar teknologi 
informatika. Ada yang menduga isu 
ini lahir karena persaingan antar- 
operator telepon seluler. Ada pula 
yang mengatakan ini berkaitan 
dengan makin dekatnya Pemilihan 
Umum 2009. Apa pun itu, otaknya, 
pencetusnya, pelakunya, tentu 
manusia-manusia berperilaku se¬ 
tan, yang ingin mengambil keuntu¬ 
ngan atau bahkan kekuasaan 



Surat Pembaca 


dengan segala cara. Maka tetaplah 
bersandar pada kuasa kasih Tuhan 
Yesus, jangan kalah terkena 
pengaruh setan. Lebih jauh ten¬ 
tang hal ini kami ulas dalam Laporan 
Utama edisi 83 ini. 

Kemudian saudara dan saudari 
pembaca yang kami hormati, 
peristiwa yang sedang menimpa 
saudara kita umat Ahmadiyah, sa¬ 
ngat menggugah perasaan kita 
sebagai manusia beradab. Bayang¬ 
kan, karena dianggap sesat, me¬ 
reka tidak hanya diuber-uber, 
diganggu, dianiaya, bahkan akan 
dilenyapkan. Surat Keputusan 
Bersama (SKB) sedang dipersiap¬ 
kan untuk itu. 

Saudara pembaca, bicara ten¬ 
tang sempalan-sempalan yang 
dinilai "sesat", dalam kekristenan 
juga ada. Namun sejauh ini belum 
pernah ada berita tentang peng¬ 
aniayaan atau perlakuan kasar dan 
brutal terhadap mereka. Kita hanya 
menghimbau, mendoakan agar 


mereka mengimani Kristus sesuai 
yang tertulis di dalam Alkitab. Lalu, 
sejauh mana batas toleransi kita 
terhadap sempalan-sempalan itu? 
Kami akan coba mengulasnya di 
Laporan Khusus. 

Para pembaca yang kami 
hormati... 

Berhubung adanya kenaikan 
ongkos cetak, maka dengan sa¬ 
ngat menyesal kami terpaksa me¬ 
naikkan harga tabloid ini mulai edisi 
depan. Jadi, mulai edisi 84 harga 
tabloid untuk Jabodetabek men¬ 
jadi Rp 6.750, sedangkan luar 
Jabodetabek menjadi Rp 7.000 per 
eksemplar. Atas kenaikan ini kami 
mohon kiranya para pembaca bisa 
maklum. 

Kiranya Allah Yang Mahakasih 
dalam Yesus Kristus senantiasa me¬ 
nguatkan kita menghadapi segala 
pencobaan yang datang silih 
berganti. God bless us. Haleluya, 
syalomia 


% 


Paskah di Monas 

PERAYAAN Paskah Nasional di 
lapangan Monas pada hari Sabtu 
(26/4) lalu terkesan kurang 
semarak. Padahal jauh sebelum hari 
"H" itu sudah beredar isu kalau pe¬ 
rayaan itu akan dihadiri ratusan ribu 
umat. Sementara umat yang hadir 
saat itu jauh dari angka tersebut. 
Untuk tahun-tahun mendatang, 
apa tidak sebaiknya perayaan Pas¬ 
kah Nasional diselenggarakan di Se- 
nayan? Pasalnya, sewaktu pera¬ 
yaan di Monas, di bangku-bangku 
taman di bawah pepohonan yang 
teduh, banyak pemuda-pemudi 
berpacaran. Meskipun kelihatannya 
mereka itu bukan peserta acara 
Paskah, namun pemandangan itu 
jadi kurang nyaman karena tidak 
jauh dari tempat mereka ada acara 
rohani. 

Ambrocius P 

Kampung Ambon 

Jakarta 

Lagu berbahasa asing 

DALAM acara Paskah Nasional 
di Monas bulan lalu, tampil sese¬ 
orang membawakan lagu. Menu¬ 
rut pembawa acara—kalau saya 
tidak salah dengar—namanya Nobo 
"Idol". Pria yang kemungkinan 
besar berasal dari Indonesia bagian 
timur itu membawakan sebuah 
lagu. Sayang, lagu itu berbahasa 
Inggris. Sudahlah pasti kalau lagu 
tersebut adalah lagu rohani berupa 
pujian kepada Tuhan. (Sebab ma¬ 
na mungkin di acara rohani seperti 
itu dinyanyikan lagu sekuler?) 

Lebih disayangkan lagi sebab 
lagu tersebut kurang familiar di te¬ 
linga kebanyakan umat. Suara 
Nobo yang indah, mantap dan 
sempurna saat membawakan lagu 
yang memang enak itu pun terasa 
sia-sia bagi banyak orang. Saya jadi 
berpikir, andai saja dia saat itu mem¬ 
bawakan lagu pujian berbahasa 
Indonesia yang sudah dikenal ba¬ 
nyak orang, alangkah sejuknya 
perasaan. Dengan lagu bahasa In¬ 


donesia, orang-orang lain yang bu¬ 
kan Kristen, yang ada di sekitar lo¬ 
kasi pun turut mendengar tentang 
kasih Tuhan melalui Yesus Kristus. 

Acara itu berjudul "Paskah Nasio¬ 
nal", bahkan parade budayanya 
diikuti berbagai suku, seperti dari 
Papua, Manado, Batak, dan seba- 
gainya. Tapi kok masih sempat- 
sempatnya kita menampilkan lagu 
berbahasa asing? Padahal saat ini 
banyak lagu rohani ciptaan anak 
negeri, enak-enak lagi lagunya, 
populer di masyarakat luas. Kenapa 
kita tidak memanfaatkannya, 
sehingga bisa bernyanyi bersama- 
sama? 

Maka lewat surat ini saya meng¬ 
imbau kepada seluruh umat, agar 
tidak terlalu banyak membawakan 
lagu rohani berbahasa asing yang 
belum tentu dimengerti oleh ke¬ 
banyakan umat, baik dalam ibadah 
gereja atau perayaan Natal. 
Janganlah kita seperti orang lain 
yang sering berdoa dengan bahasa 
asing, padahal belum tentu paham 
betul maknanya. Doa yang ber¬ 
makna tentu bila dipanjatkan de¬ 
ngan sepenuh hati, dipahami sepe¬ 
nuh hati. Dan itu hanya bisa dila¬ 
kukan setiap orang dengan bahasa 
ibu masing-masing. 

Gatot Sunarto 

Bekasi Timur 

Jawa Barat 

Pusing sendiri 

RAKYAT di negeri ini kelihatan¬ 
nya hanya fokus pada keyakinan 
atau agama semata. Akibatnya kita 
membuat diri kita pusing sendiri 
dengan masalah ini, dan mengabai¬ 
kan hal-hal lain yang sebetulnya 
justru lebih perlu. Jika ada isu yang 
menyangkut agama, kita semua 
langsung peka dan mau bertindak 
anarkis demi membela agama itu. 
Akhirnya umat beragama lain 
menjadi korban, tidak bebas men¬ 
jalankan ibadah. Kelompok Ahma¬ 
diyah akhir-akhir ini kembali diusik, 
bahkan hendak dibubarkan. Seka¬ 


rang kita sedang menunggu turun¬ 
nya Surat Keputusan Bersama 
(SKB) tiga menteri: Menteri Aga¬ 
ma, Menteri Dalam Negeri, dan 
Jaksa Agung yang akan menentu¬ 
kan "nasib" Ahmadiyah. Bukan 
tidak mungkin nasib yang sama 
malangnya akan menimpa umat 
minoritas lain, bukan? 

Padahal di tengah-tengah kon¬ 
disi bangsa dan negara yang se¬ 
dang tertatih-tatih ini, kita semua 
mestinya sama-sama bahu-mem- 
bahu menciptakan kondisi yang 
aman, tenteram dan kondusif se¬ 
hingga roda perekonomian pun 
berjalan dengan lancar. 

Saudara sebangsa dan setanah 
air, bila melihat perkembangan du¬ 
nia, dalam waktu dekat diperkira¬ 
kan harga BBM akan naik (lagi). 
Sebelumnya rakyat kecil sudah ter¬ 
cekik dengan minyak tanah dan 
gas yang langka dan mahal. Maka 
ke depan situasi ini akan makin sulit, 
apalagi nanti ditambah dengan 
tingkah orang-orang yang malah 
sok "mengurusi" agama dan keyaki¬ 
nan orang lain. Negara kita akan 
semakin memble dan terpuruk 
oleh mereka-mereka itu juga. Se¬ 
moga kalian segera sadar. 

Tim Sie Ho 

Batam, Riau 

Jangan bodoh 

MENANGGAPI reaksi pembaca, 
dan laporan utama tentang film 
"Ayat-ayat Cinta" (REFORMATA 
edisi 81), saya jadi teringat tulisan 
Pdt. Andar Ismail dalam buku seri 
selamat terbitan BPK Gunung Mu¬ 
lia, berjudul "The Da Vinci Code". 

Sebuah novel yang dijadikan 
sumber film adalah fiksi. Tetapi 
novel karya seorang pengarang 
piawai bisa berdeskripsi faktual, 
padahal sebetulnya fiktif. Visualisasi 
novel atau pun ayat-ayat kitab suci 
pun seyogianya tidak perlu diseja- 
jarkan dengan fakta pembenaran/ 
tafsir pengarang, sutradara. 

Sebagai contoh, kita semua 


yakin bahwa tidak pernah ada satu 
agama apa pun yang membenar¬ 
kan apalagi mengajarkan untuk 
melakukan pembunuhan, penge¬ 
boman. Tak ada agama yang 
mengajarkan kekerasan sehingga 
melahirkan teroris yang membaha¬ 
yakan keselamatan hidup manusia. 

Sebuah fakta memang sering 
terbalut fiksi, dan fiksi sering ter¬ 
bungkus fakta juga dalam literatur 
agama. Adalah bodoh bila kita 
menelan seisi film itu seolah-olah 
itu fakta. Sebaliknya juga jangan 
bodoh bila kita tersinggung dan 
marah-marah kepada sutradara 
atau pengarang novel itu. Tentu 
lebih bodoh lagi bila kita tampil mau 
membela agama. 

Apakah agama perlu dibela? 
Atau juga Tuhan perlu dibela? Sia¬ 
pa bilang Tuhan tersinggung dile¬ 
cehkan lalu marah? Menonton film 
itu, mungkin Tuhan cuma terse- 
nyum-senyum saja. 

Soekendar 

Pondokiabu 
Jakarta Selatan 

Ngamen cari dana 

TAMPAKNYA sekarang ini ada 
trend di lingkungan anak-anak 
muda kita, baik itu mahasiswa atau 
pemuda gereja. Trend itu adalah 
mengamen untuk mencari dana 
menyokong kegiatan rohani 
mereka. Berdasarkan pengamatan 
kami, mereka itu biasanya hadir jika 
sedang ada acara khusus, seperti 
Paskah Nasional di Monas, akhir 
April lalu. Dengan hanya bermodal¬ 
kan sebuah gitar, sambil bernyanyi- 
nyanyi seadanya, beberapa anak 
muda (kemungkinan besar maha¬ 
siswa), berkeliling mendatangi 
kerumunan orang. Berdasarkan pe¬ 
ngamatan saya, ada yang mengasih 
duit, ada yang masa bodoh, bah¬ 
kan ada yang merasa sebel. 

Saya jadi bertanya dalam hati, 
tidak adakah cara lain bagi mereka 
untuk mendapatkan dana? 

Maria, Jakarta 
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Laporan Utama 


AKIS Disangka 
Kartu Iblis 


"Pi jangan pki axis. Ktnya axis di 
btkjd sixa n di luncr ke dari gereja 
setan/anti kristus. N k/u ada yg pki 
ntar di siksa setad'. 

D EMIKIAN cuplikan SMS yang 
dikirimkan seorang anak 
kepada bapaknya. Ini ada¬ 
lah salah satu berita yang dilansir 
dari kompas.com. Masih banyak lagi 
contoh SMS, forum diskusi, blog, 
dan lain-lain telah beredar dan 
membuat heboh. 

Di Lhokseumawe dan Palem¬ 
bang, lanjut berita di kompas.com 
itu, nama Axis sudah tidak muncul. 
Namun, berkembang menjadi SMS 
yang lebih meresahkan, dengan 
informasi mengenai panggilan dari 
telepon setan yang dapat membu¬ 
nuh penerimanya. 

Mengapa Axis GSM dianggap 
antikris seperti kabar miring yang 
beredar belakangan ini? Tentunya 
kabar miring itu dapat dilihat dari 
produk iklan Axis, baik itu dalam 
bentuk iklan media massa, elektro¬ 
nik, dan pemasangan iklan bill- 
board. Dalam iklan billboard, 
misalnya, tampaknya jelas seperti: 
"Rp 60/SMS, ke semua operator, 
Rp 60/mnt ke sesama Axis, Rp 
600/mnt ke operator lain." Dan 
berdasarkan iklan itu, prefix angka 
yang tertera di situ dicomot dan 
kemudian ditafsirkan menjadi angka 
666. Angka inilah yang kemudian 
dikaitkan dengan gerakan antikris. 
Bahkan, menurut beberapa SMS 
yang beredar, ada juga yang men¬ 
coba mengaitkan axis dengan sixa 
(setan) dengan mencoba mem¬ 
balikkan kata axis tersebut. Namun, 
ini tidak berlaku bagi produk axis 
di Malaysia dengan nama maxis. 
Karena kalau nama maxis di balik 
menjadi sixam. Jadi sama sekali 
tidak pas. Dan dengan sendirinya 


pembalikan kata axis jadi 
terbantahkan. 

SMS dijadikan sarana 

Munculnya alat komunikasi 
seperti telepon seluler atau hand- 
phone (HP), komunikasi 
menjadi begitu mudah 
dan murah. Termasuk 
melalui SMS. Apalagi, 
ketika ada penawaran 
SMS gratis. Namun, ke¬ 
mudahan komunikasi ini 
rupanya ada juga yang 
menyalahgunakan. Di 
antaranya, ada SMS peni¬ 
puan. SMS ini dikenal de¬ 
ngan nama SMS hipnotis. 

Para pelaku mengirimkan 
isi SMS dengan menawar¬ 
kan hadiah dan transfer 
uang. 

Kedua, SMS berantai. Isinya kira- 
kira seperti ini: "Kalau Anda mene¬ 
rima SMS ini, maka Anda harus 
meneruskan kepada orang lain." 
Ketiga, munculnya SMS tentang 
bencana alam. Isinya, umumnya, 
terkait isu kekristenan yang mesti 
di-/b/wjrtf (dilanjutkan) dalam rupa 
penginjilan. Termasuk isu angka 
666 ini. Keempat, ternyata di luar 
isu kekristenan ada juga SMS 
santet. Isinya cukup mengerikan. 
"..Kalau kamu terima SMS ini maka 
kamu akan mati". Termasuk SMS 
santet dari Batam yang memiliki 


kode 066 atau dari HP dengan 
nomor 08666 yang baru-baru ini 
mencuat ke permukaan. Beberapa 
korban telah berjatuhan. Padahal, 
banyak orang mencibir bagaimana 
mungkin orang bisa mati melalui 


teknologi. Belum lagi SMS yang 
muncul dengan infra red. Si 
penerima akan mati ketika menerima 
telepon yang muncul dengan infra 
red. 

Kelima, ada juga SMS penipuan 
dengan perintah kepada si pene¬ 
rima SMS agar mematikan telepon 
pada jam tertentu. Contohnya, ada 
kasus di mana seorang suami mene¬ 
rima SMS tak dikenal agar mema¬ 
tikan HP esok pada pukul 10. 
Esoknya, si suami menuruti isi SMS 
itu. Pada jam sepuluh itu juga, 
istrinya di rumah menerima telepon 


dari seseorang yang mengaku dari 
rumah sakit. Singkat kata, si isteri 
disuruh mentransfer sejumlah uang 
guna mengobati suami yang 
terkapar dan tak berdaya di rumah 
sakit. Karena HP sang suami mati 
dan tak dapat dihubungi, 
si isteri menganggap be¬ 
rita itu benar dan akhirnya 
mentransfer sejumlah 
uang yang diinginkan oleh 
si pelaku penipuan itu. 
Keenam, adalah dalam 
bentuk SMS premium. 

Jelas, berkembangnya 
modus penipuan SMS ini 
bukan karena tidak di¬ 
sengaja. Ada unsur kese¬ 
ngajaan di dalamnya. 
Tentu dengan motifnya 
masing-masing. Pertama, 
ada yang bermotif perda¬ 
gangan. Kedua, adanya unsur per¬ 
saingan antar-provider. Ketiga, ber¬ 
tujuan menimbulkan keresahan- 
keresahan yang ditimbulkan 
dengan niat tersembunyi. Sayang¬ 
nya, banyak umat Kristen yang ikut 
terpengaruh dan jadi korban. 

Munculnya gerakan yang diang¬ 
gap antikris tidak hanya muncul 
baru-baru ini saja dalam bentuk pro¬ 
duk komunikasi seperi Axis. Akan 
tetapi jauh sebelumnya telah mun¬ 
cul anggapan munculnya gerakan 
antikris dengan hadirnya produk 
PNG dan Makro. PNG itu jika 


logonya ditarik dan dihubungkan, 
dianggap gambarnya setan. Atau 
berupa akuarius. 

Juga, seiring berdirinya Masyara¬ 
kat Ekonomi Eropa (MEE), mata 
uang Eropa yaitu euro jadi tudi¬ 
ngan sebagai bagian dari gerakan 
antikris. Sehingga mata uang Euro 
pun sempat diisukan sebagai 
antikris. Begitu juga ketika perang 
teluk antara Irak yang mengagresi 
Kuwait. Kuwait, kala itu, dibantu 
Uni Soviet. Itu berdasarkan buku 
lenslay (planet akhir jaman) yang 
menyebut antikris itu adalah gok, 
magok, tsar dari utara. Padahal 
semua itu meleset karena ternyata 
Uni Soviet telah bubar. 

Makro juga sempat diisukan 
antikris karena membuat sistem 
kartu member. Peluncuran kartu 
chip immortal juga diidentikkan 
dengan gerakan antikris juga. Dan 
di Bank BI, baru-baru ini ada 
sebuah presentasi tentang credit 
card dengan memakai chip. 

Mengamati persoalan-persoalan 
di atas, ternyata, dengan mudah¬ 
nya masyarakat langsung menghu¬ 
bungkan perkembangan teknologi 
itu dengan simbol 666. Padahal, 
kartu chip, misalnya, adalah konse¬ 
kuensi dari perkembangan tekno¬ 
logi. Di mana munculnya kartu chip 
ini sebetulnya dalam rangka meng¬ 
ganti kartu magnetik yang memiliki 
kelemahan yaitu mudah dipalsu. 

Munculnya isu-isu seperti kasus 
Axis dan kabar-kabar miring lainnya 
yang bersifat sensasional ini mudah- 
mudahan tidak menjadikan masya¬ 
rakat lupa akan realita yang sedang 
dan akan terjadi. Ingat kenaikan 
harga BBM yang berdampak pada 
kenaikan harga bahan pokok 
sedang mengintip di depan mata. 

m Victor R. Ambarita/dbs 
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Simbol “666” 

Mempermudah Identifikasi 



B ARU-baru ini, isu-isu anti-kris 
dengan lambangnya yang 
populer "666" mencuat lagi 
ke permukaan. Bersamaan dengan 
keluarnya satu produk - provider 
phone cell baru isu ini ikut bergulir. 
Entah dengan maksud apa, yang 
jelas banyak SMS telah beredar 
mengidentikkan provider ini de¬ 
ngan salah satu simbol anti-kris 
666. Berbagai tanggapan dan ba¬ 
nyak tanya pun segera menyusul 
mengomentari isu ini, mulai di ber¬ 
bagai milis (mailing-list), dalam ber¬ 
bagai tulisan yang masih penuh ta¬ 
nya tentang produk ini di beberapa 
blog (website personal) penyuka 
media akses internet, untuk me¬ 
nuangkan ekspresi nalar mereka. 

Sebenarnya isu semacam ini tak 
hanya muncul baru-baru ini saja. 
Menurut Mary Stewart Relfe, pe¬ 
nulis buku "666 dan Sistem Mata 
Uang Baru", di tahun 1970 isu 
"666" pernah muncul bersamaan 
dengan mulai dipakainya apa yang 
dinamakan bar codes (the univer¬ 
sal product code) - sebuah group 


angka-angka yang dirancang de¬ 
ngan tanda-tanda atau lambang- 
lambang, garis-garis atau bar. 
Kemudian muncul lagi tahun 1973 
dengan usaha memberi identifikasi 
pada setiap orang dengan sebuah 
angka, yang Mary istilahkan de¬ 
ngan angka kesejahteraan sosial 
(the social scurity numbers ). Model 
ini juga masuk dalam sebuah sistem 
data universal yang diistilahkan uni¬ 
versal numbering system. Terma¬ 
suk pengidentifikasian pada setiap 
benda, baik yang bergerak atau¬ 
pun yang tidak bergerak dalam 
sebuah data base yang lagi-lagi 
masuk dalam sistem universal, 
ulasnya dalam bukunya tersebut 

Kartu 666 

Dalam buku edisi bahasa Indo- 
nesia-nya diterbitkan oleh Debara 
Publisher ini Mary mengatakan bah¬ 
wa ada begitu banyak bentuk dan 
cara agar kode ini benar-benar da¬ 
pat masuk dalam keseharian tiap- 
tiap orang. Mulai dari kode rahasia 
di supermarket, sebagai pemudah 


inventarisasi barang 
dan data base; kartu 
kredit yang kini 
sudah familiar digu¬ 
nakan oleh banyak 
orang untuk memu¬ 
dahkannya bertran¬ 
saksi; berbagai 
kartu yang menggu¬ 
nakan strip magnetik 
atau chip, seperti 
kartu mahasiswa 
yang sudah didesain 
sedemikian rupa 
atau kartu garansi 
produk tertentu. 

Masih menurut Mary, 
perkembangan selan¬ 
jutnya sungguh sa¬ 
ngat menarik, apa pun kartu kredit 
yang digunakan nantinya akan menjadi 
kartu debit dengan identifikasi pribadi. 
Begitu kartu ini dikeluarkan, bar code 
akan mengidentifikasi setiap pengguna 
kartu debit tadi, sama dengan barcode 
yang terdapat di paspor, barang ba¬ 
waan, surat dan kartu perpustakaan. 

Mengejutkan sekali, sentralisasi 


barcodeyang sudah terselipi angka 
"666" tadi akan memudahkan se¬ 
seorang untuk dilacak kebera- 
daanya. Apalagi diramalkan bahwa 
suatu saat dalam tubuh setiap or¬ 
ang akan ditanam sebuah micro- 
prosesor yang di dalamnya terta¬ 
nam ratusan ribu transistor pada 
sebuah chip yang berukuran 3,9 x 


7,52 mm. Yang sama dengan pro¬ 
sesor komputer yang canggih. Ka¬ 
lau ini benar-benar terjadi yang 
ditakutkan adalah penghapusan 
kerahasiaan data pribadi seseorang 
oleh oknum tertentu dan pengen¬ 
dalian total terhadap kehidupan 
setiap orang. 

sSiamet Wiyono 


Pdt. Dr. Mangapul Sagala 

Bahasa Sandi Ketika Kristen Teraniaya 



T anggapan Anda, 
berkenaan dengan 

adanya kartu GSM AXIS 
yang dianggap ada kaitannya 
dengan gerakan setan? 

Ketika pertama kalinya saya 
menerima pesan SMS itu, saya 
langsung tidak percaya. 

Mengapa? 

Karena, kini, banyak orang yang 
berbisnis melalui SMS dengan 
sistem forward seperti ini. Nah, 
siapa yang diuntungkan? Jelas-jelas 
operator dong. Juga, hingga kini, 
tidak jelas siapakah yang pertama 
kali mengirimkan SMS berantai 
tersebut. Kalau sudah ditemukan 
siapa yang pertama kali mengirim¬ 
kan SMS ini, maka saya akan’ tanya 
kepada orang tersebut apakah 
maksud penyebaran isi SMS itu. 
Jadi saya tidak berani menyimpul¬ 
kan apakah kartu GSM ini setan 
atau tidak. Sebab, dewasa ini, ba¬ 
nyak kali fitnah yang tak jelas. 

Ada yang mengaitkan kartu 
GSM AXIS dengan simbol 
bilangan "666" seperti yang 
terdapat dalam kitab Wahyu? 

Soal bilangan "666", angka itu 
sendiri masih tetap angka misteri. 
Dalam buku saya, yang beijudul: 
"Yesus Pasti Datang Kembali", saya 
mengatakan untuk tidak berteo¬ 
logi spekulatif. Bilangan "666" yang 
tertulis di Kitab Wahyu 13: 18, 
diyakini adalah tulisan Yohanes 
manakala dibuang ke Pulau Pat- 
mos. Dan yang terkesan adalah, 
manakala ayat itu dibaca oleh mu¬ 
rid Yohanes, yakni Pollycarpus. Dia 
adalah bapak gereja yang telah 
mati sebagai martir dan dibakar 
dalam api. Dan Pollycarpus sendiri 
mengalami kesulitan dalam meng¬ 
identifikasi bilangan 666 itu. Arti¬ 
nya, orang yang pertama kali 


menerima surat Yohanes saja, 
susah memahaminya, apalagi kita 
yang hidup di milenium ke-3. Itu 
sebabnya, saya selalu mengatakan 
hati-hati dalam mengartikan 
Alkitab. 

Jadi "666" itu sebenarnya 
apa? 

Bilangan 666 sebetulnya bahasa 
sandi yang digunakan ketika 
kekristenan begitu teraniaya saat 
itu. Bahasa sandi lainnya yang 
pernah digunakan adalah ichtus 
atau ikan yang berarti Yesus 
Kristus, Theos anak Allah. 

Seperti apa perkembangan 
penafsiran 666 dari masa ke 
masa? 

Pada jaman Pollycarpus, ada 
yang coba mengidentifikasikan 666 
itu kepada salah seorang kaisar 
yang melawan Allah dengan 
menghancurkan sistem persemba¬ 
han. Ada juga yang mengatakan 
bahwa angka itu dikaitkan dengan 
Antiokius Efifanias. Tetapi sekali 
lagi, saya katakan bahwa tafsiran 
itu tidak jelas. Bahkan, ada yang 
menafsirkan bilangan 666 itu 
ditujukan kepada Paus. Itu lebih 
gawat lagi dan kelak menimbulkan 
permusuhan. Seiring dengan per¬ 
kembangan teknologi, angka 666 
dikaitkan dengan chip komputer, 
bar code, dan lain-lain. 

Kalau saya berprinsip, mengutip 
dari seorang teolog Kari Barth, 
bahwa sesuatu yang tidak jelas 
ejaaannya dalam Alkitab, janganlah 
dibuat jelas. Juga, angka 666 itu 
tidak pernah disinggung dalam 
kitab Injil-injil sebelumnya. Hanya 
ada di kitab Wahyu yang bertepa¬ 
tan adalah kitab terakhir. Nah 
semakin sulit kan. Jadi jangan kita 
membuat problem yang spekulatif 
sehingga ujungnya blunder dan 


akhirnya gagal. Nyata¬ 
nya, teologi yang nga¬ 
wur berasal dari spe¬ 
kulasi-spekulasi juga. 

Ada semacam pho- 
bia terhadap bila¬ 
ngan 666 di kalangan 
Kristen khususnya? 

Ya, karena 666 itu, 
menurut kitab Wahyu, 
adalah berhubungan de¬ 
ngan antikris yang dikait¬ 
kan dengan orang yang 
melawan kekristenan. 

Dan, menurut saya, yang 
namanya antikris itu akan 
selalu terjadi sepanjang 
masa. Pun, bilangan 666 
itu adalah bilangan se¬ 
orang manusia. 

Mengapa angka 
666 itu menjadi be¬ 
gitu menarik? 

Karena angka itu me¬ 
rupakan rahasia yang 
belum disingkap. Maka- 
nya tentang 666 ini sekali 
lagi kita harus hati-hati. 

Mengapa di kala¬ 
ngan gereja terten¬ 
tu, bilangan 666 ke¬ 
rap dikotbahkan? 

Kalau pendeta yang 
bertanggung jawab, ti¬ 
dak akan berbuat seperti 
itu. Itu kerjanya orang 
spekulatif, menurut saya. 

Karena apa? Dontgo be- 
yond Pollycarpus. Polly¬ 
carpus saja tidak bisa 
pastikan, apalagi kita. 

Himbauan kepada jemaat? 

Kita mesti waspada, seperti yang 
terdapat dalam Alkitab. Itu jugalah 
yang dikatakan oleh Yesus. Was¬ 


pada, seperti kata pepatah: "Kalau 
manis jangan langsung ditelan dan 
pahit jangan langsung dibuang." 
Nah, paling baik lagi, saya kira, 


mendidik jemaat kembali kepada 
pemahaman dan pengajaran yang 
benar. 

*s Victor R. Ambarita 
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Hanya Bilangan Seorang Manusia 
Tak Perlu nitakuti 


"...karena bilangan itu adalah 
bilangan seorang manusia, dan 
bilangannya ialah enam ratus enam 
puluh enam." Ayat yang terdapat 
di Wahyu 13:18 inilah, yang 
kemudian dihubungkan dengan 
kehadiran produk seluler Axis. Axis 
dianggap gerakan antikris karena 
disinyalir menggunakan simbol 666 
di balik bilangan Rp 60/SMS, (6), 
Rp 60/ sesama operator (6), Rp 
600/operator iain (6). 

D emikian pendapat 
seorang hamba Tuhan 
yang tidak bersedia dise¬ 
but namanya, tentang maraknya 
isu SMS "santet". Selanjutnya 
sumber menyebutkan bahwa 
Wahyu 13 mencatat binatang se¬ 
bagai antikris yang mendapat kua¬ 
sa dari sang naga (setan). Seekor 
binatang bertanduk dua sama se¬ 
perti anak domba (seperti benar), 
namun berbicara seperti seekor 
naga (setan). Rasul Yohanes, pe¬ 
nulis Kitab Wahyu, dengan tegas 
mengingatkan pembacanya bah¬ 
wa bilangan enam ratus enam 
puluh enam (666) adalah bilangan 
seorang manusia. Hanya seorang 
manusia, sekalipun binatang ini 
penuh kuasa mukjizat. Tentang 
antikris, mesias palsu, nabi palsu, 
ini juga tertulis dalam Matius 24: 
24 dan kitab lainnya. Dan perlu 
diingat, pemakaian angka ini hanya 
muncul sekali di dalam Alkitab, 
sangat kontekstual. 

Hanya angka manusia 

Dalam terminologi Yahudi, angka 
6 adalah angka manusia (pencip- 
taan manusia di hari keenam). 
Jadi, apa yang dikatakan Yohanes, 
perihal bilangan 666 itu, sebetul¬ 
nya biasa saja dan tidak ada se¬ 
suatu yang aneh. Dengan itu jus¬ 
tru Yohanes ingin mengingatkan 
umat, sehebat-hebatnya si antikris 
ia hanyalah: manusia, manusia, 
manusia (666). Dia bukan apa-apa, 
tidak ada alasan untuk takut 
apalagi tersesat. Perhatikan baik- 
baik, Yohanes berbicara tentang 
antikris dan kuasanya, bukan ang¬ 
kanya (ini hanya simbol yang dibu¬ 
tuhkan saat itu). 

Sekarang banyak yang memakai 
simbol 666, baik Hollywood untuk 


filmnya, juga para rocker sebagai 
bentuk perlawanan terhadap aga¬ 
ma. Tapi mereka tidak punya kuasa 
seperti antikris. Sebaliknya banyak 
kepalsuan, seperti mukjizat di 
lingkungan Kristen yang mirip 
perdukunan, tetapi tidak memakai 
simbol 666 (band Matius 7:21-23). 
Oleh karena itu hati-hatilah, bukan 
terhadap angkanya tetapi perbua¬ 
tannya. Ingat pohon dikenal dari 
buahnya (Matius 7: 16-20). 

Lalu, pemberian tanda pada dahi 
dan tangan, bagi para pengikut¬ 
nya, itu mengacu kepada kebiasaan 
orang Yahudi (Ulangan 6:8). Yakni 
mengikatkan taurat sebagai tanda 
di tangan dan lambang di dahi. 
Penandaan taurat pada dahi dan 
tangan adalah penandaan yang 
benar. Sebaliknya, panandaan pada 
dahi dan tangan sebagai bukti 
pengikut antikris, menunjukkan 
ketidakbenaran. Namun tentang 
tandailah taurat pada tangan dan 
dahi lebih mengacu pada simbol 
yang berarti mengingat, mere¬ 
nungkan dan memegangnya 
(band Mazmur 119: 9-11). Orang 
Yahudi selalu merasa sebagai 
bangsa pilihan, hingga sekarang 
mereka masih memakai tanda pada 
dahi dan tangan apabila berdoa, 
namun tidak percaya pada Yesus 
Kristus. Begitu juga di waktu lam¬ 
pau, para pemimpin agama malah 
menyalibkan Yesus Kristus. Jadi 
bukan soal tandanya, tapi orang¬ 
nya. Ingat sekali lagi pohon dikenal 
dari buahnya. Dan antikris itu cuma 
manusia, jangan takut. 

Sumber melanjutkan, yang jus¬ 
tru ditakutkan, berkenaan gerakan 
antikris di akhir jaman, adalah 
kebebasan. Seperti yang diperi¬ 
ngatkan juga oleh Paulus dalam 2 
Timotius 3:1-5. Yakni, terjadinya 
kemerosotan moral yang sangat 
mengerikan. Beberapa contoh 
perilaku manusia itu adalah cinta 
diri sendiri (individualistis), hamba 
uang (materilaistis), pemberontak 
(antagonis), pengkhianat (oppor- 
tunis), tidak tahu berterimakasih/ 
mengasihi (egois), memuaskan 
hawa nafsu (hedonis), beribadah 
namun menyangkali kekuatannya 
(religiositas tanpa spritualitas). "Dan 
semua itu dapat dilihat dengan 
nyata dalam gaya hidup masa kini," 


ujar sumber. 

Jadi, bilangan 666 itu tak perlu 
ditakuti. Jika takut, itu justru 
bertentangan dengan apa yang 
dikatakan oleh Yohanes pada I 
Yohanes 4: 4. "... sebab Roh yang 
ada di dalam kamu, lebih besar dari¬ 
pada roh yang ada di dalam dunia". 
Jadi, manakala ada orang Kristen 
yang takut pada bilangan pada 
SMS, itu menggelikan sekali. Apa¬ 
lagi ditakuti apabila menerima SMS 
dengan kepala 08666 atau 066, 
akan mati. Orang percaya mestinya 
sudah dimerdekakan oleh firman Al¬ 
lah. Bukan malah justru ditindas, 
apalagi ditakuti sehingga terintimi¬ 
dasi. Yang perlu ditakuti adalah 
kebebasan di mana homo telah 
disahkan seperti di Barat, misalnya. 
Bahkan, di gereja tertentu, di 
Barat, ada yang telah menerima 
kehadiran pendeta homo. Itu 
yang layaknya disikapi. Ini menjadi 
perhatian penting bagi mereka 
yang menafsir 666 secara berle¬ 
bihan supaya kembali kepada tafsir 
Alkitab, yang justru ditekankan 
oleh Yohanes agar tidak melebih- 
lebihkan. "Sekali lagi, karena dia 
hanya bilangan manusia, manusia, 
manusia (666). Jangan lupa, jika 
dihitung, jumlah Alkitab semuanya 
66 kitab. Apakah ini juga antikris?" 
tandas sumber. 

Sedang teraniaya 

Mengapa orang Kristen, pada 
saat itu, menggunakan semacam 
kode bilangan 666 itu? Karena 
pada masa itu mereka sedang me¬ 
ngalami aniaya. Termasuk Yohanes 
dibuang ke Pulau Patmos. Pergu¬ 
mulan aniaya itu dapat dilihat pada 
Wahyu: 2. Mereka diisolasi secara 
sosial dan politik serta dimiskinkan, 
meskipun hidup di kota yang cu¬ 
kup kaya. Orang Kristen betul-betul 
mengalami diskriminasi terutama 
ketika berdagang. Bila mereka 
menjual dagangan, tidak ada yang 
mau membeli. Sebaliknya, ketika 
mereka membeli, tidak ada yang 
menjual. Perlakuan diskriminasi itu 
terjadi lantaran orang Kristen itu 
tidak mau ke kuil dan menyembah 
patung Kaisar Tiberius yang didiri¬ 
kan di Smirna. 

Bagi Pollycarpus, murid Yohanes 
pun tidak terlalu jelas apa yang 


dimaksud 666 itu. Domician, kaisar 
Roma yang secara sistematik 
menganiaya dan ingin menghabisi 
orang Kristen waktu itu. Atau 
Kaisar Nero yang membakar hidup- 
hidup ribuan orang Kristen itukah? 
Itu sebabnya, bila ada orang Kristen 
ketakutan pada 666, itu memalu¬ 
kan. Sebab, dulu ribuan orang te¬ 
lah mati dibakar hidup-hidup. Bah¬ 
kan, Pollycarpus sendiri, murid rasul 
Yohanes, uskup di Smirna (Wahyu 
2: 8-11) mati dibakar hidup-hidup. 

Jadi, apa yang digembar-gem¬ 
borkan para penggemar bilangan 
666 ini bahwa nantinya akan ter¬ 
jadi sesuatu, justru jadi sangat 
menggelikan. Karena, sebenarnya, 
sudah dialami oleh jemaat mula- 
mula. Bahkan, jemaat Smirna ber¬ 
sedia mati karena iman percayanya 
kepada Tuhan. 

Di sisi lain, apa yang dialami je¬ 
maat seperti tertulis dalam Ibrani 
10: 32-34. Dikatakan, bahwa umat 
percaya, ketika itu, sudah menga¬ 
lami cercaan dan dijadikan tonto¬ 
nan, mengalami penderitaan. Bah¬ 
kan, harta mereka dirampas dan 
dimiskinkan. Merampas orang Kris¬ 
ten, kala itu, dianggap "legal". Ka¬ 
rena Kristen dianggap sampah dan 
musuh, baik oleh Roma sebagai 
penjajah maupun agama Yahudi, 
yang merasa terancam dengan 
kekristenan. "Jadi, ketakutan pada 
bilangan 666, merupakan sebuah 
penghinaan terhadap penderitaan 
jemaat mula-mula, yang sudah 
mengalaminya dan mereka tetap 


setia," ujar sumber. 

Orang Kristen pun harus ingat 
apa yang dikatakan oleh Yesus. 
Barangsiapa mau mengikut Tuhan, 
maka harus siap sangkal diri dan 
pikul salib (Lukas 9: 23). Penderi¬ 
taan adalah suatu kehormatan, 
bukan ketakutan. Oleh karena itu 
kalau ada yang SMS dan minta dite¬ 
ruskan itu justru menjadi sebuah 
pengkhianatan terhadap iman 
yang sejati. 

Umat jangan terjebak dalam tafsir 
Wahyu hanya sekadar menafsir pada 
yang akan datang. Padahal, kitab 
Wahyu juga memuat peristiwa yang 
sudah terjadi, sedang terjadi dan me¬ 
minta umat tetap kuat. Juga peris¬ 
tiwa yang akan terjadi, agar umat 
tetap siap sedia. Contoh Wahyu pasal 
1-3. Ketiga pasal itu menceritakan 
tentang Jemaat Efesus dan enam 
gereja lainnya, itu sebetulnya sudah 
terjadi. Bukan akan datang. Namun 
semuanya memiliki korelasi yang jelas 
dengan masa kini. Artinya kita mewa¬ 
risi kekayaaan iman orang percaya se¬ 
bagai gereja Tuhan dari abad keabad. 

"Kini, yang perlu dihindari adalah 
praktek para pendeta yang cen¬ 
derung mirip dukun daripada pen¬ 
deta. Justru itu yang perlu disikapi. 
Gejala-gejala mukjizat yang justru 
jadi trend yang sangat disukai oleh 
orang Kristen. Kita percaya Allah 
masih membuat mukjizat. Tapi awas 
yang palsu itu selalu menyebut 
nama Allah itu," katanya. 

as Victor R. Ambarita/dbs 


Angka dalam terminologi Yahudi: 

1 = esa (Allah yang esa) 

2 = seimbang (suami-istri) 

3 = menang (Yesus bangkit pada hari ketiga, dll) 

4 = penjuru dunia (barat-timur, selatan-utara) 

6 = angka manusia (diciptakan hari keenam) 

7 = sempurna (hari perhentian sesudah selesai ciptaan 

yang sempurna) 

10 = genap, banyak (angka tertinggi) 

12 = suku (PL), rasul (PB), 

Satu contoh memaknai angka 144.000 (Wahyu 14), yaitu: 
12 x 12 x 1000 = 144.000, banyak orang yang diselamatkan 
yaitu yang setia kepada Anak Domba Allah, baik dari jaman 
PL (yang percaya pada pemberitaan para nabi) dan PB 
(yang percaya pada pemberitaan para rasul). Dan ini sesuai 
dengan kesaksian Alkitab di berbagai tempat.Q 


Penyelenggara Axis Bantah 
Sebarkan Hoax Kartu Setan 

K ABAR miring terkait Axis 
sudah banyak menyebar 
baik melalui SMS, forum 
diskusi internet dan blog. Menang¬ 
gapi hal itu, pihak penyedia Axis 
mengaku tak terlalu khawatir de¬ 
ngan merebaknya isu tersebut. 

Bahkan pernyataan resmi untuk 
menanggapi penyebaran informasi 
yang menyudutkan tersebut, juga 
tak akan dikeluarkan. Demikian 
seperti dilansir dari kompas.com, 

(8/5). 

Lanjut berita itu, "Kita sih melihat 
ini sebagai hoaxsaya, karena benar- 
benar nggak mendasar. Bahkan, 
ada yang mengait-ngaitkan de¬ 
ngan "666 theory", padahal nomor 
Axis sama sekali tidak berhubu¬ 



ngan," ujar Anita Avianty, Head of 
Corporate Communication Natrin- 
do Telepon Seluler saat dihu¬ 
bungi Kamis (8/5) sore. 
Nomor pengguna Axis meng¬ 
gunakan prefix 0838 bukan 
0866 atau 0666. 

Menyikapi hal ini, Anita ma¬ 
lah senang. Menurutnya, hal 
tersebut menunjukkan per¬ 
hatian masyarakat yang antu¬ 
sias terhadap Axis. Di sejumlah 
blog, kabar miring tentang 
Axis, yang baru masuk ke pa¬ 
sar telekomunikasi belum 
genap dua bulan, kini, menjadi 
pembicaraan hangat. Dari 296 
komentar sampai Kamis (8/5) pukul 
16.15 WIB, diskusi bahkan sampai 


membicarakan layanan Axis itu sen¬ 
diri terus berlanjut. 


Iklan angka 6 yang bikin heboh itu. 

Meski demikian, pihaknya tidak 
akan membiarkan informasi yang 


tidak benar itu makin menyebar. 
Anita berencana mengklarifikasi 
informasi-informasi yang tidak 
benar tersebut lewat blog- 
blog yang memuat kabar 
tersebut. 

PT Natrindo Telepon Selu¬ 
ler selaku pemegang brand 
AXIS merupakan operator pe¬ 
nyedia layanan seluler GSM 
dan 3G di Indonesia yang me¬ 
nawarkan layanan komunikasi 
yang inovatif dan ekonomis. 
AXIS mulai beroperasi di Jawa 
dan Sumatera, dan saat ini 
sedang gencar mengembang¬ 
kan jaringan 2G dan 3G-nya ke 
beberapa wilayah lain di Indonesia. 
AXIS didukung oleh dua operator 


terkemuka di Asia, yakni Saudi Tele¬ 
com Company (STC), penyedia laya¬ 
nan telekomunikasi nasional yang 
berbasis di Arab Saudi; dan Maxis Com¬ 
munications, penyedia layanan tele¬ 
komunikasi terbesar di Malaysia. 

Didirikan pada tahun 1998, Saudi 
Telecom Company (STC) menye¬ 
diakan layanan komunikasi lengkap 
seperti telepon tetap dan berge¬ 
rak, internet, dan layanan data. 
Perusahaan ini beroperasi melalui 
empat anak usahanya (Alhatif, Alja- 
wal, Saudi Data, and Saudinet) dan 
adalah satu-satunya penyedia laya¬ 
nan telepon tetap, data, dan 
internet di Arab Saudi. Pada tahun 
2005, pemerintah Arab Saudi me¬ 
ngurangi sahamnya di perusahaan 
tersebut dengan menawarkan 30 
persen ekuitas kepada publik. 

Maxis Communications memiliki 
investasi di industri telekomunikasi 
di India dan Indonesia. Maxis me¬ 
nyediakan layanan telepon seluler 
dan tetap, serta layanan gateway 
internasional. 

as Victor R. Ambarita/dbs 
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Ketegasan Itu 


Victor Silaen 


S IANG itu, dalam acara diskusi 
yang diselenggarakan oleh 
sebuah partai peserta Pemilu 
2009, seniman yang juga ketua 
umum sebuah partai baru itu ber¬ 
kata setengah bertanya. "Is he a 
good man? Yes." Lalu, tanyanya 
lagi seraya dijawabnya sendiri: "Is 
he a good leader? No." 

Siapa gerangan yang dimaksud 
"orang baik tapi bukan pemimpin 
baik" itu? Siapa lagi kalau bukan 
Susilo Bambang Yudhoyono, pre¬ 
siden pertama hasil pilihan langsung 
rakyat Indonesia dalam Pilpres 
2004 itu. Saya sepakat dengan 
seniman itu, dan mungkin jutaan 
orang juga demikian. Yang diperlu¬ 
kan oleh Indonesia yang bangkrut 
dan bobrok ini adalah pemimpin 
yang betul-betul pemimpin. Mak¬ 
sudnya, apakah dia tidak betul- 
betul pemimpin? Bandingkanlah 
dengan apa yang dikatakan John 
R. Mott, sebagai-mana dikutip J. 
Oswald Sanders (1984): "Seorang 
pemimpin adalah orang yang me¬ 
ngenal jalan, yang dapat terus 
maju, dan yang dapat menarik or¬ 
ang lain mengikuti dia." Bandingkan 
juga dengan apa yang dikatakan 
salah seorang presiden Amerika 
Serikat terkemuka, Franklin Delano 
Roosevelt (1933-1945), di saat ia 
dilantik untuk pertama kalinya: 
"Satu-satunya yang harus kita 
takuti adalah rasa takut itu sendiri." 

Kita boleh saja menyimpulkan 
banyak hal tentang kriteria kepe¬ 
mimpinan berdasarkan dua kutipan 
di atas. Tapi bagi saya, pemimpin 
adalah seorang yang memiliki kete¬ 
gasan, dan karena itu dia siap 
menghadapi risiko di balik kebijakan 
maupun keputusan yang diambil¬ 
nya. Dan karena dia berani melang¬ 
kah, maka orang-orang pun sedia 
mengikutinya. Nah, sekarang ban¬ 
dingkanlah dengan Yudhoyono. 
Sejauh dapat diamati, hanya dalam 
dua kasus ini ia bersikap tegas: 
kasus tewasnya seorang praja di 
IPDN dan kasus hilangnya bocah 
Raisya (keduanya sama-sama ter¬ 
jadi di tahun 2007). Dalam pelbagai 
kasus lainnya, sejak 2004 hingga 
tahun ini, cobalah ingat kembali ba¬ 
gaimana sikapnya dan pernyataan 
apa yang dilontarkannya. 

Terkait itulah maka saya tak 
heran mendengar ucapan-ucapan 
para aktivis politik pekan-pekan 
terakhir ini yang gemas dan siap- 
siap untuk memakzulkannya 


(meng-//77/?e3c/7-nya). Sudahlah, 
tak perlu dibantah lagi, kita me¬ 
mang kecewa dengan presiden 
berpangkat jenderal bintang em¬ 
pat dan bergelar doktor yang tidak 
tegas itu. Ada banyak contoh soal 
yang bisa dikemukakan, yang mes¬ 
tinya mampu diatasi dengan cepat 
tapi kenyataannya berlarut-larut 
hanya karena ketidaktegasan sang 
presiden dalam menyikapinya. Se¬ 
butlah masalah lumpur Lapindo, 
sengketa pilkada Maluku Utara, dan 
yang teraktual adalah rekomendasi 
Badan Koordinasi Pengawasan Ali¬ 
ran Kepercayaan Masyarakat (Bakor 
Pakem) yang menghendaki Jamaah 
Ahmadiyah dilarang beraktivitas. 

Mari kita berdiskusi. Siapakah se¬ 
sungguhnya Bakor Pakem itu? 
Katakanlah ia sebuah badan bentu¬ 
kan negara; atau mungkin sebuah 
instrumen negara saja, karena per¬ 
sonilnya terdiri dari sejumlah 
aparatus yang diambil dari berbagai 
lembaga. Jadi, ia dihidupi oleh ang¬ 
garan negara. Karena itu, mestinya 
presidenlah yang mengatur Bakor 
Pakem, sebab presiden adalah ke¬ 
pala negara di samping juga kepala 
pemerintahan. Herannya, me¬ 
ngapa justru Bakor Pakem yang 
mendesak agar pembantu-pem¬ 
bantu presiden mengeluarkan Su¬ 
rat Keputusan Bersama (SKB) — 
Menteri Agama, Menteri Dalam 
Negeri, dan Jaksa Agung — yang 
berisi larangan atas keberadaan 
Jamaah Ahmadiyah itu? 

Nah, pertanyaannya sekarang: 
negara apakah Indonesia ini? Di 
satu sisi, Indonesia adalah negara 
hukum ( rechstaat ). Itu berarti, 
ada hukum-hukum yang menjadi 
pedoman dalam penyelenggaraan 
negara ini. Dan yang tertinggi di 
antara hukum-hukum itu adalah 
Konstitusi, yang bernama UUD 45. 
Di dalamnya, di bagian pembu¬ 
kaan, ada Pancasila yang telah dite¬ 
tapkan sebagai dasar negara sekali¬ 
gus ideologi bangsa ini. 

Kalau begitu, Indonesia jelas bu¬ 
kan negara agama (teokrasi). Te¬ 
tapi, mengapa negara ini kerap 
mengintervensi agama-agama? 
Bukankah agama dianggap sebagai 
sesuatu yang berada di wilayah 
privat (privacy sphere) atau do¬ 
main pribadi, yang karenanya mem¬ 
buat negara harus menjaga jarak 
dan tidak sekali-kali boleh mene¬ 
robos masuk ke dalamnya? Namun, 
mengapa 16 April lalu, Ketua Bakor 


Pakem yang juga Jaksa Agung 
Muda Intelejen (Jamintel) Wisnu 
Subroto, mengatakan bahwa Ah¬ 
madiyah telah menyimpang dalam 
ajarannya serta menimbulkan kere¬ 
sahan dan pertentangan di masya¬ 
rakat yang dapat mengganggu 
ketertiban umum? Tak tahukah dia 
dan koleganya di instrumen ne-gara 
itu, bahwa Ahmadiyah sudah ada 
di Indonesia sejak 1920-an, dan 
hingga kini kita tak pernah mende¬ 
ngar mereka melakukan aksi keke¬ 
rasan dan menyerang pihak lain? 

Presiden Yudhoyono pastilah 
mengerti bahwa rekomendasi 
Bakor Pakem tentang pelarangan 
kegiatan Ahmadiyah telah merusak 
sendi-sendi kehidupan bersama di 
negara yang berpenduduk maje- 



Kebebasan beragama. Terancam. 


muk ini. Sebab, dengan menyata¬ 
kan Ahmadiyah menyimpang, itu 
berarti Bakor Pakem telah memak¬ 
sakan penafsiran keagamaannya. 
Jangankan Bakor Pakem, bahkan 
negara pun tidak memiliki wewe¬ 
nang untuk melakukan intervensi 
terhadap doktrin kebenaran suatu 
agama. Lagi pula, sesungguhnya 
adakah pihak di negara ini yang 
berhak atau berwenang menilai 
suatu keyakinan agama sebagai 
"menyimpang"? Adakah dasar 
hukum yang menyebutkan hak 
atau wewenang untuk melakukan 
penilaian tersebut? Bukankah soal 
menyimpang atau tidaknya suatu 
keyakinan agama bersifat inter- 
pretab/e bahkan debatablel 
Masih banyak pertanyaan lain 


yang dapat diajukan. Bagaimana 
jika Ahmadiyah yang dinilai "me¬ 
nyimpang" oleh pihak lain itu 
bersikukuh "tidak mau diluruskan'? 
Apakah karena Ahmadiyah bersi- 
teguh "menolak untuk diluruskan" 
maka mereka sebagai organisasi ke- 
umatan harus dilarang beraktivitas? 
Apa dasar hukumnya mengeluar¬ 
kan larangan itu? Apakah Ahma¬ 
diyah terbukti telah melanggar 
hukum, misalnya melakukan tinda¬ 
kan-tindakan kriminal atau menim¬ 
bulkan kekacauan di tengah 
masyarakat? Sebab, adalah fakta 
bahwa beberapa organisasi 
keumatan tertentu selama ini telah 
berulangkali melakukan tindakan- 
tindakan yang menimbulkan 
kekacauan di tengah masyarakat 
dan bahkan yang menjurus kri¬ 
minal. Tetapi, mengapa organisasi- 
organisasi tersebut hingga kini 
masih dibiarkan eksis? 

Terkait itulah kita perlu mem¬ 
pertanyakan ketegasan sikap pe¬ 
merintah selaku lembaga otoritatif 
yang bertanggungjawab menjamin 
keamanan di dalam kehidupan ma¬ 
syarakat. Menko Polkam Widodo 
AS, misalnya, telah berulangkali 
menyatakan bahwa pemerintah 
akan bersikap tegas dan tidak ragu- 
ragu mengambil tindakan terhadap 
kelompok-kelompok di masyarakat 
yang kerap menimbulkan keka¬ 
cauan dan keresahan. Pada 9 Juni 
2006, di saat memberi pernyataan 
pers terkait aksi-aksi anarkis oleh 
kelompok-kelompok tertentu yang 
meresahkan masyarakat, Widodo 
AS berkata begini: "Kebijakan kami 
jelas, menegakkan supremasi hu¬ 
kum secara tegas dan konsisten 
dengan mengedepankan keseta¬ 
raan di depan hukum. Kami tidak 
akan membeda-bedakan kelompok 
mana saja. Sepanjang mereka 
melakukan tindakan anarkis dan 
kekerasan, akan kami tindak. Dua 
langkah yang akan dilakukan di 
lapangan, mencegah adanya aksi 
anarkis maupun ancaman kekera¬ 
san. Kalaupun tetap terjadi, kami 
akan tangkap dan proses pelaku 
sesuai hukum." 

Jelas, menurut dia. Tapi, bagai¬ 
mana kenyataannya? Bahkan hing¬ 
ga 20 April lalu, aksi anarkis oleh 
kelompok yang sudah kerap beraksi 
serupa itu masih terjadi ( metro- 
tevenews.com, rubrik Hukum & 
Kriminal, Metro Malam, Minggu, 20 
April 2008, pukul 23:51 WIB). Da¬ 


lam tayangan itu jelas terlihat 
bagaimana leluasanya kelompok 
berjubah agama itu melakukan 
sweeping ke sejumlah tempat 
yang diduga lokasi perjudian di 
wilayah Kota Banjar dan Kabu¬ 
paten Ciamis, Jawa Barat. Tak terli¬ 
hat sedikit pun ada aparat keama¬ 
nan di sana. Abaikah pemerintah 
melaksanakan fungsinya sebagai 
pelindung dan pemberi keamanan 
bagi masyarakat? 

Kita berharap Presiden Yudho¬ 
yono dapat berpikir jernih dalam 
menyikapi masalah ini. Lebih dari 
itu, ia harus bersikap tegas. Me¬ 
mang, mungkin ada risiko. Tetapi, 
justru di dalam hal itulah seorang 
pemimpin diuji. Apakah ia berani 
menegakkan kebenaran dan me¬ 
laksanakan mandat UUD 45 yang 
menjamin kebebasan beragama 
sebagai hak asasi? Indonesia telah 
meratifikasi Deklarasi Universal Hak 
Asasi Manusia lewat UU No. 39 
Tahun 1999 yang di dalamnya 
ditegaskan lagi jaminan negara atas 
kebebasan beragama dan berkeya¬ 
kinan. Bahkan Indonesia juga sudah 
mengesahkan Kovenan Internasio¬ 
nal tentang Hak-hak Sipil dan Politik 
melalui UU No. 12 Tahun 2005, 
yang juga menjamin hak asasi yang 
sama. Tak usah diragukan, Yudho¬ 
yono tentulah mengerti betul hal 
itu. Soalnya sekarang, apakah dia 
seorang pemimpin yang dapat 
dipercaya, sehingga kita layak 
mengikutinya? 

Mari kita ingatkan dia sewaktu 
memberikan sambutan dalam acara 
Natal Nasional di JCC, Jakarta, 27 
Desember 2007. Saat itu, Yudho¬ 
yono antara lain mengatakan bah¬ 
wa kemajemukan adalah anugerah 
bagi bangsa ini. Sehingga, tidak 
ada cara lain kecuali membangun 
kebersamaan, saling menghormati 
dan menghargai perbedaan dalam 
menyikapi kemajemukan itu. 
Menurut Yudhoyono, negara men¬ 
jamin warganya menjalankan 
agama sesuai keyakinannya ma¬ 
sing-masing. Lebih dari itu, katanya, 
tidak boleh seseorang memaksa¬ 
kan kehendaknya atas orang lain, 
terutama dalam keyakinan, apalagi 
dengan cara kekerasan atau 
anarkis. 

Nah, jika Presiden sekaligus Ke¬ 
pala Negara dan Kepala Peme¬ 
rintahan telah menyatakan hal itu 
secara terbuka, maka persoalannya 
tinggal seserius apa negara ini 
merawat anugerah kemajemukan 
itu. Bukan begitu? Namun, siapa¬ 
kah yang harus memberi jawaban 
tentang keseriusan itu? Yudho¬ 
yono sendiri, sebab dialah yang 
mengucapkannya. Kita lihat saja, 
apakah ia konsisten dan konsekuen 
dengan ucapannya. Kalau tidak, 
entahlah, saya tak tahu apakah ide 
pemakzulan itu harus direalisasikan. 
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TRANSFORMASI 


Tumbur Tobing, SE, MBA 

(Managing Partner T&T Management Consultant) 


A KHIR Februari lalu saya dan 
rekan-rekan di kantor 
dikejutkan oleh seorang staf 
baru. Ternyata ketahuan belang¬ 
nya bahwa pribadinya sangat ren¬ 
tan dan tidak mempunyai jiwa se¬ 
orang profesional yang utuh. Hasil 
kerja sangat buruk, persoalan ke¬ 
luarga sering dibawa ke kantor se¬ 
bagai alasannya kenapa kinerjanya 
buruk. Di lain pihak, dia selalu me¬ 
ngatakan kalau dirinya mampu, dan 
lebih mampu dari rekan kerja yang 
lain. "Saya sudah terbiasa menger¬ 
jakan itu semua," demikian dia 
selalu berkata, dan meminta gaji 
yang cukup besar. Meski curiga, 
permintaannya akhirnya saya lulus¬ 
kan. Saya ingin "giling" dia supaya 
berhasil jadi tenaga profesional 
handal. Apalagi kepada teman 
KTB-nya, yang merekomendasinya, 
dia berkomitmen tidak akan 
mempermalukannya. 

Singkat cerita, dia ternyata "Ga- 
tot" (gagal total). Dia bertahan ha¬ 
nya satu setengah bulan saja. 
Sebelumnya dia bekerja di sebuah 
tabloid Kristen yang cukup dikenal. 
Lalu saya katakan kepadanya bah¬ 
wa bergabung ke perusahaan 
sekuler dengan prinsip integrasi 
Kristen pasti penuh dengan tanta¬ 
ngan dalam beberapa hal seperti; 
etos kerja, profesionalisme, kreati¬ 
vitas, terobosan segar, jiwa da¬ 
gang, jiwa panggilan yang jelas, 
butuh jam kerja yang tidak santai 


dan lain sebagainya. 

Dia mengatakan, berdasarkan 
pengalaman bekerja selama empat 
tahun lebih di perusahaan sebelum¬ 
nya, dia pasti siap dan mampu. Ter¬ 
nyata setelah satu bulan bergabung 
dengan kami, dia baru menyadari 
arti kerja yang sesungguhnya. Dia 
pun mengakui, "Saya "tergopoh- 
gopoh dan stres berat". Di perusa¬ 
haan sebelumnya, suasana kerjanya 
sangat santai, tidak ada pengawa¬ 
san, tidak ada drive yang kuat dari 
atasan, hanya instruksi, tidak dibina 
wawasan. Strategic planning tidak 
ada, bahkan tidak ada paradigma 
atau pun pembentukan mindset 
Kristen. Padahal bekerja di perusa¬ 
haan bersifat pelayanan Kristen. 

Dia sering sharing dengan saya 
sambil mengatakan, "Ternyata sela¬ 
ma ini saya salah sangka dengan 
Bapak. Ternyata semua orang su¬ 
dah kenal Bapak sebagai orang yang 
gaya kerjanya sangat keras dan 
banyak tuntutan. Ternyata setelah 
saya bergabung, suasana berbeda 
sekali dengan tempat lama. Di 
tempat Bapak saya banyak diberi 
pengajaran kalau melihat problem 
harus utuh, dibiasakan selalu ber¬ 
argumentasi berdasarkan data dan 
analisa, bukan bersilat lidah dan lain 
sebagainya". 

Fakta membuktikan orang Indo¬ 
nesia sering tidak terbiasa dengan 
gaya seperti itu, dan bila di -drive 
dan " demandincf' sangat tinggi, 


pasti stres dan terjepit bahkan 
tersudutkan. Sehingga kalau tidak 
terbiasa akan rontok dan "lempar 
handuk". Staf baru kami ini pun 
akhirnya lempar handuk, menyerah 
dan mengundurkan diri dan mening¬ 
galkan banyak pekerjaan yang be¬ 
lum tuntas, mengakibatkan keru¬ 
gian materil yang sangat besar. Ini¬ 
lah yang disebut pribadi yang meng¬ 
anut paham comfort zone yang 
mematikan tapi menginginkan 
hidup berhasil dan sukses. 

Apa sebenarnya yang diinginkan 
para profesional Kristen bila mem¬ 
baca cerita di atas? Pasti ada yang 
pro dan kontra. Tapi marilah kita 
membandingkan fakta di dunia 
kerja. Sekarang banyak buku mem¬ 
bahas tentang kebutuhan perusa¬ 
haan akan karyawan yang "extra 
ordinar/ karena anatomi karyawan 
seperti ini mempunyai ciri gairah 
untuk sukses, sejahtera hidup, su¬ 
per produktif. Karyawan yang se¬ 
perti ini pasti sangat disegani, dan 
diperebutkan oleh banyak perusa¬ 
haan. Ini menjadi idaman setiap kar¬ 
yawan, mempunyai profesi agung 
di marketp/ace. 

Stephen Covey pernah mengata¬ 
kan, "Jika engkau menginginkan 
perubahan kecil dalam hidupmu, 
ubahlah perilakumu. Jika engkau 
menginginkan perubahan dah¬ 
syat dalam hidupmu, ubahlah 
paradigmamu. Problematika kua¬ 
litas para profesional di negeri ini 


sudah menjadi sesuatu yang langka 
untuk terus ditekuni dan dipelajari 
dengan seksama. Saya jadi teringat 
bahwa bahaya imperialisme ter¬ 
nyata tidak hanya di bidang militer 
saja, untuk menjajah atau mendu¬ 
duki suatu bangsa. Tapi imperia¬ 
lisme ekonomi ternyata sangat 
efektif. Buktinya, sekarang toko- 
toko di negara kita dikuasai produk- 
produk dari China. Bahkan banyak 
perusahaan sudah dimiliki oleh or¬ 
ang asing, dan hanya mempekerja¬ 
kan orang berkualitas. 

Dan terakhir, imperialisme ideologi. 
Ini juga sangat membahayakan dan 
akan merusak seluruh tatanan bu¬ 
daya, norma, doktrin, tradisi sehingga 
membawa kelumpuhan struktural 
yang sangat membahayakan. 

Sebagai identitas baru di dalam 
Kristus ada perubahan karakter, 
cara hidup baru, keinginan mulia 
(band. Roma 12: 1), sebagaimana 
Rasul Paulus tuliskan di Filipi 4:13, 
"Segala perkara dapat kutanggung 
di dalam Dia yang memberi kekua¬ 
tan kepadaku". Inilah puncak aktua¬ 
lisasi diri yang mungkin manusia bisa 
kerjakan , sebagai gambar dan peta 
Allah segala potensi bisa digali terus- 
menerus karena identitas manusia 
diberi kemampuan untuk terus men- 
cipta, menemukan, mengembang¬ 
kan dan memberdayakan. 

Karena Kristus sudah membe¬ 
rikan penebusan dengan harga lu¬ 
nas berarti tubuh adalah finalitas 
kesucian terekspresi menjadi mulia 
bagi diri kita untuk mampu mela¬ 
wan kekosongan batin, pembo¬ 
dohan diri, hasrat yang naif dan sia- 
sia bahkan keinginan sombong, ke¬ 
malasan. Ibadah sejati, menjadikan 
diri manusia mempunyai rasa syu¬ 
kur yang benar sebagai makhluk 
ciptaan di hadapan Tuhan untuk 
menghadapi realita di dunia mar- 


ketp/ace. 

Janganlah kamu serupa dengan 
dunia ini... (Roma 12: 2), pertama, 
tuntutan Allah kepada diri untuk 
tidak lagi terperangkap kepada suatu 
konsep nilai di luar kebenaran Allah 
karena diri sudah diperbaharui ulang 
sebagai umat tebusan yang sudah 
dipersiapkan Tuhan sejak kekekalan. 
Itulah cetak biru Tuhan kepada 
setiap umat pilihan-Nya. Kedua, 
menjadi "serupa dengan dunia ini." 
(band 1 Yoh 2: 15-17) yaitu konsep 
nilai dunia ini yang terbentuk di dalam 
tiga strategi yang mematikan bagi 
diri manusia yang hidup didalam 
keduniawian seperti: keinginan 
Vust) daging, keinginan mata, dan 
keangkuhan hidup. 

Ketiga, "berubahlah."inilah mind¬ 
set Kristen (lihat artikel mindset 
sebelumnya) untuk selalu mengga¬ 
rami, menerangi, menantang zaman 
dan mengarahkan dunia kembali 
kepada "origina/ meanincf' yang Tu¬ 
han mau. Tanpa teologi yang sehat 
dan bersifat ortodoksi dengan 
pengertian yang akurat dan terus 
menggumulkannya di dunia market- 
place dengan risiko teralienasi, tapi 
mampu memberikan pencerahan 
akan menjadi kekuatan yang meng¬ 
hibur. Terakhir, dapat membedakan 
mana "kehendak Allah..", dalam se¬ 
gala situasi, kondisi selalu berkorelasi 
dengan prinsip kedaulatan Tuhan. 
Tanpa ini sulit sekali untuk mampu 
menjadi transformator Allah di dunia 
marketp/ace karena, keberadaan 
manusia di antara Allah di atas, di 
tengahnya ada kuasa si Jahat untuk 
terus menggoda, dan di bawah ma¬ 
nusia adalah dunia ini yang selalu 
memberikan tawaran. Tugas para- 
doksikal profesional Kristen dituntut 
pengertian dan kesabaran akan hal 
ini di dalam modalitas cara pandang 
Kristen yang mulia, semoga.□ 


GALERI CD 

Refleksikan Hati yang Damai 

W OMEN of Faith, adalah pelayanan orang Amerika yang menolong kaum perempuan 
dari seluruh latar belakang denominasi, kelompok usia dan komunitas yang konsen 
untuk dapat bertumbuh secara rohani, emosi dan hubungan. Melalui team wor- 
ship-nya, Women of Faith menghadirkan lagu-lagu yang antusias, merefleksikan damai, dan 
hati yang berdoa. Betapa Kasih Allah yang tak terbatas, ungkapan dalam yang tak terselami 
namun itulah kenyataan yang dialami dalam anugerahNya bagi mereka yang dicintaiNya. 

10 Lagu yang disajikan adalah: It must be Grace, Imagine, Broken Into Beautifu/, Sweet 
Days of Grace, After AU, Not The I But The You In Me, No Greater Love, Broken, Amazing 

Grace, Before The 
Trone of Grace. La¬ 
gu-lagu ini terdengar 
sangat indah, de¬ 
ngan nuansa musik 
yang tenang, suara 
yang merdu, men¬ 
jadi kompilasi yang 
indah dipersembah¬ 
kan untuk memulia¬ 
kan Dia, sang Pem¬ 
beri Anugerah itu. 

Keseluruhan album 
ini, sangat indah diikuti, 
selain seluruh lagu 
yang disajikan ber¬ 
makna tentang kasih 
Allah yang besar, 
vokalis Women Of 
faith yang sangat 
kompak dan bagus, 
membuktikan ke¬ 
mampuan tim Marshall 
dan Hannah Tice 
mampu meramu mu¬ 
sik dan lagu pada al¬ 
bum ini dapat dinikmati 
dengan indah. 

Maranatha kembali menghadirkan album terbaik, dengan kualitas yang layak dimiliki oleh 
anda. Selamat menikmati! 



H OSANA Sing 
ers kembali 
hadir de¬ 
ngan "Ku Tak Akan 
Menyerah" menjadi 
album Kemenangan 
Dalam Penyemba¬ 
han seri ke-4. Dipro¬ 
duksi oleh Bahana 
Trinity, menghadir¬ 
kan lagu-lagu lama 
yang kembali di- 
arransemen oleh 
Frangky Pangke- 
rego hingga tetap 
enak didengar, me¬ 
nyentuh jiwa untuk 
datang memuji dan 
menyembah Allah. 

Album ini, menya¬ 
jikan lagu-lagu kon¬ 
temporer yang dike¬ 
nal dengan irama 
syahdu untuk ma¬ 
suk daiam ketedu- 

Berserah pada KehendakTuhan 

han menyembah DIA. 18 lagu yang dapat diikuti, di antaranya: Ku Tak Akan Menyerah, 
Waktu Seribu Rebah, Mataku Tertuju PadaMu, Pribadi Yang Mengena/ Hatiku, Besar 
AnugerahMu, Terpujilah Nama Tuhan, Kudus/ah Tuhan, Sembuhkanku, Kau Ku sembah, 
Indah Pada WaktuNya, Mu/ia, Bapaku Yang Di Surga, Bahasa Cinta, Ini/ah Rinduku, Yesus 
Terlebih Besar, Ku Di TanganMu, Besar SetiaMu, Jadikan Kami Satu. 

Bunyi biola yang lembut, mengiringi lantunan "Ku Tak Akan Menyerah" karya Jonathan 
Prawira. Kembali mengingatkan tentang Tuhan yang punya rencana atas kehidupan ini, 
maka berserah kepada kehendak Tuhan adalah kehidupan orang percaya, kembali 
ditekankan melalui album ini, sekaligus menjadi judul album ini. 

Bahana Trinity kembali menghadirkan album ini, untuk dapat dinikmati oleh kita. Selamat 
menikmati, dan jangan lupa rencana Tuhan lebih besar dari apapun yang kita pikirkan. 
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Judul 

: It Must be Grace 


Vokal 

: Women of Faith Worship Team 


Koordinator Kompilasi 

: Tim Marshall&Hannah Tice 


Distributor 

: Maranatha 
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Judul 

: Kemenangan Dalam Penyembahan 
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Ku Tak Akan Menyerah 


Vokal 

: Hosana Singers 


Produser Eksekutif 

: Bahana Trinity 


Musik Arranger 

: Frangky Pangkerego 


Distribusi 

: Bahana Trinity 
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Germas 


DAWN Ministry 

Menggerakkan Pelayanan 
yang Holistik 


K EHADIRAN gereja di tengah 
masyarakat seharusnya 
memberikan dampak yang 
kuat bagi keadaan masyarakat ke 
arah yang lebih baik. Tapi, di bebe¬ 
rapa negara, pun bila kelompok 
Kristen merupakan mayoritas, 
makna kehadiran itu tak terasa be¬ 
nar. Filipina misalnya, yang mayoritas 
penduduknya beragama kristiani, 
ternyata menduduki nomor urut 
kecil dalam peringkat negara ter¬ 
korup di Asia. Begitu pun Amerika 
yang selalu diidentikkan dengan 
Kristen, ternyata mencatat tinggi¬ 
nya angka kriminalitas. Bahkan du¬ 
nia mengetahui bahwa negara Pa¬ 
man Sam itu merupakan produser 
dari free sex dan penyimpangan- 
penyimpangan lainnya. 

Berdasarkan itu, Dr. James Mont- 
gomery mendirikan DAWN Minis¬ 
try. Pelayanan global yang didirikan 
di Orlando, Florida, USA ini me¬ 
mang merupakan bagian dari pelak¬ 
sanaan Amanat Agung yang terda¬ 
pat dalam Matius 28:19,20: "Kare¬ 
na itu pergilah, jadikanlah semua 
bangsa murid-Ku dan baptislah me¬ 
reka dalam nama Bapa dan Anak dan 
Roh Kudus, dan ajarilah mereka 


melakukan segala sesuatu yang 
telah Kuperintahkan kepadamu." 

Hanya, pendekatannya lebih 
holistik. "Gereja hadir tidak hanya 
untuk memenangkan jiwa, tapi 
juga untuk menyejahterakan kota 
atau lingkungan tempat gereja itu 
berada," jelas koordinator nasional 
DAWN Ministry untuk Indonesia 
Pdt. Yerry E. Tawalujan 
M.Th. DAWN sendiri 
merupakan akronim dari 
"Disciph'ng A Whole Na- 
tion" yang merupakan 
pelayanan strategis 
yang dikembangkan 
untuk memenuhi perin¬ 
tah Tuhan untuk "me- 
muridkan segala bang¬ 
sa" itu tadi. 

Selain Yerry sebagai 
koordinator nasional, 
duduk pula beberapa 
Hamba Tuhan sebagai 
dewan penasihat se¬ 
perti Pdt. DR. Nus Rei- 
mas, Pdt. Dr. Suhandoko Wirhaspati, 
Pdt. Eddy Leo, Pdt Dr. Richard 
Daulay, Pdt. Iman Santoso, Pdt. 
John Weol, Letjen (Purn) HBL. 
Mantiri, Ev. Daniel Pandji, Pdt. Paul 


Paksoal dan Pdt. Mulyadi Sulaiman. 

Lima indikator 

Yerry menjelaskan bahwa tujuan 
DAWN Ministry adalah terjadinya 
transformasi total dan holistis atas 
suatu bangsa. Ia menyebutkan lima 
indikator sebuah bangsa yang telah 
ditransformasi. Kelima indikator ini 


merupakan bidang garapan yang 
harus menjadi fokus pelayanan 
umat kristiani. 

Yang pertama, kecukupan eko¬ 
nomi atau economic sufficiency. 


Alkitab, kata Yerry, banyak berbi¬ 
cara tentang hal ini, khusus dalam 
konteks perintah untuk menolong 
orang yang miskin dan berkekura¬ 
ngan. Bahkan di suatu tempat, Ye¬ 
sus mengatakan, apa yang kau 
lakukan bagi orang yang paling 
miskin ini, engkau melakukannya 
untuk Aku. "Jadi Alkitab sangat 
konsern pada masalah 
kemiskinan. Makanya 
orang Kristen harus ber¬ 
usaha mengangkat or¬ 
ang dari kemiskinan¬ 
nya," kata pria yang 
sebelum terlibat dalam 
DAWN telah belasan ta¬ 
hun terlibat dalam pela¬ 
yanan kaum muda de¬ 
ngan nama "Youth with 
a Mission"ini. 

Indikator kedua ada¬ 
lah keadilan masyarakat 
atau publicjustice. Kea¬ 
dilan menjadi peneka¬ 
nan utama dalam bebe¬ 
rapa bagian Kitab Suci. Nabi Yesaya 
misalnya mengatakan bahwa ciri 
utama Kerajaan Allah itu adalah 
keadilan. "Keadilan harus menjadi 
upaya dari gereja dan bukan hanya 
untuk orang kristiani, tapi juga 
bagi seluruh masyarakat, tanpa 
memandang perbedaan agama, 
ras dan golongan," tutur Yerry. 

Dekat dengan itu adalah keda¬ 
maian sosial atau socia/peace yang 
merupakan indikator ketiga dari 
sebuah bangsa yang telah tertrans¬ 
formasi. Tujuan transformasi da¬ 
lam sisi ini adalah terciptanya hidup 
berbangsa dan bernegara yang 
rukun, saling menghargai dan tole¬ 
ran dengan agama yang berbeda. 
"Orang Kristen harus memberikan 
penghargaan yang sejati kepada 
orang dengan latarbelakang aga¬ 
ma yang berbeda," jelas Yerry. 

Indikator keempat adalah kebe¬ 
naran bangsa atau national righ- 
teousness. Sasarannya adalah agar 
world K/isw atau cara pandang dan 
budaya bangsa kita berdasar pada 
nilai-nilai kebenaran. "Kekristenan 
harus mempengaruhi nilai-nilai 
bangsa itu agar berdasar pada nilai- 
nilai kebenaran," kata pria kelahiran 
Donggala, Sulawesi Tengah ini. Ia 


mencontohkan, di tengah suku 
bangsa yang menganggap bahwa 
balas dendam itu merupakan suatu 
"kebenaran adat", gereja harus 
tampil mengubah pandangan ini 
dengan mengedepankan pengam¬ 
punan dan penghargaan atas nilai 
kehidupan. 

Indikator kelima, pengaruh kris¬ 
tiani atau christ/an influence yaitu 
bagaimana supaya pengaruh 
kekristenan dapat dirasakan oleh 
masyarakat. "Hal ini pertama-tama 
bukan berarti bahwa orang lain 
harus masuk Kristen, bukan berarti 
simbol Kristen diutamakan, tapi 
bagaimana orang Kristen atau ge¬ 
reja memberikan dampak positif 
kepada masyarakat," jelas ayah dua 
anak ini. Meminjam perumpamaan 
garam, Yerry mengatakan, 
jumlahnya tak perlu banyak, tapi 
harus tetap memberikan kese¬ 
garan bagi masyarakat agar tidak 
membusuk. "Hal ini tidak ada hubu¬ 
ngannya dengan kristenisasi. Tapi 
bagaimana kehadiran Kristen, mes¬ 
kipun sedikit dan marginal, tetap 
memberikan dampak bagi kema¬ 
juan masyarakat. Diharapkan, di 
mana ada gereja, maka di sekitar 
gereja itu tidak ada lagi kemiskinan, 
pendidikannya baik dan kriminalitas¬ 
nya menurun. 

Bless Indonesia 2020 

Untuk merealisasikan transfor¬ 
masi total itu, telah dicanangkan 
gerakan Bless Indonesia 2020. 
Gerakan yang melibatkan ketua- 
ketua sinode dari lintas aras gereja 
dan secara resmi didukung oleh 
PGLII dan PGPI dan sekitar 60 
sinode gereja ini ingin melihat In¬ 
donesia di tahun 2020 menjadi ne¬ 
geri yang telah ditransformasikan. 

Pada tahap awal, DAWN memu¬ 
lai gerakannya dengan melakukan 
penyadaran tentang pelayanan 
holistik itu melalui serangkaian se¬ 
minar dan pelatihan-pelatihan yang 
diikuti oleh para pemimpin sinode 
gereja, baik di tingkat nasional 
maupun daerah. Di daerah, semi¬ 
nar digelar di provinsi-provinsi yang 
dianggap strategis seperti Sumut, 
Sulut, Sulsel, Kalbar, Sumsel, 
Jating, Jateng. "Tujuannya adalah 
untuk menyadarkan gereja bahwa 
terlalu sedikit kalau gereja itu 
hanya berfokus ke dalam, hanya 
untuk menggembalakan anggota 
jemaat. Yang penting adalah 
bagaimana gereja bisa memberi 
dampak positif kepada masyarakat. 
Bagaimana gereja bisa bergande¬ 
ngan tangan dengan pemerintah 
untuk membuat bangsa ini lebih 
sejahtera," tuturnya. 

«s Paul Makugoru. 
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Komisi Pemilihan Umum (KPU) 
diminta untuk tidak menerima dua 
pengurus partai politik yang di 
dalamnya masih ada perselisihan in¬ 
ternal selama masa pendaftaran par¬ 
tai politik ini. KPU sebaiknya meng¬ 
ikuti prosedur yang sudah dipenuhi 
dari Departemen Hukum dan Hak 
Asasi Manusia (Depkumham). 

Bang Repot: Setuju. Kalau di 
dalam saja berkelahi\ nggak usah 
ngajak-ngajak rakyat untuk mi/ih 
deh. Malu-maluin katee . 

Kebebasan yang mulai dirasakan se¬ 
jak era reformasi, kenyataannya terus 
memburuk. Kondisi seperti itu terlihat 
antara lain dari kebebasan masyarakat 
untuk mendirikan partai lokal, kebeba¬ 
san beragama, dan kebebasan untuk 
mendapatkan akses publik terhadap 
pandangan media. Demikian hasil sur¬ 
vei ulang yang dilakukan oleh Lembaga 
Kajian Demokrasi Demos yang 
disampaikan 5 Mei lalu. 

^ Bang Repot: Untuk itulah segenap 


kekuatan reformasi harus terus 
berjuang. Jangan lengah dan cepat 
puas, bahaya dan ancaman di sana- 
sini masih ada. Terutama dari ke¬ 
kuatan status quo yang masih kuat. 

Sukawi Sutarip, calon gubernur 
Jawa Tengah terkaya yang diumum¬ 
kan oleh KPU (3/5), dinyatakan se¬ 
bagai tersangka dalam kasus korupsi 
oleh Kejaksaan Tinggi Jateng. 

Bang Repot: Kalau begitu sudah 
jelas, dia tidak boleh maju dalam 
ajang pilkada. Nggak pantes dan 
bahaya kalau koruptor dipilih 
menjadi pemimpin rakyat. 

Hilangnya sebagian besar hutan 
lindung dan hutan konservasi Indo¬ 
nesia akibat kebijakan alih fungsi 
hutan telah menimbulkan kerugian 
yang sangat besar, minimal Rp 589,3 
triliun per tahun. Kerugian total itu 
terbagi menjadi tiga bagian, yakni 
Rp 170,2 triliun untuk kerugian kayu, 
Rp 320,6 triliun akibat hancurnya 
ekologi, serta kenaikan inflasi Rp 
88,5 triliun per tahun. Dikatakan, 
jumlah kerugian akibat alih fungsi 
hutan tersebut jauh lebih besar di¬ 


bandingkan pendapatan negara atau 
devisa yang diperoleh negara yang 
hanya Rp 80 triliun 

LSM Greenomics Indonesia men¬ 
catat, sejak munculnya UU Nomor 5 
Tahun 1967 tentang Ketentuan Pokok 
Kehutanan hingga tahun 2007, luas 
areal hutan lindung dari konservasi 
Indonesia yang hilang sebanyak 10 
juta hektare. 

Bang Repot: Siapa pun dan pihak 
mana pun yang terbukti terlibat 
dalam kerusakan hutan yang meru¬ 
gikan negara itu harus dihukum. KPK 
dan semua aparat penegak hukum 
harus bekerja keras mengungkapnya. 

Anggota Komisi IV DPR, Sarjan 
Taher, Jumat (2/5) malam, ditahan KPK. 
Sarjan ditahan setelah ditetapkan 
sebagai tersangka sejak 27 Februari 
2008 dalam kasus dugaan korupsi alih 
fungsi hutan bakau di Kabupaten Musi 
Banyuasin, Sumatera Selatan. 

Bang Repot: Ungkap tuntas, 
jangan ragu. Kalau terbukti ber¬ 
salah, hukum yang berat supaya 
menimbulkan e fek jera bagi calon 
koruptor. Wakil rakyat kok malu- 
maluin rakyat saja. 


Deretan regu bedil yang semakin 
dekat tak membuat ciut nyali trio 
terpidana mati bom Bali I. Ini ter¬ 
gambar saat mereka menerima kunju¬ 
ngan keluarga dan Tim Pengacara Mu¬ 
slim (TPM) di Lapas Batu, Nusakamba- 
ngan, 30 April lalu. Jika Amrozy si¬ 
buk dengan rencana menikahi kem¬ 
bali mantan istrinya, Mukhlas alias 
Ali Ghufron menulis surat untuk war¬ 
ga asing, maka Imam Samudra sibuk 
dengan keluarganya. 

Bang Repot: Kalau ajal makin 
mendekat, yang terpenting kan 
mestinya bertobat ya - bukannya 
kawin lagi. Tapi ah, ngapain juga 
dipikirin. Cape deh.... 

Pemimpin negara tetangga, Ramos 
Horta, menuding wartawan Metro TV 
Desi Anwar pernah melakukan kons¬ 
pirasi dengan tokoh pemberontak 
Mayor Reinaldo dalam kasus penem¬ 
bakan terhadap dirinya. “Kesalah¬ 
pahaman dan kurangnya informasi 
bisa menyebabkan hal ini terjadi. Pre¬ 
siden kami, Ramos Horta, menyatakan 
permintaan maaf dan sangat menye¬ 
sal hal ini telah terjadi," kata Xanana 
Gusmao ketika bertemu Presiden 


— 

Yudhoyono. 

Bang Repot: Kalau merasa salah, 
mestinya minta maaf sendiri dong. 
Itu baru pemimpin yang sportif dan 
gentleman. 

Pembakaran masjid Ahmadiyah di 
Sukabumi 29 April lalu dan perusa¬ 
kan sekolah milik Ahmadiyah di 
daerah lainnya di Jawa Barat seha¬ 
rusnya tidak terjadi jika pemerintah 
tidak campur tangan dalam persoalan 
berkeyakinan dan beragama. Dalam 
kasus pembakaran dan perusakan 
tersebut, negara bisa dikategorikan 
mendorong terjadinya kekerasan aki¬ 
bat adanya campur tangan, terutama 
dalam rencana penerbitan Surat 
Kesepakatan Bersama (SKB) tentang 
Ahmadiyah. Demikian dinyatakan 
oleh Direktur Setara Institute 
Hendardi. 

Bang Repot: Negara dan kepala 
negara harus tegas menyikapi masa¬ 
lah ini. Mereka yang suka mela¬ 
kukan aksi-aksi anarkis jangan 
dibiarkan saja, sementara yang 
tidak suka bikin kekacauan kok 
diobok-obok. Gimana sih mengelola 
negara ini. Yang bener dong 
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Kawula Muda 


Menuangkan Kreativitas 
dengan “Ngeblog” 


D I era yang sudah maju 
seperti sekarang ini segala 
sesuatu dapat dengan 
mudah ditemui dan ditelusuri. 
Berbagai informasi yang diinginkan 
pun dapat dengan mudah dipero¬ 
leh. Semua itu dari mana didapat¬ 
kan kalau tak dari media cepat ak¬ 
ses seperti internet. Di media ini 
kita dimanjakan dengan berbagai 
hal. Mulai komunikasi lintas waktu 
dan tempat yang dapat dilakukan 
dengan hanya mengarahkan 
mouse ke situs yang menyediakan 
fasilitas tersebut, sampai dengan 


media yang menyediakan wadah 
untuk mengeksplorasi segala 
kreatifitas dan hobi tulis kita lewat 
personal-website blog. 

Blogging atau ngeblog sendiri 
adalah satu aktivitas menuangkan 
berbagai pemikiran dan kreativitas 
ke dalam blog atau personal 
website, untuk kemudian diharap¬ 
kan mendapat tanggapan positif 
dalam diskusi yang konstruktif. 
Banyak anak muda memilih blog 
sebagai salah satu media untuk me¬ 
nuangkan kreativitas dan hobi 
mereka sekaligus membangun 


percaya diri dan identitas mereka. 
Selain itu blog dipilih juga sebagai 
satu sarana untuk membangun 
jejaring ( network ) di antara me¬ 
reka yang gemar menulis atau yang 
memiliki kegemaran dan hobbi yang 
sama - penyuka topik yang sama. 
Namun tak jarang motivasi mem¬ 
peroleh uang dengan mudah 
lewat blog pun sebagai pemicu ba¬ 
nyak orang muda membuat blog. 
"Blog menjadi media yang baik, 
bagi mereka yang suka menulis, 
menjadi buku diary atau jurnal 
online, selain itu gratis dan canggih. 


B Blogger 




Repro web 

Tapi banyak yang salah mengguna¬ 
kan misalnya berisi pornografi," 
tutur Cahyono, seorang programer 
komputer muda yang menyenangi 
dunia internet. 

Bagi Argo seorang jurnalis muda 
yang hari-harinya berinteraksi 
menggunakan internet menyata¬ 
kan, "Blog sesuatu yang menarik 
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Web 2.0 


untuk setiap orang menyampaikan 
insipirasi, ide dan pemikiran-pemi¬ 
kiran yang luar biasa untuk dapat 
dibagikan kepada banyak orang. 
Bersifat membangun dan memper¬ 
kaya wawasan banyak orang sela¬ 
ma itu digunakan dengan benar". 

Kisah sukses para webmaster 
yang sudah lama hidup dengan 
blog pun seolah menggelayut di 
mimpi dan angan mereka. Motivasi 
seperti inilah yang justru sering 
menghambat kreativitas dan 
kontinuitas dalam ngeblog. Sebab 
dalam ngeblog tak hanya dibutuh¬ 
kan orang bisa menulis, tapi juga 
bisa me-maintenance blog 
tersebut. 

Saat ini jumlah blogger di Indo¬ 
nesia jumlahnya sudah ratusan 
ribuan usher. Dari data yang ada 
pengguna situs di Blogspot saat ini 
jumlahnya sudah sekitar 247.000, 
sedangkan para blogger pengguna 
situs Wordpress jumlahnya kurang 
lebih sekitar 125.000, dan mereka 
pengguna blog Service lainnya 
jumlahnya sekitar 75.000 (data 
Internet World Stats December 
2007 Report). Penambahan fitur 
bahasa Indonesia di Wordpress dan 
Blogspot saat ini juga menunjukkan 
bahwa potensi blog di Indonesia 
ini kian besar dan akan terus 
bertumbuh sedemikian rupa. Hal 
ini juga tak lepas dari kemunculan 
berbagai komunitas blogger bak 
jamur di musim hujan. 

Mulai dari komunitas blogger 
yang berbasis hoby, berbasis suku 
atau kedaerahan, sampai dengan 
komunitas blogger yang berbasis 
agama seperti komunitas blogger 
Kristen yang terwadahi dalam 
sabdaspace.org yang telah lama 
eksis dan banyak memberkati or¬ 
ang Kristen ini. Berbagai komunitas 
ini juga mengisi aktivitas setiap 
harinya dengan berbagai hal. Mulai 
dari diskusi tentang berbagai topik 
layaknya group milis ( mailing-lisl 
ketemu bareng kopdar dengan 
sesama blogger sampai mengada¬ 
kan lomba ngeblog seperti yang 
diadakan oleh Jawaban.com lewat 
event Christian Indonesian Blogger 
Festival 2008 (CIBfest 2008). 

j&Slamet 



1. Buka alamat situs blog mana yang 

atau h tt p: //blog g er.com 

2. Klik Sign Up untuk mendaftar 

3. Isi form dan berbagai hal yang 
dibutuhkan untuk registrasi semisal: 

a. Usemame 

b. pasword 

c. Email Address 

d. Legalitas yang diberikan dengan 
pernyataan menerima atau tidak 

4. Mengisi nama blog anda, berikut 
deskripsi blog tersebut. 

5. selamat mengekspresikan diri dan 
pikiran dalam postingan pertama anda 
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Palmer Situmorang, SH, NIH, Praktisi Hukum 

Penggeledahan Kasus Korupsi 
Tak Perlu Permisi 


P ENGGELEDAHAN ruang 
anggota DPR RI Al Amin 
Nasution, tersangka kasus 
korupsi, masih kurang berani. Pal¬ 
mer Situmorang, SH, MH, advokat 
kelahiran Kutacane, Aceh Teng¬ 
gara, 1958 berpendapat, "Upaya 
penggeledahan itu masih ecek- 
ecek". Bagi master hukum lulusan 
Universitas Padjajaran 2003 de¬ 
ngan nilai cum laude ini, proses 
penggeledahan masih memberikan 
toleransi kepada lembaga DPR yang 
angkuh dan superbody itu. "Sete¬ 
lah disegel, mestinya ruangan lang¬ 
sung digeledah, bukan justru di¬ 
biarkan satu malam tidak digele¬ 
dah," kata sarjana hukum lulusan 
Universitas Krisnadwipayana, 1982 
ini. Lebih lanjut berikut petikan wa¬ 
wancara dengan jemaat HKBP 
Jatisampurno, Bekasi ini. 

Penggeledahan ruangan 
anggota DPR Al Amin Nasu¬ 
tion oleh KPK, melahirkan ang¬ 
gapan bahwa KPK sebagai lem¬ 
baga superbody? 

Mengenai penggeledahan itu, 
jangan langsung KPK dianggap se¬ 
bagai lembaga superbody. Semesti¬ 
nya, menurut hukum, KPK itu me¬ 
miliki kewenangan lebih. Dan dalam 
preambule dan konsideran UU no. 
31/1991 ada landasan filosifisnya. 
Di mana perbuatan korupsi itu 
sudah dianggap merampas hak-hak 
sosial masyarakat. 

Maksudnya? 

Korupsi itu sudah setara dengan 
against humanity (kejahatan 
HAM). Ada empat bentuk yang 
dikategorikan against humanity. 
Yakni, kejahatan perang, invasi, 
melawan kemanusiaan dan geno- 
sida. Jadi korupsi itu digolongkan 
dalam kejahatan luar biasa ( ex - 
traordinary crime ). Korupsi dise- 
tarakan dengan genosida. Jadi, 
korupsi itu lebih tinggi dari teroris¬ 
me. Terorisme, menurut hukum, 
tidak disebut telah merampas hak- 
hak sosial. 

Jadi penggeledahan terha¬ 
dap kasus korupsi tak perlu 
"punten" atau permisi, dulu? 

Dalam UU pun dinyatakan bahwa 


pemberantasan korupsi dilakukan 
dengan cara-cara yang luar biasa. 
Kasus penggeledahan narkoba 
dan teroris mana ada yang pakai 
"punten" dulu. Nah, misalkan ada 
anggota DPR yang teroris, bagai¬ 
mana? Ya, bisa kabur dulu. Itu 
yang salah. Anehnya, ketika ter¬ 
jadi penggeledahan, justru DPR 
yang banyak maunya. Tampak 
terlihat bahwa DPR 
ini begitu angkuh, 
malah mereka yang 
disebut superbody. 

Maling, teroris, pe¬ 
ngedar narkoba, 
yang termasuk keja¬ 
hatan biasa saja, 
langsung digeledah 
kok. Apalagi ini ko¬ 
ruptor yang tergo¬ 
long kejahatan luar 
biasa. Dalam urusan 
ini, saya mengang¬ 
gap KPK itu ecek- 
ecek.Adegan peng¬ 
geledahan yang he¬ 
boh itu seolah-olah 
ingin membuat rak¬ 
yat puas tetapi 
sebetulnya pepesan 
kosong belaka. Se¬ 
telah disegel, me¬ 
ngapa dibiarkan 
satu malam tidak 
digeledah. Itu suatu 
kekeliruan yang luar 
biasa. Ini pertanda 
KPK terlalu toleran 
oleh angkuhnya 
DPR itu. 

Ada niat lem¬ 
baga seperti DPR 
untuk meninjau 
kembali kewena¬ 
ngan KPK yang dianggap su¬ 
perbody? 

Itu telah menjadi gerakan me¬ 
nyeluruh. Karena, akhirnya, 
penyelenggara negara itu jadi 
merasa "ngeri" sendiri dengan 
hadirnya KPK itu. Jadi mereka 
harus bersatu padu untuk "memo¬ 
tong" tangan KPK itu. Tapi saya 
kira masih banyak partai berjuang 
mempertahankan KPK. 

Apakah perangkat hukum 


yang ada memadai dalam 
pemberantasan korupsi? 

Baik secara perangkat keras 
maupun lembaga sudah memadai. 
Bahkan Indonesia sudah termasuk 
negara yang memiliki institusi 
pemberantasan korupsi yang baik 
di Asia. Akan tetapi belum bisa 
dibilang berhasil. 



Pemberantasan korupsi 
sebelum adanya KPK? 

Sebelum KPK ada, pemberanta¬ 
san korupsi menjadi tanggung 
jawab inspektorat departemen 
masing-masing. Namun, jika kasus 
korupsi yang sifatnya umum atau 
di luar inspektorat, kasus itu dita¬ 
ngani kejaksaan. Setelah itu, mun¬ 
cul pula keterlibatan polisi dalam 
menangani kasus korupsi, di ba¬ 
wah direktur tindak pidana korupsi 
(tipikor). Tapi ini tidak 


membawakan hasil. 

Mengapa? 

Sebab mereka itu terkenal 
dengan budaya yang sudah mapan 
di lembaganya. Misalnya, sulitnya 
manakala memanggil seorang 
pejabat yang diduga terlibat 
korupsi. Prosedurnya berbelit-belit 
dan susah ditembus. Kalaupun bisa 
ditembus, semua 
barang bukti mung¬ 
kin telah sima. Ditam¬ 
bah, niat pemerintah 
memberantas korup¬ 
si itu masih rendah. 
Begitupun realita pe¬ 
gawai negeri di mana 
mereka menerima 
gaji yang tidak men¬ 
cukupi kebutuhan 
keluarganya. Akibat¬ 
nya, mereka men¬ 
coba bertahan de¬ 
ngan mencari sampi- 
ngan. Entah itu pro¬ 
yek tender, meme¬ 
ras, dan lain-lain. Me¬ 
ngurus perijinan, 
misalnya, sudah tak 
asing lagi jika men¬ 
dengar: "Kalau bisa 
diperlambat me¬ 
ngapa harus diperce¬ 
pat atau diperlancar". 

Arti semua per¬ 
soalan itu? 

Jika semua persoa¬ 
lan itu telah menjadi 
satu simpul, maka 
jadilah kehidupan 
birokrasi yang diling¬ 
kupi budaya korupsi. 
Korupsi di sini, tidak 
melulu soal uang. 
Akan tetapi soal waktu, mentalitas, 
ketidakjujuran, ketidakpedulian. 
Dan pada akhirnya semua per¬ 
masalahan ini lambat laun namun 
pasti merontokkan pemerintahan 
seperti yang terjadi di masa 
Soeharto. 

Munculnya KPK? 

Masuk era reformasi, banyak 
komisi yang dibentuk. Seperti 
Komisi Ombudsman, KPK, dan 
sebagainya. Dari beberapa komisi 


itu, baru KPK yang dianggap 
menggigit. Kehadiran KPK mem 
buat ada sedikit getaran dan hara¬ 
pan. Harapan Indonesia kelak be¬ 
bas dari suap, korupsi, kolusi dan 
nepotisme. Gebrakan KPK baru- 
baru ini semacam gaung. Sebab 
masih ada saja koruptor yang tidak 
takut dan tetap melakukan korupsi 

Modus korupsi apa yang sulit 
diberantas? 

Suaplah yang sulit diberantas, 
Kalau penyalahgunaan keuangan 
negara mulai berkurang drastis. 
Bisa dibilang, suap itu hanya ber¬ 
ubah modus saja. Kalau dulu suap 
dilakukan melalui transfer rekening 
atau travel check, namun kini 
dengan uang tunai ( cash ). Con¬ 
tohnya kasus Urip, panitera DKI 
Jakarta, Komisi Yudisial, dan lain-lain. 

Beberapa keberhasilan pena 
nganan korupsi oleh KPK, 
apakah ada harapan? 

Secara lembaga apa yang telah 
dilakukan oleh KPK cukup bagus. 
Artinya memberi harapan bahwa 
kasus korupsi di Indonesia ini sedikit 
demi sedikit dikurangi. Dan saya 
berpendapat kewenangan KPK itu 
sudah cukup. Namun, KPK perlu 
memperluas kerjanya agar lebih 
efektif. 

Ada kalangan menilai korupsi 
ini masih tebang pilih, kalau 
tidak lawan politik atau korup¬ 
tor kelas teri yang disikat? 

Saya kira itu tidak terbantahkan 
walaupun KPK membantah hal itu. 
Ada yang mengistilahkan .pilih 
tebang. Yakni memilih perkara yang 
mantap lalu ditebang. Namun, me¬ 
nurut saya, KPK melakukan itu 
bukan tak beralasan. Sebab mem¬ 
buktikan satu kasus korupsi itu bu¬ 
kanlah perkara yang sepele. Karena 
itu KPK memilih kasus yang betul- 
betul aman secara pembuktian 
Jadi KPK tidak boleh salah. Sekali 
KPK salah, maka kepercayaan 
terhadap KPK akan runtuh. Apalagi 
KPK ini pun sedang mencari eksistensi 
dan legitimasi dari publik. Karena itu, 
KPK mendahulukan perkara-perkara 
yang kuat pembuktiannya. 

^ Victor R. Ambarita 
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AKKBB 


; Liputan 


Pemerintah Terkesan Legalisasi Perusakan 


B EBERAPA waktu lalu, Aliansi 
Kebangsaan untuk Kebebasan 
Beragama dan Berkeyakinan 
(AKKBB) melakukan aksi unjuk rasa 
di bundaran Hotel Indonesia (HI) Ja¬ 
karta sebagai bentuk keprihatian atas 
matinya kebebasan beragama dan 
berkeyakinan. Sasaran para pendemo 
ditujukan kepada pemerintah yang 
terkesan melegalisasi aksi pengania¬ 
yaan, perusakan fasilitas jemaat Ah- 
madiyah tanpa proses hukum terha¬ 
dap para pelaku perusakan. Puncak 
kekecewaan mereka yakni ketika 
sekelompok massa yang secara sisti- 
matis membakar masjid Ahmadiyah. 

Dalam pampletyang dibagikan salah 
seorang pengunjuk rasa itu, bebe¬ 


rapa komentar sinis dari tokoh-tokoh 
rohaniwan, jurnalis dan mantan pejabat 
dituangkan dalam selembar kertas. 

Mantan ketua MPR Rl/mantan ketua 
umum PP Muhamadiyah Amien Rais 
mengatakan Ahmadiyah bukan gerakan 
politik. Di beberapa negara Eropa, 
stasiun televisi Ahmadiyah hanya bicara 
tentang ajaran Islam, akhlak, dan eko¬ 
nomi. "Di Pakistan mereka tetap eksis. 
Mereka naik haji ke Mekkah dan Madinah, 
juga tetap sholat lima waktu. Bahkan, 
banyak jenderal AL, AD, dan AU di Paki¬ 
stan orang Ahmadiyah," tutur Amien. 

Ditambahkan Amien, pemenang nobel 
Fisika, Dr Abdussalam juga orang 
Ahmadiyah. "Jadi, mereka itu sekumpu¬ 
lan orang intelektual. Bahkan kalau mau 


jujur, yang menyiarkan agama Islam di 
Eropa, ya, orang-orang Ahmadiyah lewat 
stasiun televisi dan stasiun radio," ujarnya. 

Sementara itu, mantan ketua umum 
PBNU Gus Dur menegaskan siap menjadi 
saksi ahli untuk Ahmadiyah jika harus 
diselesaikan di pengadilan. Bahkan, dia 
akan bersedia menjadi tim pembela 
Ahmadiyah. 

Sedangkan pengacara senior Todung 
Mulya Lubis mengatakan pernyataan yang 
menuding Ahmadiyah sesat adalah 
pernyataan arogan. Menurut dia, negara 
tidak punya hak masuk domain pribadi. 
"Kita akan melawan setiap pembubaran 
organisasi," ucap Todung. 

sHerbert Aritonang 
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“Kamu Akan Menjadi Saksi-Ku” 

Pdt. Mangapul Sagala, D.Th 

(www.mangapulsagala.com) 


K AMIS, l Mei 2008 lalu, umat 
Kristen di Indonesia 
merayakan sebuah peristiwa 
gereja yang penting, yaitu Kenai¬ 
kan Yesus Kristus ke surga. Me¬ 
mang, perayaan tersebut tidak ter¬ 
lalu meriah. Tidak seperti Paskah 
atau Natal. Meskipun demikian, ada 
satu hal penting yang tidak boleh 
dilupakan sehubungan dengan hari 
kenaikan tersebut, yaitu perintah 
untuk menjadi saksi-Nya. Lukas 
menulis: "Tetapi kamu akan mene¬ 
rima kuasa, kalau Roh Kudus turun 
ke atas kamu, dan KAMU AKAN 
MENJADI SAKSIKU di Yerusalem 
dan di seluruh Yudea dan Samaria 
dan sampai ke ujung bumi."(Kis.l: 
8). Setelah Tuhan Yesus mem¬ 
beri perintah itu, maka kita mem¬ 
baca: "terangkatlah Ia disaksikan 
oleh mereka, dan awan menu- 
tup-Nya dari pandangan mereka" 
(ayat 9). 

Jadi, kita membaca bahwa Ye¬ 
sus terangkat segera setelah Dia 
memberikan perintah di atas. De¬ 
ngan demikian, kita dapat menga¬ 
takan bahwa pesan atau perintah 
terakhir yang diberikan Yesus SEBE¬ 
LUM kenaikan-Nya ke surga adalah 
agar kita menjadi saksi-Nya. Hal itu 
dimulai dari tempat di mana me¬ 
reka berada (Yerusalem), meluas 
ke seluruh provinsi (Judea) hingga 
seluruh bumi. Berdasarkan ayat 
tersebut, kita melihat bahwa pe¬ 
nginjilan bukan sesuatu yang boleh 
ada atau tidak. Tugas memberita¬ 
kan Injil diberikan oleh Yesus seba¬ 
gai sebuah KEHARUSAN. 

Bagaimana gereja Tuhan meres- 
poni hal itu? Jika kita membaca 
Kisah Para Rasul, maka terlihat 
dengan sangat jelas ketaatan me¬ 
reka terhadap perintah tersebut. 
Itulah sebabnya, gereja berkem¬ 
bang begitu pesat. Secara statistik, 
pada Kis.l:15, tercatat jumlahnya 
hanya 120 orang. Sebagai akibat 
ketaatan rasul-rasul, jumlah itu 


berkembang dengan pesat men¬ 
jadi 3.000 orang (Kis.2: 41), 5.000 
orang laki-laki (Kis.4: 4). 

Ketaatan yang sama ditunjukkan 
oleh Rasul Paulus. Dia sangat serius 
terhadap pekabaran Injil. Karena 
itu, Dia menulis: "Celakalah aku jika 
aku tidak memberitakan Injil" 
(lKor.9:16b). Penulis yakin bahwa 
banyak di antara kita yang setuju 
bahwa Paulus adalah salah seorang 
tokoh besar dalam Perjanjian Baru 
(PB). Dia hebat, baik dari segi kuali¬ 
tas, juga secara kuantitas. Paulus 
adalah seorang teolog besar serta 
penginjil besar. Tidak heran, ba¬ 


nyak ahli, termasuk Prof. F.F. Bruce 
begitu mengaguminya. Bruce bah¬ 
kan telah mendedikasikan sebuah 
buku khusus yang tebal berkenaan 
dengan diri Paulus. 

Berbicara soal penginjilan, Rasul 
Paulus memang patut diteladani. 
Dia memiliki semangat dan motivasi 
yang luar biasa. Bagi Paulus, mem¬ 
beritakan Injil bukanlah suatu pili¬ 
han, yang boleh dilakukan, boleh 
tidak. Baginya, menjadi saksi Kristus 
dan memberitakan Injil-Nya adalah 
sebuah keharusan. Jika tidak, dia 
memberikan satu istilah yang sa¬ 
ngat keras: celaka! 

Bagaimana tanggapan Anda ter¬ 
hadap pernyataan tersebut? Ada 
yang sangat kagum dan ter¬ 
tantang. Namun di pihak lain, ada 
orang-orang di Indonesia yang me¬ 
ngatakan bahwa tidak perlu mem¬ 
beritakan Injil. Bagi mereka, yang 
seharusnya dilakukan adalah dialog, 
bukan penginjilan. Ada juga yang 


berani mengatakan: "Tidak ada itu 
Amanat Agung (Matius 28), gereja 
sesat menafsirkan ayat tersebut. 
Benarkah demikian? Seorang teolog 
lain pernah mengatakan bahwa 
kasih tidak dapat dipisahkan dari 
tugas memberitakan Injil. Karena 
itu, kasih yang sejati kepada sese¬ 
orang pasti mendorong kita untuk 
memberitakan Injil kepadanya. Hal 
yang sama ditegaskan dalam 
Yohanes 3:16. 

Rasul Paulus pun memiliki sema¬ 
ngat yang sama. Dia menegaskan 
hal itu kepada jemaat di Roma: 
"Aku berhutang, baik kepada or¬ 


ang Yunani, maupun kepada orang 
bukan Yunani, baik kepada orang 
terpelajar, maupun kepada orang 
tidak terpelajar. Itulah sebabnya 
aku ingin untuk memberitakan Injil 
kepada kamu... sebab aku mempu¬ 
nyai keyakinan yang kokoh dalam 
Injil, karena Injil adalah kekuatan 
Allah yang menyelamatkan setiap 
orang percaya." (Roma 1:14-16). 

Kita dapat mencatat beberapa 
hal penting dari penegasan terse¬ 
but di atas. Pertama, dia mengata¬ 
kan: "Aku berhutang." Jadi, bagi 
Paulus Injil adalah hutang yang 
harus dibayar. Mengapa? Karena 
Allah telah mempercayakan Injil 
kepadanya untuk dia nikmati, tetapi 
sekaligus untuk dia bagikan. Karena 
itu, Allah telah membuat dia ber¬ 
hutang dan hutang itu harus ia 
bayar sampai lunas. Karena itu ia 
mengatakan hal yang kedua, "Itu¬ 
lah sebabnya aku ingin memberi¬ 
takan Injil". Jadi, dari ayat tersebut 


jelas bahwa perasaan berhutang 
membuat dia ingin memberitakan 
Injil. Memberitakan Injil ke mana? 
Ke mana saja sampai ke seluruh 
dunia (Rm. 1:5), termasuk ke 
Roma, kota yang sangat maju dan 
beradab ketika itu. 

Mengingat betapa tingginya 
peradaban kota Roma di kala itu, 
barangkali ada pembaca yang kritis 
mempertanyakan semangat Paulus 
tersebut: "Mengapa sih Bapak be¬ 
gitu bersemangat dan ingin mem¬ 
beritakan Injil ke seluruh bangsa, 
termasuk ke Roma? Apakah Anda 
tidak malu bahwa Anda dan Injil 


yang Anda beritakan akan ditolak?" 
Untuk pertanyaan seperti itu, 
Paulus memberi jawaban: "Sebab 
aku mempunyai keyakinan yang 
kokoh dalam Injil, karena Injil 
adalah kekuatan Allah, yang me¬ 
nyelamatkan setiap orang percaya" 
(Roma 1:16). 

Dalam bahasa asli, ayat di atas 
lebih tepat diterjemahkan dengan: 
"Sebab aku tidak malu terhadap 
Injil". Mengapa Paulus mengguna¬ 
kan istilah "tidak malu'? Penulis se¬ 
tuju dengan penafsiran yang me¬ 
ngatakan bahwa itu membuktikan 
dia pernah diuji untuk merasa malu. 
Tetapi dia menang terhadap ujian 
tersebut, dan menyerukan: "Aku 
tidak malu terhadap Injil". Alasan 
Paulus untuk tidak malu nyata pada 
kalimat berikutnya: "Karena Injil 
adalah kekuatan Allah yang menye¬ 
lamatkan setiap orang percaya" 
(Ro.l:17). 

Jadi ayat ini menegaskan bahwa 


cara Allah menyelamatkan orang 
berdosa adalah melalui pembe¬ 
ritaan Injil. Paulus sangat yakin 
bahwa Injil adalah kekuatan Allah. 
Sekalipun Roma begitu maju dan 
beradab, tetapi kemajuan terse¬ 
but tidak cukup untuk menyela¬ 
matkan mereka. Mereka tetap 
memerlukan Injil. Karena itu Paulus 
ingin pergi ke sana. 

Bagaimana dengan kita yang 
baru saja merayakan ibadah 
kenaikan tersebut? Apakah kita 
seperti Paulus, juga memiliki pera¬ 
saan berhutang? Jika demikian, 
berapa besar keinginan kita untuk 
meberitakan Injil di tengah 
segala kemajuan zaman? Apa¬ 
kah kita juga menang terhadap 
ujian untuk tidak malu terhadap 
Injil? Sejauh mana kita memiliki 
keyakinan bahwa Injil adalah 
kekuatan Allah untuk menyela¬ 
matkan orang percaya? Ketika 
membaca dengan teliti tulisan- 
tulisan orang yang merelatifkan 
pentingnya pemberitaan Injil, saya 
menemukan bahwa hal itu juga 
terjadi karena mereka merelatifkan 
kebenaran Injil sebagai kekuatan 
Allah yang menyelamatkan orang 
berdosa. 

Kiranya, dalam zaman sekularis¬ 
me, materialisme serta hedonisme 
yang sedang kita hadapai, kita 
tetap memelihara kemurnian aja¬ 
ran dan iman kita. Kiranya Bapa 
sorgawi mengaruniakan kepada 
kita semua sikap yang benar ter¬ 
hadap Injil dan pemberitaan Injil. 
Seperti Paulus, marilah kita ber¬ 
kata: Aku berhutang, aku ingin, 
dan aku tidak malu terhadap Injil. 
Soli Deo gloria.a 


Pdt. Dr. Mangapul Sagala, M. Th. Staf 
Senior Perkantas, pendiri Yayasan 
Binadunia, tinggal di Jakarta.- 


Ber bicara soal penginjilan, Ras u i Paulus memang patut diteladani. Dia memiliki 
semangat dan motivasi yang iuar biasa. Bagi Paufus, memberitakan Injil bukanlah 
suatu pilihan, yang boleh dilakukan, boleh tidak. Baginya, menjadi saksi Kristus 
dan memberitakan Injil-Nya ada/ah sebuah keharusan. Jika tidak, dia memberikan 
satu istilah yang sangat keras: celaka! 


• Bersama 

_ dr. Stephanie Pangau, MPH 


Konsultasi Kesehatan 

Penyebab Kanker 
Belum Diketahui 


r Dok, apa kabar? Saya seorang gadis usia 21 tahun, mau bertanya' 
seputar yang namanya HPV (Human Papilloma Virus) yang sepertinya 
cukup sering dibicarakan akhir-akhir ini di berbagai media. 

Pertanyaan saya: 1) Apakah benar kalau umumnya kanker leher 
rahim (Ca Cervix) karena terinfeksi virus HPV ini? Apakah tanda-tanda 
telah terinfeksi? Bisakah sembuh? Apakah sudah banyak orang yang 
terpapar HPV di negara kita? 

2) Saya membaca kalau sudah ada vaksin untuk mencegah infeksi 
virus ini. Pada perempuan usia berapa sebaiknya diberikan vaksin ini? 
Mana lebih efektif diberikan sebelum atau sesudah menikah? Apakah 
vaksin ini bisa memberikan perlindungan seumur hidup? Bagaimana 
cara pemberian vaksin, dan berapa harganya? 

Atas jawaban dokter saya ucapkan banyak terima kasih. 

Laila 

Cikarang, Jawa Barat 


N ONA Laila yang terhormat, 
pertanyaan-pertanyaannya 
baik sekali, saya akan men¬ 
jawab. Seperti kita ketahui, sebe¬ 
narnya penyebab pasti penyakit 
kanker sampai sekarang belum 
diketahui. Ada banyak faktor pre¬ 


disposisi yang bertanggung jawab 
untuk masalah ini, dan salah satu¬ 
nya adalah HPV. Masalahnya dari 
hasil penelitian, sebagian besar 
kanker leher rahim (ca cervix) me¬ 
mang berhubungan dengan infeksi 
virus HPV pada alat vital perem¬ 


puan. Tanda-tandanya akan terjadi 
perubahan pada sel dan jaringan 
daerah luar vagina (di vulva) yaitu 
timbul kutil-kutil seperti jengger 
ayam yang bisa berukuran besar 
terutama pada perempuan hamil. 
Selain itu keluar cairan dari liang 
sanggama yang sering berbau tapi 
tidak gatal. 

Dua keadaan yang bisa terjadi bila 
seseorang terinfeksi dengan virus 
ini yaitu pertama umumnya bisa 
pulih dengan sendirinya atau sem¬ 
buh (tergantung daya tahan tubuh 
dan keadaan gizi yang bersang¬ 
kutan, rajin check up dan lain-lain) 
dan sel akan menjadi normal lagi. 
Namun yang kedua, bisa infeksi 
tidak menghilang tapi terus ber¬ 
langsung dan mengubah sifat sel 
dan jaringan di leher rahim tersebut 
yang selanjutnya dapat menjadi 
kelainan pra-kanker dan berakhir 


dengan benar-benar menjadi 
kanker pada leher rahim. 

Kasus kanker leher rahim di In¬ 
donesia cukup tinggi, dan merupa¬ 
kan kanker nomor satu yang sering 
terjadi pada perempuan.Terdapat 
lebih dari 15.000 kasus dengan 
hampir 8.000 kematian setiap 
tahunnya.Atau sekitar 40-an kasus 
baru setiap harinya dan 10 kema¬ 
tian. Risiko kanker ini juga terus 
meningkat dengan bertambahnya 
usia, dan paling sering menyerang 
usia 30 - 50 tahun saat masih aktif 
seksual, aktif bekerja serta 
bertanggung jawab terhadap 
keluarga. 

Sampai saat ini belum ada obat 
untuk infeksi HPV. Tapi kita boleh 
bersyukur karena sekarang sudah 
ada vaksinnya. Cara pemberian 
dalam 3 kali penyuntikan yaitu 

0,2 dan 6 bulan.Vaksin belum 


dapat mencegah seumur hidup 
tapi hanya untuk jangka waktu 5 
tahun setelah itu perlu diulang 
kembali. 

Vaksin HPV sangat efektif dan 
sangat dianjurkan untuk disuntik¬ 
kan pada perempuan yang masih 
muda, yang belum aktif secara 
seksual dan belum pernah terin¬ 
feksi HPV. Sedangkan efeknya 
akan kurang maksimal kalau dibe¬ 
rikan kepada yang sudah menikah 
atau memiliki anak. Harga vaksin 
masih lumayan mahal, sekitar Rp 4 
- 5 juta, untuk 3 kali penyuntikan. 

Demikian jawaban atas per¬ 
tanyaan Saudari Laila, kiranya bisa 
terjawab semuanya. TUHAN 
memberkati. □ 


Koordinator PembinaanPelatihan 

Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


REFORMATA 
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) PETRA 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 

Mei ‘08 

«1 

Pdt Christono Santoso 

Pdt Christono Santoso 

25 

Pdt Gunawan Tanu 

Pdt Gunawan Tanu 


01 

Pdt Paulus Kumia 

Pdt Paulus Kumia 


08 

Ev. Saleh Ali 

Pdt. Hilda Pelawi 

Juni ‘08 

15 

Pdt. Yung Tik Yuk 

Pdt. Yung Tik Yuk 


22 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Ev. Yusniar Napitupulu 


29 

Pdt Anthony Chang 

Pdt Anthony Chang 


06 

Pdt Paulus Kumia 

Pdt Paulus Kumia 

Juli ‘08 

13 

Ev. Saleh Ali 

Ev. Alex Nanlohy 

20 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Pdt. Lie Hwee Ling 


27 

Pdt. Gunawan Tanu 

Pdt. Gunawan Tanu 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


Doakan dan Hadirilah 


Kami mengundang kehadiran Bapak/Ibu/Saudara 
Untuk bersama-sama memuji menyembah dan 

Kebaktian nnUAMT 
Kebangunan KvvrLAiNl 

GBIGRAND TROPIC 

______ Di Hotel Grand Tropic (Tropic Room) 

Jin. S. Parman Kav. 3 lantai 25 
(Sebelah MALL CITRALAND) Jakarta Barat 
Minggu di Bulan Mei Dan Juni 2008 Pukul 18.00 W IB 

04 Mei ‘08 Pdt. Ferry Hauriza, M.A 
11 Mei ‘08 Pdt. Rudy Salam 
18 Mei ‘08 Pdt. Daud Tony 
25 Mei ‘08 Pdt. Bambang Irawan 
01 Juni ‘08 Pdt. Rudy Salam 
08 Juni ‘08 Pdt. Abram Suala 
13 Juni ‘08 Pdt. Jeffry S Chandra 
22 Juni ‘08 Pdt. Tohap Sihotang 
29 Juni ‘08 Pdt. Maxxi Nissi 


. Sekretariat: Taman Tirta Sunter II Blok G1 No. 9A Sunter Jaya 
:) Jakarta Utara, 14350 

/ Telp. 021-71214168, 68215633, Fax. (021) 66306902 


Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 

Kelapa Gading Tlp.4585 2893, 4585 2894, Fax; 4585 2895 
“Murid Kristus yang Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus" 



Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

18 Mei 08 

07.30 

Pdt. Jimmy Setiawan 

KebakfianUrruril(Marriai> Indonesia) 

10.00 

Pdt. Jimmy Setiawan 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

25 Mei 08 

07.30 

Pdt Yung Tik Yuk 

Kebsk^Urmril(Marxiarh-lnJoresB) 

10.00 

Pdt Yung Tik Yuk 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

01 Juni 08 

07.30 

Pdt. RendyA. Chuang 

KebakfianUmLml(Mandarir>lndonesB) 

10.00 

Pdt. RendyA Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

08 Juni 08 

07.30 

Pdt. Yakub Hosana 

Kebek^Urrunl(Mandarhlndonesia) 

10.00 

Pdt. Yakub Hosana 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam 
Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Pemuda setiap Sabtu pkl 15.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB dan setiap Sabtu pagi 
pkl 06.00 WIB 


KTC LT. 2 & MAL CIPUTRA LT.5 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

APRIL 2008 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

04 Mei 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL 16.00 

PDT. ABRAM SUALA 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

11 Mei 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.30 

EV. GUS EKO 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. GUS EKO 

18 Mei 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDTANDREASBURHANUDIN 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

25 Mei 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700,3141022. 


Ikutilah Family Camp, 11-12 Juli 2008 di Jambu Luwuk Tapos, 
Pembicara : Pdt. Hilda Pelawi, Pdt. Rubin Ong, 

Pdt. Nathanael Makarawung, Pdm. Suryadi 


Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 

Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

18 Mei 

Pkl 07.30 

Bp. Gunawan Santoso 

Ibadah Raya 

Pkl 17.00 

Pdt. Ronny Sujak 

25 Mei 

Pkl 07.30 

R± Yohan Had Piayitno 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

(Semarang) 

01 Juni 

Pkl 07.30 

Bp. Paulus Bambang 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt Johan Lumohdong 

08 Juni 

Pkl 07.30 

Pdt Pramono Limanto 

Ibadah Raya dan 

Pkl 18.00 

Pdt Markus T Suryanto 

Perjamuan Kudus 


YEHUDA GOSPEL MINISTRY 
PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadhg 14240 (seberang M/^)Teb.(Q21)Teb. (021) 92 75 88 63 Fax. (021)45851910 


SUCCESSFULIMMANUEL MINISTRY 

1 APARTEMEN R0BNS0N LT 3, JL JEMBATAN DUA RAYA. JAKARTA UTARA 

Bagi Anda yang rindu untuk ma asakan HadiratNYA & Jamahan Kuasa 
KesembuhanNYA Mari Datang & Hadirilah Ibadah-Ibadah di tempat kami. 

JADWAL IBADAH 


HARl/JAM 

SELASA 
JAM 10.00 

TANGGAL 

06 May 2008 

PEMBICARA 

Pdt. ANDREAS MELKISEDEK 

KETERANGAN 

PERJAMUAN KUDUS 

13 May 2008 

Pdt. CHRISTINE F. 

ADA KONSELING 

20 May 2008 


LIBUR 

27 May 2008 

Pdt. CHRISTINE F. 

ADA KONSELING 

KAMIS 

JAM 10.00 

01 May 2008 

Pdt. ANDREAS MELKISEDEK 

/0\FELAYAWI FBJfflOSAN 

08 May 2008 

DAUD RAJAWALI 

/CAFBAY/WNFBffJflSflN 

15 May 2008 

Pdt. ANDREAS MELKISEDEK 

A>\FBAYAWI FELEFASAM 

22 May 2008 

CHRIS MUNTU 

4CAFBAYAWIFB£RaS0h 

29 May 2008 

Pdt. ANDREAS MELKISEDEK 

/O\FBAYANflNFBEF)0SflN 

SETIAP SABTU 

PAGI JAM 05.00 

Pdt. ANDREAS MELKISEDEK 

PERJAMUAN KUDUS 
DAN ADA KONSELING 

SETIAP SABTU 

SORE JAM 17.00 

IBADAH ANAK DAN 

KAUM MUDA 

FB^mjONKUDUSSETlAP 
SflBTU MINGGU FBWIft 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
JEMAAT ANTIOKHIA 


Persekutuan Oikumene 

Setiap Hari Rabu 
Pkl 12.00-13.00 WIB 

14 Mei 2008 

Pembicara: 

Bpk. Ruddy Hidayat 


Antiokhia Ladies Fellowship 

Setiap Hari Kamis 
Pkl 11.00-13.00 WIB 

15 Mei 2008 
Pembicara: 

Pdt. Gunar Sahari 


Antiokhia Youth Fellowship 

Setiap Hari Sabtu 
Pkl 18.00-20.00 WIB 

17 Mei 2008 

Pembicara: 

Pdt. Erwin Nuh Tantero 
Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, 
Jin. Salemba Raya 24B 
Jakarta Pusat 


REFORMATA 
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Mengungkap Rahasia 
Kepemimpinan Bisnis 
yang Sukses 



Lilis Setyayanti(kiri), Anthony D'Souza dan Handi Jrawan D 


T AK ada kesuksesan 
kepemimpinan dalam bisnis 
- atau bidang-bidang lain¬ 
nya - tanpa integritas dan kejuju¬ 
ran. "Tanpa kejujuran dan integri- 



Harga Gigi Kita 
Sama Dengan 
Harga BMW 


Semahal itukah harga gigi kita? 

Kurang lebih setengah milyar harus kita 
keluarkan untuk mendapatkan satu buah mobil 
BMW paling canggih dan terbaru, nah sebesar 
itu jugalah harga 32 geligi didalam mulut kita; 
karena terbukti saat ini harga gigi tiruan paling 
mutakhir dengan kualitas sedang buatan 
Jerman itu perbijinya adalah 16 juta. Bahkan 
mungkin juga harga gigi tidak ternilai karena 
merupakan ciptaan Tuhan yang mempunyai 
struktur super rumit dan sempurna. 

Esensinya bukan membahas harga gigi tiruan 
yang mahal, tapi betapa berharganya gigi yang 
sering kita anggap merupakan organ tubuh 
yang kecil dan kurang bermanfaat bahkan buat 
sebagian orang adalah organ yang bikin repot 
karena sering sakit, ternyata mempunyai 
peranan yang sangat penting. 

Ternyata penting sekali gigi bagi kita, untuk itu 
menjaga kesehatan gigi perlu menjadi 
perhatian serius. Di samping ini ada beberapa 
informasi yang sangat berguna tentang 
bagaimana memelihara gigi secara tepat. 



1 2 Ganti sikat gigi tiap 3 - 4 bulan atau ketika 
bulu-bulunya sudah megar. 

3 Pakailah pasta gigi ber-fluoride yang bisa 
membunuh bakteri dan kuman secara tuntas 
dan juga untuk memperkuat lapisan gigi. 

•' . 

4 Ganti pola gosok gi 


Ubahlah pola menggosok gigi dari saat mandi pagi 
dan sore, menjadi saat pagi setelah sarapan dan 
malam sebelum tidur. 



Rajin periksa ke dokter gigi, 


Untuk perawatan gigi secara menyeluruh,dianjurkan 
selalu ke dokter gigi minimal 6 bulan sekali. 


Formula 


tas yang dimiliki oleh seorang pe¬ 
mimpin, tak ada kepercayaan. Or¬ 
ang akan mengikuti seseorang bila 
orang itu memang pantas di¬ 
percaya," kata pembicara interna¬ 
sional tentang kepemimpinan Fr. 
Anthony D'Souza dalam seminar 
sehari bertajuk "Revea/ Secrets of 
Leadership for Business Success " 
yang digelar di Ritz Carlton Hotel, 
Kamis, 24 April 2008 silam dalam 
kerjasama antara Trisewu Leader¬ 
ship Institute dan Frontier Consult¬ 
ing Group. 

Selain integritas, dari seorang pe¬ 
mimpin dituntut kepedulian yang 
intens pada kebutuhan dan 
keinginan orang dipimpinnya, dalam 
hal ini karyawannya. Sasaran dari 
seorang pemimpin bukan demi 
kekuasaan, kehormatan dan peng¬ 
hargaan yang lebih untuk dirinya 
sendiri, tapi untuk kehidupan 
karyawan yang lebih baik. 

Dan yang lebih penting lagi, kata 
konsultan PBB untuk bidang 
kesejahteraan masyarakat di New 
York ini adalah kharakter proaktif. 
"Pemimpin yang baik harus memiliki 
kharakter pro-aktif, bukan sekadar 
reaktif. Ia mengetahui arah yang 
jelas tentang masa depan yang 
ingin dikerjakan bersama. Ia berpikir 
tentang apa yang akan terjadi 
pada lima atau sepuluh tahun ke 
depan. Ia memiliki visi, misi dan 
komitmen yang kuat akan visi dan 
misinya itu," jelas D'Souza lagi 
sembari menegaskan pentingnya 
nilai dan penghormatan terhadap 
martabat manusia sebagai bingkai 
dalam merealisasikan tujuan 
organisasi maupun perusahaan. 

Selain D' Souzza hadir pula seba¬ 
gai pembicara dan pembagi pe¬ 
ngalaman Theodore (Teddy) P. 
Rachmat, CEO PT. Triputra Inves- 
tindo Arya dan Handi Irawan D, 
Chairman dari Frontier Consulting 
Group. 

Bangun kesatuan 

Sementara pada Jumad, 25 April 
2008, bertempat di Hotel Ciputra, 
digelar pula seminar khusus untuk 
kalangan gereja dengan topic "Wit- 
nessing Christian Community". 
Dalam seminar yang diselenggara¬ 
kan oleh banyak pimpinan Kristen 
ini, D'Souzza antara lain perlunya 
kesadaran akan saling mendukung, 
saling percaya, keterbukaan, saling 
bergantung dan semangat iman 
sebagai sendi dasar untuk memba¬ 
ngun kerja sama. 

Dalam seminar yang didahului 
dengan Praise and Worship itu, De 
Souzza menekankan pula me¬ 
ngapa kita perlu bekerja dalam 
kesatuan dan kebersamaan. Yang 
pertama, agar pelayanan gereja 
menjadi lebih efektif. Yang kedua, 
agar kesaksian kita lebih efektif. 
Dan yang terakhir, karena alasan 
teologis, yaitu sebagai satu tubuh 
yang harus menampakkan 
kesatuan, es Paul 


REFORMATA 
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Konsultasi Hukum 




■■■■■■■ 


iRE/ORMAIAj 


Apa Beda KPK dengan Polisi 
dan JaksaP 

An An Sylviana, SH, MBL* 

AKHIR-akhir ini kita dikejutkan oleh sepak terjang Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) yang terkesan sangat berani dan tidak 
pandang bulu. Sudah banyak pejabat negara yang ditangkap dan 
ditahan serta diadili karena melakukan tindak pidana korupsi. 

Terakhir kita ketahui anggota DPR dari Komisi IV (Al Amin Nasution) 
telah ditangkap dan ditahan karena dituduh menerima suap. 

Yang menjadi pertanyaan saya adalah apa yang membedakan 
KPK dengan instansi lain seperti kepolisian dan kejaksaan dalam 
menangani dan menyelesaikan masalah tindak pidana korupsi. 

M r. X - Jakarta 




B APAK X yang terkasih. 
Sebagaimana diketahui, 
negara kita adalah negara 
yang berdasarkan hukum. Dan 
oleh karenanya segala tindakan 
yang dilakukan setiap warga 
negara Indonesia harus berda¬ 
sarkan ketentuan hukum yang 
ada/berlaku. 

Mengenai KPK diatur dalam UU 
RI No. 30 tahun 2002, yang dalam 
pertimbangannya telah secara 
tegas menyebutkan bahwa lem¬ 
baga pemerintah yang menangani 
perkara tindak pidana korupsi be¬ 
lum berfungsi secara efektif dan 
efisien dalam memberantas tindak 
pidana korupsi. Dan oleh karena¬ 
nya sesuai dengan ketentuan Pa¬ 
sal 43 UU No. 31 tahun 1999 ten¬ 
tang Pemberantasan Tindak Pida¬ 
na Korupsi sebagaimana telah di¬ 
ubah dengan UU No. 20 tahun 
2001 tentang perubahan atas UU 
No.31 tahun 1999 tentang Pem¬ 


berantasan Tindak Pidana Korupsi, 
perlu dibentuk Komisi Pemberan¬ 
tasan Tindak Pidana Korupsi yang 
independen dengan tugas dan 
wewenang melakukan pemberan¬ 
tasan tindak pidana korupsi. 

Kewenangan di dalam melakukan 
penyelidikan, penyidikan dan pe¬ 
nuntutan adalah merupakan hal 
yang sangat mencolok perbe¬ 
daannya dengan kewenangan 
yang ada pada instansi kepolisian 
maupun kejaksaan. 

Di bawah ini beberapa contoh 
pasal dalam UU No. 30 tahun 2002 
yang memberi kewenangan lebih 
kepada Penyelidik, Penyidik, 
Penuntut pada KPK : 

• Ketentuan Pasal 38 ayat 2 yang 
berbunyi : "Ketentuan sebagaima¬ 
na diatur dalam Pasal 7 ayat 2 UU 
No. 8 tahun 1981 tentang Hukum 
Acara Pidana tidak berlaku bagi 
Penyidik tindak pidana korupsi se¬ 
bagaimana ditentukan dalam UU ini." 


Pasal 7 ayat 2 UU No. 8 tahun 
1981 tersebut yang mengatur 
tentang pejabat pegawai negeri 
sipil tertentu yang diberi wewe¬ 
nang khusus oleh undang-undang 
sebagai penyidik yang pelaksanaan 
tugasnya berada di bawah koor¬ 
dinasi dan pengawasan pejabat 
polisi negara RI sebagai penyidik. 

• Pasal 46 ayat 1 yang berbunyi 
: "Dalam hal seseorang ditetapkan 
sebagai tersangka oleh Komisi 
Pemberantasan Korupsi, terhitung 
sejak tanggal penetapan tersebut 
prosedur khusus yang berlaku 
dalam rangka pemeriksaan ter¬ 
sangka yang diatur dalam peratu¬ 
ran perundang-undangan lain, 
tidak berlaku berdasarkan un¬ 
dang-undang ini." 

• Pasal 47 ayat 1 yang berbunyi 

: "Atas dasar dugaan yang kuat 
adanya bukti permulaan yang 
cukup, penyidik dapat melakukan 
penyidikan tanpa izin Ketua Pe¬ 


ngadilan Negeri berkaitan dengan 
tugas penyidikannya." 

• Pasal 47 ayat 2 yang berbunyi 
: "Ketentuan peraturan perun¬ 
dang-undangan yang berlaku yang 
mengatur mengenai tindakan pe¬ 
nyitaan, tidak berlaku berdasar¬ 
kan undang-undang ini." 

■ Pasal 50 ayat 1 yang berbunyi 
: "Dalam hal suatu tindak pidana 
korupsi terjadi dan Komisi Pembe¬ 
rantasan Korupsi belum melakukan 
penyidikan, sedangkan perkara 
tersebut telah dilakukan penyidikan 
oleh Kepolisian atau Kejaksaan, 
instansi tersebut wajib membe¬ 
ritahukan kepada Komisi Pember¬ 
antasan Korupsi paling lambat 14 
(empat belas) hari kerja terhitung 
sejak tanggal dimulainya 
penyidikan." 

• Pasal 50 ayat 2 yang berbunyi 
: "Penyidikan yang dilakukan oleh 
Kepolisian atau Kejaksaan sebagai¬ 
mana dimaksud pada ayat 1 wajib 


dilakukan koordinasi secara 
terus-menerus dengan Komisi 
Pemberantasan korupsi." 

• Pasal 50 ayat 3 yang berbunyi 
: "Dalam hal Komisi Pemberantasan 
Korupsi sudah mulai melakukan 
penyidikan sebagaimana dimaksud 
pada ayat 1, Kepolisian atau Kejak¬ 
saan tidak berwenang lagi 
melakukan penyidikan." 

■ Pasal 50 ayat 4 yang berbunyi 
: "Dalam hal penyidikan dilakukan 
secara bersamaan oleh Kepolisian 
dan/atau Kejaksaan dan Komisi 
Pemberantasan Korupsi, penyidi¬ 
kan yang dilakukan oleh Kepoli¬ 
sian atau Kejaksaan tersebut 
segera dihentikan." 

Kelihatan kan bedanya? Demi¬ 
kian penjelasan dari kami, semoga 
bermanfaat. □ 

*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 


Hikayat 


Pejabat 

Hans P.Tan 



S EKARANG ini, sering kali sudah 
tidak jelas lagi perbedaan 
antara pejabat dan penjahat. 
Buktinya, hampir tiap hari kita 
disuguhi berita tentang ditangkap¬ 
nya pejabat yang didakwa melaku¬ 
kan korupsi. Jika korupsi sama de¬ 
ngan mencuri, maka para oknum 
pejabat yang telah mengorupsi duit 
negara itu tiada beda dengan ma¬ 
ling. Dan maling adalah salah satu 
jenis penjahat yang paling tidak 
bergengsi. 

Beberapa waktu lalu televisi me¬ 
nayangkan penangkapan seorang 
pejabat yang diduga korupsi. Ade¬ 
gan itu sangat mengharukan, ter¬ 
utama saat menyaksikan istri dan 
putrinya, berusaha merebut si ter¬ 
sangka dari cengkeraman petugas. 
Sambil menangis histeris sang istri 
berteriak-teriak kalau suaminya bu¬ 
kan koruptor. Bisa jadi istri dan anak- 
anaknya memang tidak mengetahui 
tabiat suami dan ayah mereka di 
tempat kerjanya. Apalagi jika selama 
ini pimpinan keluarga itu dikenal 
sebagai suami yang baik, ayah yang 
lembut, serta rajin dan rutin men¬ 
jalankan ibadah. Maka ketika tiba- 
tiba beberapa petugas KPK merang- 
sek rumah dan memaksanya masuk 
ke mobil tahanan, sangat wajar jika 
seluruh anggota keluarga tidak mau 
terima. 

Hal yang sama juga kerap terjadi 
pada anggota keluarga teroris. 


Ketika salah seorang sanak sauda¬ 
ranya tiba-tiba ditangkap dan di- 
borgol pihak yang berwajib de¬ 
ngan tuduhan terlibat dalam jari¬ 
ngan penebar bom, istri atau or¬ 
ang tuanya membantah habis- 
habisan kalau orang yang mereka 
cintai itu teroris. Berbagai argu¬ 
mentasi pun mereka lon¬ 
tarkan untuk meyakin¬ 
kan orang-orang bahwa 
saudaranya tersebut bu¬ 
kan teroris. "Bagaimana 
mungkin suami saya te¬ 
roris, dia itu orangnya baik 
dan pendiam kok," cetus 
seorang istri tersangka 
teroris yang dijemput pe¬ 
tugas dari rumahnya be¬ 
berapa waktu lalu. Orang 
tua si tersangka biasanya 
turut menimpali dengan 
kata-kata, "Mustahil anak 
saya itu teroris, apalagi dia 
itu taat beribadah". 

Di sekeliling kita memang banyak 
manusia bermuka dua. Wajah dan 
penampilan serta tutur katanya 
memikat, namun moralnya hancur. 
Saudara teman saya misalnya, dia 
gemar beribadah, bahkan sangat 
bersemangat jika diajak pelayanan, 
terutama ke luar kota. Namun 
"aneh", dia ternyata sangat me¬ 
nyukai hal-hal yang berbau porno¬ 
grafi. Bahkan kepada teman-teman 
akrabnya dia dengan sukacita akan 


mengisahkan petualangan- 
petualangan asmaranya dengan 
sejumlah janda berakhlak bejat. 
Maka, wahai para orang tua di ru¬ 
mah, telatenlah mendidik dan 
membimbing anak-anak. Jangan 
sampai dia hanya kelihatan alim di 
rumah, namun di luar rumah jadi 


bajingan. 

Pejabat masuk bui karena ko¬ 
rupsi, bukan kasus baru, terutama 
di era reformasi ini. Hampir setiap 
hari ada berita tentang penangka¬ 
pan oknum pejabat daerah, wakil 
rakyat, pejabat departemen, peja¬ 
bat hukum, dan sebagainya, ka¬ 
rena dituduh menyelewengkan 
uang negara. Tapi maraknya kasus 
pejabat dijebloskan ke dalam pen¬ 
jara sepertinya tidak membuat 


pejabat bermental bobrok menjadi 
gentar. Buktinya, praktik-praktik 
korupsi masih saja marak, bahkan 
dengan modus yang canggih. 
Apakah ini disebabkan hukuman 
bagi pengembat duit negara itu 
tergolong ringan, bahkan—kata¬ 
nya—lebih ringan dari hukuman 
bagi maling jemuran? 

Jika maling atau pen¬ 
copet tertangkap, pal¬ 
ing tidak ada dua ke¬ 
mungkinan yang terjadi 
pada dirinya. Pertama, 
digebuki dulu baru dige¬ 
ledah. Kedua, digeledah 
dulu baru dihajar massa. 
Atau paling malang dia 
digeledah sambil dipu¬ 
kuli. Belum lama ini ok¬ 
num pejabat wakil rak¬ 
yat yang diduga menye¬ 
lewengkan uang rak¬ 
yat, ruangan kantornya 
digeledah petugas KPK. 
Tapi dia tidak digebuki oleh para 
penghuni gedung. Mungkin karena 
faktor rasa setia kawan, atau 
mungkin juga untuk menghindari 
hukum karma, seandainya terkena 
kasus yang sama kelak. Kemungki¬ 
nan besar dia baru mendapat gebu¬ 
kan setelah dijebloskan ke dalam 
sel yang dihuni para maling kelas 
teri. Tapi kemungkinan ini pun 
menjadi sangat kecil bila dia dima¬ 
sukkan ke sel khusus, tempat di 



mana para pejabat yang "khilaf" 
merenungi dosa. 

Menjadi pejabat tentu menjadi 
dambaan semua orang. Banyak or¬ 
ang yang mau melakukan apa saja, 
bahkan membabat siapa pun dan 
menelikung saingannya, asalkan 
bisa meraih posisi atau jabatan yang 
dia idamkan. Tapi menjadi pejabat 
kudu hati-hati sebab godaannya 
sangat banyak, di antaranya pe¬ 
luang untuk memperkaya diri dan 
memakmurkan keluarga secara 
tidak wajar. Seorang pejabat harus 
kuat mental dan iman. Jika tidak, 
salah-salah nanti malah kejeblos 
menjadi penjahat. Jika sudah be¬ 
gini, maka sirnalah kebanggaan dan 
kehormatan yang telah dinikmati 
selama ini. 

Tapi bagi oknum pejabat yang 
sudah mati rasa, menyelewengkan 
"sedikit" uang rakyat mungkin 
sudah merupakan keahlian yang 
justru harus dipraktekkan jika ada 
peluang. Kalau kedapatan, mereka 
dengan ringan mengeluarkan alibi 
dan argumentasi untuk membela 
diri. Kalaupun akhirnya dijebloskan 
ke penjara, rasa sakit dan duka itu 
hanya sebentar. Apalagi jika di da¬ 
lam sel bergabung dengan teman- 
teman selevel yang sama-sama se¬ 
dang bernasib apes. Setelah be¬ 
bas, mereka disambut sanak 
keluarga dengan sumringah serta 
ucapan syukur. Enak tenan. □ 


REFORMATA 
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Konsultasi Teologi 



Homoseksual Suatu 
Berkah Allah? 


Bapak Pendeta yang kami hormati, dalam majalah Tempo {e disi 
11 Mei 2008) saya membaca bincang-bincang dengan Irshad Manji, 
penulis buku The Trouble with Islam Today. Gadis kelahiran Uganda 
ini memiliki padangan yang tak biasa. Misalnya antara lain dia 
mengatakan, "... mungkin saja homoseksual itu berkaht, bukan 
kesalahan. Manusia tidak berhak menyatakan kalau lesbian dan gay 
itu salah, hanya Tuhan yang berhak menentukan benar dan salah. 

Pertanyaan saya, bagaimana Bapak melihat pernyataan ini? 
Bagaimana pandangan Bapak tentang homoseksual itu sendiri? Apa 
pemikiran Allah yang tidak dapat diketahui oleh manusia, hanya 
Allah yang tahu? Kebenaran dari dua sisi, apa yang dikatakan oleh 
Irshad dan kebenaran Allah itu sendiri? Semoga itu dapat 
mencerahkan seluruh pembaca melalui penjelasan Bapak. 

Sandri 

Menteng, Jakarta 



S ANDRI yang dikasihi Tuhan, 
memang menarik apa yang 
kamu sampaikan. Sebuah 
pemikiran yang perlu penelaahan 
yang komprehensip. Apakah 
homoseksual {gay untuk laki-laki, 
lesbian untuk perempuan) itu 
dosa? Pertanyaan ini dengan se¬ 
gera bisa kita jawab "ya". Me¬ 
ngapa? Karena Alkitab dengan te¬ 
gas mengatakan hal itu. Dalam Ima- 
mat 18: 22, dengan jelas dikata¬ 
kan, adalah kekejian apabila laki-laki 
dengan laki-laki tidur secara orang 
bersetubuh dengan perempuan. 
Hal ini juga menunjuk pada peris¬ 
tiwa Sodom dan Gomora yang 
dihukum karena dosa homoseksual 
(Kejadian 19). Itu sebab istilah 
yang dipakai untuk homoseksual 
{gafi, adalah sodomi yang berasal 
dari kata Sodom. Sementara dalam 
Perjanjian Baru (PB) dosa homo¬ 
seksual {ga)i) ini juga disinggung, 
dengan sebutan pemburit. Ini juga 
jelas disebut sebagai dosa (lihat 1 
Korintus 6: 9, 1 Timotius 1: 10). 

Nah, Sandri, jelas sekali bukan, 
sejak dari Perjanjian Lama (PL) 
hingga PB, Alkitab berkata tegas 
bahwa homoseksual adalah dosa. 
Pendapat bahwa pemikiran Allah 
tidak dapat diketahui oleh manusia, 
hanya Allah yang tahu, saya setuju 
dalam konteks tertentu. Hal itu 
dikatakan dalam Ulangan 29: 29, 
ada bagian yang diungkapkan 
untuk manusia, ada yang tertutup, 
itu misteri Allah. Nah, untuk masa¬ 
lah homoseksual itu jelas adalah 
bagian yang diungkapkan kepada 


manusia, bukan misteri Allah. Jadi, 
jika dikatakan homoseksual itu se¬ 
bagai dosa, jelas bukan pendapat 
sepihak manusia beragama, melain¬ 
kan Firman Allah sendiri, dan sejak 
ribuan tahun yang silam. 

Sekarang, mari kita cermati apa 
yang menjadi opini dari Irshad 
Manji. Di Uganda sebagai negara, 
ada ditemukan banyak kasus AIDS 
yang terindikasi dari hubungan 
homoseksual. Ini memang sebuah 
kenyatan yang menyedihkan, 
karena penyakit ini juga berimbas 
kepada mereka yang tidak mela¬ 
kukan hubungan homoseksual (se¬ 
bagai korban"). AIDS bisa menular 
karena berbagai hal. Namun, 
keprihatinan yang mendalam tak 
serta-merta bisa membenarkan 
yang salah, bukan? Kita harus ber¬ 
sama mencari solusi atas persoalan 
yang serius ini, namun tidak berarti 
kita berhak membawanya ke 
wilayah abu-abu, dalam konteks 
kebenaran. Kebenaran Allah bersi¬ 
fat mutlak dan final. Pendapat 
bahwa mungkin saja homoseksual 
itu berkah, "bisa saja". Pemaha¬ 
mannya yaitu, kasus homoseksual 
pada seseorang menjadi momen¬ 
tum kesadarannya akan kehadiran 
Allah. Pelaku homoseksual sadar itu 
dosa, dan hal itu yang membawa¬ 
nya mengenal kasih karunia Allah. 
Bukankah ini bisa berarti homo¬ 
seksual sebagai "berkah'? 

Berkah karena menjadi titik balik 
pertemuan pribadi dengan Allah. 
Namun harus diingat dengan jelas, 
bahwa homoseksual itu sendiri 


adalah dosa, tapi bisa jadi momen¬ 
tum untuk lepas dari dosa. Rasa 
simpati Irshad Manji terhadap 
homoseksual adalah wajar dan 
sangat manusiawi, bahkan sudah 
semestinya. Tapi seperti yang dise¬ 
butkan di atas, rasa itu tak cukup 
untuk membuat homo menjadi 
tidak dosa. Harus diingat, kasih 
(simpati, keberpihakan, dan lain- 
lain), jika mengabaikan hukum, 
pasti akan menjadi sangat liar. Kasih 
tak mungkin berdiri sendiri tanpa 
penegakan hukum. Mari kita pisah¬ 
kan dengan jelas, yaitu mencintai 
mereka (orangnya) yang terjebak 
dalam homoseksual, namun saat 
bersamaan kita membenci 
homonya (dosanya). 


Menyingkirkan para homoseksual 
adalah kekejaman, namun membe¬ 
narkan praktek homoseksual 
adalah kekacauan yang mengeri¬ 
kan. Irshad Manji membawa kita 
ke wilayah humanisme, namun 
meninggalkan kemutlakan Allah. 
Allah dipandang sebagai yang 
mungkin, tak berperaturan, dan 
sangat situasional. Di sisi lain kete¬ 
tapan yang ditetapkan Allah, dipan¬ 
dang sebagai produk agama, pro¬ 
duk manusia, untuk legalitas pem¬ 
benaran dan penghukuman. Me¬ 
mang sampai di sini terjadi persim¬ 
pangan tajam. Prasuposisi yang ada 
jelas sangat berbeda. Ada yang 
perlu diingat bahwa ketika ada 
yang mengatakan bahwa; Allah 


mungkin, saat bersamaan juga 
bisa tidak mungkin. Inilah wila¬ 
yah relativisme yang tak ber¬ 
tuan. Akhirnya tak ada yang 
mutlak. Dan ketika tak ada yang 
mutlak, maka yang ada hanya¬ 
lah yang liar (apa saja boleh, apa 
saja mungkin). 

Kita adalah manusia yang 
beraturan, ini tidak bisa diabai¬ 
kan. Agama adalah penertiban 
berperilaku, agar tak liar, dan 
menjadikan manusia binatang 
tanpa aturan. Di sisi lain secara 
genetika, Dean H.Harmer dan 
timnya dari US National Cancer 
Institute, mengatakan bahwa 
ditemukan bukti homoseksual 
pada beberapa pria bersifat 
genetik. Namun ini pun masih 
belum memiliki bukti yang tak 
terbantahkan. Bagaimana jika 
suatu waktu ditemukan homo¬ 
seksual itu positif genetik, dan 
terbukti tanpa terbantahkan? 
Andaikata ini terjadi, juga bukan 
sebuah kejutan. 

Ingat, manusia yang dicipta 
dalam kesempurnaan (Kejadian 
1:26-28), telah jatuh ke dalam 
dosa (Kejadian 3). Kejatuhan 
telah mengakibatkan kekacauan 
pada sistem relasi manusia de¬ 
ngan Allah, dengan dirinya, dan 
alam sekitarnya. Pada dirinya 
manusia mengalami sakit penya¬ 
kit, mulai dari fisik hingga psikis. 
Dari penyakit kulit hingga pe¬ 
nyakit genetik. Jadi apa yang 
dibingungkan. Fakta, bahwa 
dosa telah mengakibatkan keka¬ 
cauan pada semua aspek, terbukti 
dan tidak terbantahkan. Tiap 
penemuan justru semakin membe¬ 
narkan realita ini. Itu sebab, tidak 
ada jalan keluar dari kekacauan ini, 
selain percaya, berserah dan 
berjalan di dalam Yesus Krsitus 
Tuhan. 

Nah Sandri, sebuah bentangan 
pemikiran yang luas ya, semoga 
semua umat menemukan pemak¬ 
naan yang ketat akan Firman Al¬ 
lah, sehingga kritis terhadap realita 
yang ada, tetapi juga peka dan 
hidup penuh kasih dengan sesa¬ 
ma. Selamat menggali dan mene¬ 
mukan makna sejati berkah Allah.□ 


((•)) Pelita Batak 
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JUJUR & KONSISTEN 

jAsafi Asih jAsufi 

Bukit Golgata No. 1 Dolok Margu 
Kab. Humbang Hasundutan 22457 SUMUT TS 0633 700 2022/33 


KESEMPATAN BAGI YANG MEMILIKI 
VISI TAJAM UNTUK DUNIA PENDIDIKAN 

Sekolah Kristen Makedonia (Berasrama), 

Sekolah Unggulan di Kab. Landak - Kalimantan Barat memberikan 
kesempatan kepada Anda untuk bergabung bersama kami 
sebagai guru SD, SMP dan SMA. 

Dengan mata pelajaran: 

Olah Raga, Matematika, Biologi, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
Fisika, Kimia, Sejarah dan Geografi 
Syarat-syarat : 

1. Pria / Wanita maks. 35 tahun. 

2. Kristen / Katolik, sudah lahir baru 

3. Bersedia tinggal di asrama 
untuk menjadi teladan bagi siswa. 

4. Lulus Sarjana S1/S2 sesuai bidangnya. 

5. Menguasai bidangnya. 

6. Lulus test seleksi. 

Lamaran dikirim ke: 

Wisma Bersama Jl Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 
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Senggang 


KcnnviUriscilla’ 


J ADI bintang tenar di dunia akting 
sepertinya tinggal selangkah lagi bagi 
Kenny Priscilla (17). Di usia yang masih 
belia, wajahnya sudah menghiasi sejumlah sine¬ 
tron. Sebut saja "Gadis Korek Api", "Aku Kawin 
Muda", "Cinta Semusim", "Semau Gue", "Jangan 
Berhenti Mencintaiku", dll. Tidak hanya figuran, 
gadis berdarah Belanda-Jerman ini telah me¬ 
nunjukkan kelasnya sebagai pemeran utama. 

Karirnya memang melejit cepat. Kendati dicap 
sukses oleh teman-temannya di SM K PSKD I, 
kelas 2 jurusan akutansi ini mengatakan kalau 
itu atas pertolongan Tuhan. Tiap pagi dia me¬ 
mang rutin bersaat teduh mendekatkan diri 
pada Yesus. "Setiap mau beraktivitas, saya 
dahulukan mencari Tuhan. Saya percaya, segala 
keperluan kita ditambahkan jika lebih dulu 
mengutamakan Tuhan," ucap Kenny 
yang menjadi singer di Gereja 
Tiberias Indonesia (GTI) Menteng 
Prada, Menteng, Jakarta Pusat. 

Tidak Sudi Diperlakukan Iseng 

Selain itu, Kenny pun berjibaku menguasai semua jenis peran sebagai satu syaratj 
mendongkel kesuksesannya di ranah enterta/nment. Agnes Monica, artis muda papan 
atas, dijadikan sebagai inspirator. Kenny mengaku, sedikitnya "kecipratan" ilmu darinya. 
Kematangannya dalam melakukan multiperan menggugah hasrat gadis bertinggi badan 
172 cm ini bisa menoreh prestasi serupa. "Kita harus punya prinsip, berpikir ke depan. 
Istilahnya, kalau mereka bisa, kita pun bisa lakukan sepanjang ada niat dari diri kitaj 
sendiri untuk maju," kata Kenny. 

Awalnya, Kenny terpikat pada dunia fashion show saat duduk di SD kelas 4. j 
Setumpuk prestasi yang diraih, mengantar gadis kelahiran Jakarta, 14 Oktober 1991 
ini memasuki dunia iklan. Dinilai memiliki kemampuan berakting, Kenny pun dilirik 
seorang sutradara. Tak lama, berkat kemahirannya berakting, Kenny mendapat peran 
penting dalam setiap film, bahkan peran utama. Hal yang membanggakan saat dia 
bermain bareng dengan Agnes Monica. 

Namun, pengalaman kurang menyenangkan dialami Kenny ketika baru menjajaki 
dunia film. Pendatang baru, ada kalanya tidak luput dari perilaku nakal para crew saat 
shooting. Tapi tidak sedikit korban diam saja lantaran takut karirnya dijegal. Tapi bagi 
Kenny, itu tidak berlaku. "Saya langsung berontak dan menegur mereka jika nakal," 
kenangnya. 

Kesempatan mendulang ketenaran terkadang harus dibayar mahal oleh calon artis. 
Memang, keputusannya sangat dilema saat diperhadapkan pada satu tawaran 
tertentu. "Yang penting harus kuat iman dan jangan mudah terpanguh dengan 
bujukan sutradara nakal," pesan Kenny. ^Herbert Aritonang 


M ENJADI penyembah yang benar, 
tak hanya berarti mampu 
mengantar jemaat ke hadirat Tu¬ 
han dalam puji-pujian saat ibadah. Tapi juga 
harus terasakan dalam kehidupan se-hari- 
hari. Penyembahan bukan hanya di atas 
panggung, tapi juga di bawah pang-gung. 
"Penyembahan itu terjadi ketika kita 
menyentuh hidup orang lain. Ketika hidup 
mereka diubahkan karena mereka melihat 
Kristus yang hidup dalam diri kita," tutur 
Irwan Alexander Kartiko. 

Pemaknaan eksistensi penyembah se¬ 
perti itu didapat juara International Ya¬ 
maha Music Festival di Jepang pada 97, 
98, 99, 2001 serta di Vietnam pada ta¬ 
hun 1999 dan Taiwan 1997 ini saat dia 
belajar di Hillsong International College, 
Sydney. Setiap hari Rabu, lembaga pendi¬ 
dikan ini mengirimkan ratusan tim, masing- 
masing terdiri dari lima orang, ke rumah- 


rumah para pemabuk, atau rumah Opa-Oma yang sudah tidak diperhatikan. Tugas 
mereka adalah membersihkan rumah dan melayani kebutuhan orang yang terlupakan 
itu. Pengalaman itulah yang terus membekas dalam benak pria kelahiran Surabaya 
10 April 1985 ini yang pada Mei 2008 ini meluncurkan album rohani pujian dan 
penyembahan dengan judul Immanuel ini. 

Dalam Album yang diproduksi oleh Harvest Music dan berisi 11 buah lagu ini, pe¬ 
nyuka Mazmur 16 ayat 11 ini menggandeng beberapa penyanyi dan pemusik 
seperti Dewi Guna, Danar (Idol), Fedinand AB, Maya Uniputty dan Pongky Barata 
(Jikustik). Sebelumnya jebolan New England University, Sydney, Australia dalam 
bidang musik ini telah mengeluarkan beberapa album rohani, antara lain "Bagai 
Rajawali" (Harvest Music 2006), "Dia Berkuasa" bersama Amazing Boys (Maranatha 
2005), dan "Cerita Cinta" yang juga diproduksi oleh Maranatha. 

Dalam menggarap karya-karyanya, baik sebagai pemusik maupun sebagai pencipta 
lagu, ia selalu berusaha memberikan yang istimewa. "Ketika semuanya ekselen, 
orang juga bisa tangkap spirit itu dan bisa lebih menghargai. Talenta yang diberikan 
janganlah disia-siakan," tutur pria yang sejak usia 10 tahun sudah mengarang lagu 
ini. "Umur 16 tahun, saya tulis lagu rohani pertama," kata pria yang berikhtiar menggelar 
serangkaian festival musik dengan judul "Big Day Out" ini. ^ Paul Makugoru. 
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Muda Berprestasi 



J ORDAN Sibarani, dengan senyum, menyambut REFORMATA. Remaja usia 12 tahun, 
tepatnya 31 Mei ini, berbakat dalam dunia akting. Itu terbukti lewat prestasinya yang 
dikenai oleh publik, melalui 12 model iklan, beberapa di antaranya: menjadi model di 
Vidoran, Fugu, Richeese, Pannin Bank, Carvil, dan yang lainnya. 

Dalam usia yang sangat muda, sejak berusia 9 tahun, tepatnya di kelas 3 SD hingga kini, 
Jordan mampu meraih prestasi yang cukup. Berawal dari kesenangannya bergaya di depan 
kamera. Tidak mudah menyerah melewati casting yang diikuti ratusan peserta. Dia tetap 
percaya bahwa Tuhan yang menolong dalam mengikuti aturan-aturan lomba yang ditentukan. 
Dia mandiri dan bertanggung jawab, yakin akan apa yang dimiliki dan yang harus dilakukan. 
Itulah yang dipegang Jordan, hingga mampu terpilih memenangkan casting untuk beberapa 
model iklan. 

Kisah paling menarik dari seluruh casting iklan adalah lolos dan terpilih untuk iklan Fugu. 
Menjadi peserta terakhir yang menunggu seharian, letih dan jenuh, sempat gagal melakoni 
peran, namun ketika berulang mencoba, tak disangka Jordan malah terpilih. Itulah bukti 
usaha kerasnya dan sikap pantang menyerah yang mengawali prestasi-prestasi Jordan 
berikutnya. 

Basket dan futsal adalah kegemarannya. Timnya pernah meraih juara 3 basket dan juara 
2 futsal di sekolahnya, SD Tarakanita V. Walaupun punya prestasi, Jordan merasa tidak 
harus diistimewakan. Menjadi dokter yang dapat menolong, melayani banyak orang, khususnya 
mengobati mereka yang miskin secara cuma-cuma adalah cita-citanya. 

Si bungsu dari tiga bersaudara ini, selalu mendapat dukungan dari orang tuanya, Djanter 
Panogar Sibarani dan Reine Ance Dairi. Didikan orang tua menjadikan Jordan tumbuh menjadi 
remaja yang disenangi, mudah bergaul dengan siapa saja. Jadwal padat untuk sekolah dan 
les-les tambahan, tidak membuat Jordan untuk beribadah setiap Minggu. HKBP Rawamangun 
dan GKI Kayu Putih adalah tempat dia beribadah, namun juga melayani melalui pujian dan 
drama. 

Mengakhiri percakapan dengan REFORMATA, Jordan kembali membagi pesan: "Kesuksesan 
dalam dunia model, dapat membuat orang lupa diri dan terjerumus dalam pergaulan yang 
buruk. Untuk itu, tetaplah jadi diri sendiri yang tidak lupa diri, untuk menjaga diri dengan 
baik. Ingatlah Tuhan, dan tetaplah menjadi yang terbaik. Doa membuatku selalu mengingat 
bahwa Tuhan pemberi hidup dan keberhasilanku" 

&Lidya 


Sibarani Model Iklan 

Ajh yang Dimaki 
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Toleransi KriStCH 
terhadap Aliran "Sesar 

Kesesatan selalu ditolak. Dalam sejarah, gereja pun menolak aliran sesat, baik dengan jalan 
perang pernyataan, maupun melalui kekerasan. Bagaimana dengan gereja di Indonesia? 


Subandriyo l 

P ADA tahun 1983, seorang 
remaja bernama Jo 
seph Smith menemukan 
lempeng-lempeng emas di sebuah 
bukit di negara Paman Sam dan 
kemudian menerjemahkannya. 
Alkisah, penemuan itu didorong 
oleh sebuah penglihatan yang 
dialami oleh Joseph saat ia 
bertemu dengan malaikat 
bernama Moroni yang terlibat 
langsung dalam penyusunan 
naskah-naskah yang ditulis dalam 
lempeng emas itu. 

Tulisan di lempeng-lempeng 
emas itu dipercaya merupakan 
catatan sejarah, juga firman 
Tuhan yang ditujukan kepada sisa- 
sisa kecil bangsa Yahudi yang 
hijrah ke Amerika, plus pesan Juru 
Selamat kepada bangsa itu saat 
Ia mengunjungi mereka. Semua¬ 
nya itu akhirnya dibukukan dan 
dikenal sebagai Kitab Suci Mormon 
yang tentu tak dikenal oleh umat 
Kristen lainnya. 

Selain percaya akan Kitab Suci 


Mormon yang selalu diembeli 
dengan tulisan "satu kesaksian lagi 
tentang Yesus Kristus", para 
pengikut Mormon atau yang lebih 
dikenal dengan "Gereja Yesus 
Kristus dari Orang-Orang Suci 
Zaman Akhir" ini juga mengakui 
akan adanya nabi yang hidup 
secara berkelanjutan. Dan Joseph, 
sang pendiri aliran ini, didukung 
sebagai seorang nabi. 

Seperti diceritakan Subandriyo, 
Pimpinan Area Tujuh Puluh Asia, 
kehadiran aliran baru ini sontak 
mendapatkan perlawanan dari 
kalangan Kristen di tempat dia 
dilahirkan, apalagi pada saat 
kelahirannya itu, Amerika belum 
menjadi negara sedemokratis 
sekarang. Saat itu pengikut Mor¬ 
mon dikejar-kejar di New York dan 
terpaksa harus hijrah ke daerah 
Barat dengan berjalan kaki sejauh 
2.000 mil. Bahkan gubenur Ilionis 
mengeluarkan terminator order 
untuk membunuh pengikut Mor¬ 
mon. Joseph Smith dan 


saudaranya akhirnya dipenjarakan, 
kemudian dibunuh. 

Sesuai prosedur 

Begitulah sepotong sejarah 
kelam yang mendeskripsikan 
terjadinya kekerasan atas sebuah 
keyakinan. Dalam terang tingkat 
kesadaran atas HAM dalam abad 
itu, barangkali bisa kita maklumi. 
Akan jadi soal, bila peristiwa 
semacam itu justru terjadi di alam 
modern. 

Ketika pertama kali datang ke 
Indonesia, tahun 1970, gereja 
Mormon memang tidak dilawan 
secara fisik. "Yang terjadi hanyalah 
penyudutan bahwa kami ini sesat 
yang disampaikan baik melalui 
tulisan maupun khotbah-khotbah. 
Tapi pergesekan apalagi pengusiran 
secara fisik memang tidak ada sama 
sekali," jelas Subandriyo. Hal itu, 
menurut dia, merupakan bukti 
kedewasaan dari gereja-gereja 
mainstream. 

Subandriyo mengakui bila sejak 
pertama sekali datang ke Indone¬ 
sia, pihaknya selalu berusaha 
memenuhi peraturan yang berlaku. 
"Legal standing kami jelas. Pertama 
kali kami masuk sebagai Yayasan 
Gereja Yesus Kristus dari Orang- 


orang Suci Jaman Akhir, tapi di tahun 
1987, ketika sumber daya kami 
sudah memenuhi, maka kami 
mendaftarkan diri sebagai gereja. 
Jadi sejak 1987 itu, kami telah resmi 
terdaftar di Departemen Agama 
sebagai sebuah gereja resmi," jelas 
Subandriyo. 

Karena telah merasa memiliki 
sumber daya yang cukup itu pula, 
maka sejak 1995, Subandriyo 
mengaku bila pihaknya sudah mulai 
melibatkan diri dalam pelayanan- 
pelayan sosial kemasyarakatan. 
"Sejak 1995 itu memang kita keluar 
dengan program kemanusiaan. Kita 
juga melakukan kontak dengan 
kawan-kawan Kristen yang lain. Kita 
mau menunjukkan bahwa kita mau 
bersahabat. Walaupun secara 
dogma kita berbeda, tapi itu tidak 
menutup peluang untuk melakukan 
karya bagi sesama yang lain," 
tambahnya. Selain bekerjasama 
dengan gereja-gereja lain, gereja 
Mormon juga melakukan keijasama 
dengan NU dan Muhammadiyah, 
khusus dalam proyek-proyek 
kemanusiaan. "Boleh saja orang 
mengatakan bahwa kami ini sesat. 
Tapi kita harus ingat bahwa kita 
dikenal dari buah-buah yang 
dihasilkan," katanya. 


Harus dihormati 

Dalam aspek keimanan, demikian 
Hanan Suharto SH., umat Kristen 
patut merasa tertantang atas 
kehadiran sekte-sekte yang 
dianggap sebagai "sesar. Dan gereja 
perlu mencari jalan-jalan damai untuk 
bisa mengantarkan kembali para 
pengikutnya ke jalur iman kristiani 
yang benar. Tapi "kesesatan" mereka 
tak bisa dijadikan alasan untuk 
menyingkirkan, apalagi merampas 
hak berkeyakinan mereka. ""UUD 
1945 dengan jelas mengatakan 
bahwa berkeyakinan itu merupakan 
hak setiap individu dan wajib dijamin 
oleh undang-udang. Jadi merampas 
hak berkeyakinan merupakan 
pelanggaran terhadap UUD 1945," 
tutur pembela HAM ini. 

Konvensi tentang HAM yang telah 
diratifikasi oleh Indonesia juga 
memuat hak kebebasan berkeya¬ 
kinan ini. Jadi baguslah bila selama 
ini gereja di Indonesia tidak 
melakukan kekerasan fisik hanya 
karena ada kelompok tertentu yang 
"sesat". Apalagi, di Kristen sendiri, 
belum ada badan yang bisa secara 
mutlak dan mempunyai hak veto 
untuk memonopoli kebenaran. 

& Paul Makugoru 


Tangan Pemerintah untuk 

Berantas “Kesesatan” 

Tak hanya Ahmadiyah mendapatkan larangan dari pemerintah. Saksi Yehovah 
pun pernah mengalaminya. 


M ELALUI Surat Keputusan 
Jaksa Agung Nomor 129 
Tahun 1976, keberadaan 
saksi Yehovah dilarang di bumi In¬ 
donesia. Sekte yang dianggap 
sebagian orang sebagai sekte 
militan dari Brooklyn ini dilarang 
oleh Kejaksaan karena aliran ini 
dianggap memuat hal-hal yang 
bertentangan dengan ketentuan 
hukum yang berlaku. Salah satunya 
karena jemaat Saksi Yehovah 
menolak hormat bendera dan 
menolak ikut berpolitik. Ajaran yang 
mereka yakini juga dianggap 
bertentangan dan menyimpang dari 
kebijakan dan politik pemerintah RI. 

Karena dianggap sesat, dan 
dikuatkan pula oleh SK Kejaksaan 
Agung tersebut, maka telah 
terjadi gelombang penangkapan, 
interogasi dan penganiayaan yang 
dialami jemaat Saksi Yehovah. 
Berdasarkan itu, pada Februari 
1994, M.T.P. Hutasoit, wakil Saksi 
Yehovah di Indonesia bersama 
Manahan Tamba, Moertijo dan 
Dharma Sembiring mengajukan 
tuntutan agar SK tersebut dicabut. 
Tapi, saat itu, protes mereka tak 
ditanggapi positif. 

Seiring dengan era reformasi, 
Hutasoit dan kawan-kawan 
kembali mengajukan tuntutan 
tersebut dengan berdasarkan 


pada Pasal 29 UUD 1945, Tap MPR 
Nomor XVII/I998 tentang HAM, 
dan Instruksi Presiden No. 26 
Tahun 1998. Mereka juga 
melakukan pengaduan, baik ke 
Departemen Agama, Komisi 
Nasional Hak-hak Asasi Manusia 
(Komnas HAM) dan kedutaan 
Besar Amerika Serikat di Jakarta. 

Menanggapi tuntutan itu, Diijen 
Bimas Kristen Protestan saat itu P. 
Siahaan, S.Th., telah menyeleng¬ 
garakan dialog dengan gereja- 
gereja yang terdiri atas Perse¬ 
kutuan Gereja-gereja di Indonesia 
(PGI), Persekutuan Gereja Pen- 
takosta Indonesia (PGPI), Ga¬ 
bungan Gereja-gereja Masehi Ad- 
vent Hari Ketujuh, Gabungan 
Gereja Baptis Indonesia, dan Bala 
Keselamatan. Dari dialog tersebut, 
diperoleh kesepakatan bahwa 
tuntutan para wakil Saksi Yehovah 
tetap ditolak. 

Menurut Siahaan, alasan peno¬ 
lakan itu berdasarkan kesepakatan 
kristiani bersama yang dicetuskan 
pada 9 Desember 1988. Dalam 
kesepakatan itu disebutkan bahwa 
yang disebut Kristen harus meme¬ 
nuhi dua kriteria. Pertama, menga¬ 
kui dan mempergunakan Alkitab 
(Perjanjian Lama dan Perjanjian 
Baru). Kedua, mengakui dan 
mempercayai Yesus sebagai Anak 

!■■■■■■■■■■■■ 


Allah, Tuhan, dan Juru Selamat 
Dunia. 

Siahaan mengakui, penganut 
Saksi Yehuwa menggunakan 
Alkitab yang sama. Namun, yang 
mereka pakai hanya ajaran-ajaran 
yang sesuai dengan alirannya. 
Dogma mereka juga tidak sama 
dengan dogma Kristen pada 
umumnya. Yang paling meresahkan 
adalah cara mereka menyebarkan 
ajaran dari pintu ke pintu. "Ini bisa 
mempertajam isu kristenisasi yang 
saat ini sedang menajam. Karena 
itulah kalangan gereja tetap 
mempertahankan pemberlakuan 
SK Jakgung Nomor 126 Tahun 
1976 itu," tegasnya. 

Gus Gur mencabut 

Napas para pengikut saksi-saksi 
Yehovah baru mulai lega ketika KH. 
Abdurrahman Wahid mengeluar¬ 
kan Keppres No. 6 Tahun 2000 
yang isinya mencabut Surat 
Keputusan Kejaksaan Agung No. 
129 tahun 1976 tersebut. 

Pencabutan SK Kejaksaan 
Agung tersebut, bagi sebagian 
kalangan Kristen, dianggap sebagai 
sebuah keputusan yang kebab- 
lasan. Apalagi bila jemaat Saksi 
Yehovah bernaung di bawah aga¬ 
ma Kristen Protestan. Seperti 
diungkapkan Andrias Hans dalam 



Rumah ibadah. Korban tuduhan sesat 


surat terbukanya yang ditujukan 
kepada Presiden, memasukan 
Saksi Yehovah dalam payung 
agama Kristen Protestan 
merupakan sebuah kekeliruan. 

"Keputusan itu sangat tidak 
tepat, bahkan pemerintah telah 
melakukan kesalahan yang sangat 
fatal, sebab dari aspek doktrinal 
utama, aliran ini sama sekali bukan 
termasuk dalam agama Krsiten 
Protestan. Dan sistem keper¬ 
cayaannya tidak berdasarkan Alkitab 
yang diakui dan diyakini seluruh umat 
Kristen Protestan Indonesia, bahkan 
dunia sebagai Firman Allah yang 
tertulis," tulis Andrias. Ia juga 
meminta agar keberadaan Saksi 
Yehovah di Bimas Kristen Protestan 
Departemen Agama Republik Indo¬ 
nesia segera dicabut. 

Tak mengurusi doktrin 

Memang, banyak pihak lalu 
meminta agar Departemen Agama 
cukup serius memperhatikan 
eksistensi Saksi Yehovah ini, 
terutama karena ajarannya yang tak 
seiring dengan pokok-pokok ajaran 
utama Kristen lainnya. Banyak pihak 
meminta Departemen Agama 
untuk mengambil langkah tegas. 


Tapi menurut Direktur Urusan 
Agama Pebimas Kristen Protestan 
Pdt. Edison Pasaribu M.Min. M. Th., 
Pemimas Kristen Protestan tidak 
memiliki kewenangan, juga hak 
untuk membatasi masalah-masalah 
yang sudah menyangkut soal 
doktrinal. "Fungsi kita adalah fungsi 
regulasi, dalam arti menata dan 
mengatur soal kelembagaan dan 
pembinaan. Bukan menyangkut 
ajaran. Soal kebenaran ajaran itu 
bukan urusan pemerintah, tapi 
urusan gerejanya masing-masing," 
jelas Edison. Hanya bila dalam 
menjalankan aktivitasnya, ternyata 
aliran tertentu itu menimbulkan 
keresahan dalam ranah publik, maka 
aparat di tingkat lokal bisa melakukan 
tindakan. Tapi tindakan yang diambil 
juga hanya sebatas melakukan 
pemanggilan, mengarahkan dan koor¬ 
dinasi dengan pihak-pihak terkait. 

Edison mengakui bila Kristen tak 
memiliki lembaga final yang 
berkewenangan untuk memvonis 
sesat tidaknya sebuah aliran. "Di 
Kristen, tidak ada lembaga yang 
diberikan kewenangan legal untuk 
menentukan kesesatan sebuah 
ajaran," tukasnya.? 

Paul Makugoru 
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Pdt. Edison Pasaribu, M. Min, MTh. 

“Depag Tidak Campuri 

Masalah AiaranF’ 



Bagaimana proses perijinan 
sebuah gereja? 

Pertama bahwa beberapa or¬ 
ang Kristen berkumpul dan 
sepakat untuk mendirikan sebuah 
lembaga gereja atau sebuah 
persekutuan gerejawi, karena 
mereka mungkin merasa bahwa 
tidak ada atau belum ada gereja 
yang ada di sekitar itu yang bisa 
menampung keinginan mereka 
beribadah. 

Prosesnya, pertama, mereka ke 
Kanwil setempat di mana mereka 
berdomisili dengan membawa 
notulen hasil rapat mereka untuk 
membentuk organisasi gereja itu 
tadi. Juga dengan membawa 
serta akte notaris. Juga 
rekomendasi minimal tiga gereja 
yang sudah terdaftar resmi di 
tingkat Kanwil. 

Dua tahun setelah mendafftar 
di Kanwil, barulah mereka 
mengusulkan untuk terdaftar 
juga di Pusat. Di pusat, kita juga 
minta rekomendasi dari tiga 
gereja yang sudah terdaftar di 
Departeman Agama RI. Tapi sejak 
2005, kita sudah keluarkan 
keputusan untuk tidak mendaftar 


lagi sinode baru. 

Mengapa dari 2005 kemari, 
tak boleh? 

Pertama, dari segi jumlah sudah 
banyak sekali. 323 itu sudah cukup 
mewakili semua aliran, denominasi, 
dan ajaran yang dari luar itu sudah 
terwakilii. Juga jumlah yang terlalu 
banyak itu kurang mendukung visi 
misi gerakan keeasaan. Kalau 
terus kita buka, kurang men¬ 
dukung. Juga dari segi psikologis, 
kalau kami terus melayani gereja 
baru, berarti kita tidak ikut 
membina gereja dalam rangka 
kesatuan dan persaudaraan. 

Dalam mendaftarkan se¬ 
buah gereja, apakah tidak 
dipertimbangkan faktor 
kebenaran ajaran? 

Yang jelas Dirjen ini 
melaksanakan fungsi kita yaitu 
fungsi pembinaan. Jadi kita lebih 
banyak bergerak dalam bidang 
pembinaan kelembagaan dan 
administrasinya. Dalam hubungan 
dengan pendaftaran, kita hanya 
menekankan persyaratan adminis¬ 
trasinya saja. Tanpa kita menilai 


masalah ajaran. Karena tidak ada 
kewenangan kita, jadi selama 
mereka bisa memenuhi persyaratan 
administrasi yang sudah kita 
tentukan tadi, ya kita akan 
melayani. Jadi dari awal, kita sudah 
tidak mencampuri masalah ajaran. 
Karena masalah ajaran itu sendiri 
adalah masalah HAM, masalah dia. 

Kalau ajaran itu meng¬ 
ganggu masyarakat? 

Dalam pelaksanaannya, kalau 
pemahaman, penghayatan dan 
pengalaman ajaran agamanya 
ternyata menggangu orang lain, 
inilah mungkin akan dibicarakan 
bersama. Jadi kita akan bicara 
bersama lembaga aras nasional 
seperti PGI, PGLII, PGPI. Itu kita 
ajak kalau ada hal yang dinilai 
meresahkan. Kita tidak punya hak 
untuk menilai ajaran. 

Kami hanya menyampaikan 
persyaratan pendaftaran, tidak 
mencampupri masalah ajaran. 
Tentu kita akan melakukan 
pembinaan-pembinaan. Misalnya, 
yang sering dipertanyakan orang, 
menyangkut Saksi Yehovah, Ilmu 
Pengetahuan, Zaman AKhir, yang 


sering dimasukkan 
dalam kelompok 
gereja independent, 
memang ajarannya 
unik dan tersendiri. 

Memang kita lakukan 
pembimaan semen¬ 
tara ini. Kalau ada 
keresahan, ya kita 
panggil. Kalau me¬ 
reka bisa meredam 
keresahan itu, ya kita 
syukuri. Jadi harus ada 
saling menghargai. 

Bimas tidak pu¬ 
nya wewenang 
menyatakan suatu 
ajaran itu sesat 
atau tidak? 

Bimas tidak punya 
wewenang untuk 
itu. Dan hingga seka¬ 
rang, saya belum 
menemukan lemba¬ 
ga agama dalam ke- 
kristenan yang me¬ 
ngatakan bahwa keyakinan A atau 
B sesat. Menurut saya, hal itu 
dikembalikan saja ke gereja masing- 
masing. 

Soal ini memang cukup sensitif, 
juga tidak ada dasar yang tegas 
untuk menentukan sesat tidaknya 
sebuah ajaran atau aliran dalam 
Kristen. Tak ada lembaga dalam 
kekristenan yang berwenang menilai 
dan menentukan hal itu. 

Tapi Kalau kegiatannya sudah 
mengundang keresahan dan sebagainya, 
kalau di tingkat lokal, maka aparat kita di 
tingkat lokal yang kita minta untuk 
memanggil, mengarahkan dan kondinasi 
dengan instansi terkait. Kalau sudah 
nasional, kita juga perlu koordinasi dan 


konsultasi dengan gereja-gereja aras 
nasional. 

Kembali lagi, Depag tidak 
mencampuri masalah ajaran? 

Ya tidak. Dia hanya menyangkut 
pembinaan dan administrasi. 
Sepanjang mereka memenuhi 
persyaratan administrasi yang sudah 
kita tetapkan, akan kita lakukan. 
Kecuali kalau itu hasil perpecahan, ada 
beberapa pertimbangan. Paling tidak 
kita minta rekomendasi dari gereja 
yang dia tinggalkan. Seharusnya 
begitu, tapi mungkin ada yang 
terlewatkan. Tapi syukurlah, kita sudah 
tidak lagi melakukan pendaftaran. 

*<Pau! Makugoru 



R abu, 16 April 2008 
barangkali menjadi salah 
satu hari yang menyakitkan 
bagi jemaat Ahmadyah. Setelah 
mengevaluasi selama tiga bulan, 
Badan Koordinasi Pengawas Aliran 
Kepercayaan Masyarakat (Bakorpa- 
kem) menyatakan bahwa ajaran 
Ahmadyah tetap menyimpang dari 
akidah Islam. Badan ini juga me¬ 
minta Menteri Agama, Menteri 
Dalam Negeri dan Jaksa Agung 
untuk segera mengeluarkan surat 
penghentian kegiatan Jemaat 
Ahmadiyah di Indonesia. 

Dalam bulan yang sama, 
persisnya beberapa hari setelah 
keluarnya penyataan resmi Bakor- 
pakem tersebut, sebuah masjid 
Ahmadyah yaitu Masjid AI-Furqon 
yang terletak di Kecamatan 
Parankasalak, Sukabumi, hangus 
dibakar massa. Entahkah peristiwa 
itu secara langsung berhubungan 
dengan pernyataan Bakorpakem, 
belum jelas benar. Yang jelas, 
seperti dikatakan banyak pegiat 
kebebasan beragama, aksi 
kekerasan itu dilatari pula oleh 
fatwa sesat yang dikeluarkan MUI 


atas Jemaat Ahmadyah pada 
1980 silam. 

Di luar Islam 

Menurut Ketua MUI H. 
Amidhan, boleh saja umat Islam 
tidak setuju dengan Ahmadyah 
sebab itu sesuai dengan kese¬ 
pakatan dari pertemuan para 
ulama dunia. "Tapi tidak boleh 
menganiaya, apalagi melakukan 
anarkisme, merusak dan me¬ 
rampas harta benda mereka," ka¬ 
tanya sembari menambahkan bila 
Al Quran dengan jelas melarang 
hal itu. "Dalamnya dikatakan, 
barangsiapa membunuh seorang 
yang tidak bersalah, sama saja 
dengan telah membunuh seluruh 
umat manusia." 

Kepada jemaat Ahmadyah 
sendiri, Amidhan memberikan dua 
opsi. Yang pertama, mereka 
kembali ke ajaran Islam yang 
benar. Yang kedua, keluar dari Is¬ 
lam dalam arti berdiri sebagai 
minoritas tersendiri di luar Islam 
seperti Ahmadyah yang ada di Pa¬ 
kistan. "Kita tidak mau bahwa di 
dalam Islam sendiri ada orang yang 


Antara Ham dan 
Kebenaran Alaran 

Beragama dan menganut keyakinan tertentu adalah hak asasi setiap orang. Tapi adakah payung 
hukum yang membatasi kemerdekaan berkeyakinan? 


mengakui adanya nabi lain di luar 
nabi Muhammad," ujarnya. 

Sementara kepada pemerintah 
Republik Indonesia, Hamidhan 
meminta ketegasan tentang 
terbitnya Surat Keputusan Bersama 
Menteri itu. Harus ada ketegasan. 
"Jangan ditunda-tunda sebab nanti 
ada orang yang tidak sabar dan 
melakukan pengrusakan dan 
pembakaran," katanya sembari 
menambahkan agar dalam diktum 
keputusan bersama itu dicantum¬ 
kan juga bahwa jemaat Ahmadyah 
dilindingu, begitu juga dengan 
semua asset mereka. 

Pasal penodaan agama 

Memang merupakan Undang- 
undang dengan jelas menjamin 
kebebasan beragama dan memeluk 
keyakinan. Tapi, demikian Amidhan, 
bila keyakinan itu menyimpang dari 
keyakinan payungnya, maka sudah 
tergolong dalam penodaan agama 
dan dapat terkena pasal penodaan 
agama. Jadi sebagusnya, bila 
Ahmadyah memisahkan diri. Bila 
tidak, jelas merupakan penodaan 
agama. 

UU No. l/PNPS/1965 mengatur 
soal ini. Dalam pasal 1 peraturan 
yang berlaku sejak 27 Januari 1965 
ini, ditegaskan bahwa setiap orang 
dilarang menganjurkan penafsiran 
yang menyimpang dari pokok- 
pokok ajaran agama yang resmi. 
Pelanggaran atas aturan ini diancam 


pidana lima tahun penjara. Aturan 
itu lalu diadopsi menjadi pasal 156a 
di Kitab Undang-Undang Hukum 
Pidana (KUHP). 

Bila menurut UUD, ada kebebas¬ 
an berkeyakinan sementara menu¬ 
rut pasal 156a terkesan ada pem¬ 
batasan, lalu bagaimana kita menyi¬ 
kapinya? Menurut pegiat HAM Ha- 
nan Suharto SH, pertama sekali ha¬ 
rus diakui bahwa setiap orang bebas 
untuk memeluk keyakinannya. Ne¬ 
gara tidak berhak untuk membatasi¬ 
nya, apalagi memberikan vonis sesat 
atau tidak sebab negara tidak memiliki 
kapasitas untuk itu. "Tapi bila sudah 
menyangkut dimensi politik dan sosial, 
misalnya bila sudah menyangkut 
masalah keamanan, negara berhak 
untuk mengaturnya," katanya. 

Untuk kalangan Kristen sendiri, 
Hanan meminta agar umat Kristen tidak 
meminjam tangan pemerintah untuk 
meberangung aliran-aliran dalam 
kekristenan yang dianggap sesat. 
"Kalau kita berbesar hati, kita biarkan 
saja. Semuanya itu kan kedaulatan 
Tuhan. Kalau itu mencederai kemuliaan 
Tuhan, itu akan menjadi tanggung 
jawab masing-masing," jelasnya. Bila 
memang kehadiran suatu aliran itu 
adalah sebuah upaya sengaja untuk 
menghancurkan sebuah agama dari 
dalam, maka sudah boleh digolongkan 
sebagai penodaan agama dan dapat 
dikenakan pasal 156a tersebut. 
"Keyakinan tidak bisa diadili oleh 
manusia. Yang bisa dan punya hak 


untuk mengadili keyakinan adalah 
Tuhan sendiri," katanya lagi. 

Instrospeksi 

munculnya aliran yang dianggap 
"sesat" dalam gereja, menurut Pdt. 
Dr. (HC) Nus Reimas, Ketua Umum 
Persekutuan Gereja-gereja dan 
Lembaga-lembaga Injil Indonesia 
(PGLII) merupakan seruan agar 
gereja sungguh-sungguh berintros¬ 
peksi diri. "Itu berarti gereja dalam 
pelayanannya ada sesuatu yang 
hilang sehingga tidak menjawab 
kebutuhan keimanan orang itu. 
Akibatnya, orang tersebut akan 
terus mencari hingga kebutuhan itu 
terpenuhi. Sehingga jangan kaget 
bila kemudian kita menemukan 
sesuatu yang kemudian dibilang 
sesat," ujarnya. 

Tapi kesalahan tidak bisa hanya 
dibebankan pada gereja semata. Oleh 
perkembangan teknologi informasi, 
warga gereja terbuka untuk 
mengakses informasi dari internet atau 
media lainnya yang berpotensi 
menyesatkan. 

Gereja, kata dia, tidak perlu 
mengeluarkan pernyataan tegas 
bahwa sebuah aliran itu sesat dan 
karena itu tidak boleh diikuti oleh 
jemaat Selain bertentangan dengan 
HAM, cara seperti itu kurang efektif. 
"Lebih baik kita memberikan 
percerahan-penoerahan yang persuasif 
agar mereka dapat kembali ke jalan yang 
benar- tuturnya. ^Pau! Makugoru 
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™ luan D.Gultom, 


Berawal dari 

Keharmonisan 

Keluarga 


R UMAH adalah tempat orang 
berangkat dan tempat or 
ang kembali. Rumah adalah 
tempat orang menimbah kekuat¬ 
an, rumah juga menjadi tempat 
orang kembali dari dinamika kerja 
yang sering membawa orang dalam 
frustrasi. Di rumah, orang akan 
mendapatkan kembali kedamaian 
yang sempat hilang. 

Lukisan tentang rumah ini, bagi 
sebagian orang, barangkali hanya 
sebuah romantisme belaka. Tapi 
bagi Ivan D. Gultom, gambaran itu 
sungguh-sungguh riil dan selalu 
coba dihayatinya dalam menapaki 
hidup dan kariernya. "Keharmonisan 
dalam keluarga itu hal yang paling 
penting. Dari situlah awal dari segala 
sesuatu," tegas Direktur Utama PT. 
Presiden Taxi ini. 

Agar rumah sungguh-sungguh 
bisa menjadi tempat "berangkat' 
yang baik, maka aktivitas dalam 
keluarga selalu ditata hingga 
sungguh bermakna. "Saya selalu 
mengawali kegiatan saya dengan 
"bersaat teduh" bersama. Begitu 
pun saat menutup hari, kita selalu 
membuat renungan malam," ia 
mengungkapkan aktivitas dasar 
yang pantang dilupakannya setiap 


hari karena diyakininya sungguh 
bahwa itulah bekal utama dalam 
mengarungi dinamika hidup dan karier 
yang terkadang keras. 

Dalam hening bersama Tuhan itu, 
ia selalu merasa mendapatkan 
bimbingan dan hikmat Tuhan yang 
lebih berharga daripada emas. 

Kepekaan 

Setelah menyelesaikan studinya di 
dua Perguruan Tinggi di LA dalam 
bidang Administrasi Bisnis dan 
Ekonomi, Ivan ditawarkan untuk 
menggantikan posisi ayahnya yang 
saat itu menjabat sebagai Direktur 
Utama Presiden Taxi. Tapi pada saat 
itu, pria kelahiran Bijai, Sumatera Utara 
4 Maret 1967 ini tak langsung 
menerimanya. "Kalau saya ikut bisnis 
orang tua, lalu apa artinya saya ikut 
sekolah di luar negeri," tanya dia. Ia 
lalu membuka usaha di bidang 
perhotelan dan terbukti sukses. 

Sayangnya, berbarengan dengan 
kesuksesannya itu, ia mengaku 
menjadi sombong dan lupa diri. "Saya 
merasa tidak ada gunanya Tuhan. 
Tanpa Tuhan, saya fo/?bisa jadi seperti 
begini," ia mengungkapkan sepenggal 
pengalaman pergumulannya saat itu. 
Tapi peringatan keras akhirnya datang 



menimpah suami dari Nancy 
Gultom boru Sitompul ini. 
Berbarengan dengan kerusuhan 
Mei 1998, usahanya jatuh. Tapi 
itulah moment penting yang 
menjadi titip balik hidupnya. Sejak 
saat itu, ia kembali menyadari 
bahwa tiada sepenggal pun dalam 
hidupnya yang luput dari campur 
tangan kasih Tuhan. 

Segala sesuatu dia serahkan 
dalam tuntunan Tuhan. 
"Kehendak Tuhan itu selalu yang 
terbaik buat kita," tutur jemaat 
Gereja Kristen Indonesia ini. 
Seringkali, kita melihat bahwa yang 
Tuhan kasih itu tak sesusai dengan 
permohonan kita, tapi yakinlah 
bahwa itulah yang terbaik bagi 
kita. Lantaran itu, sikap yang tepat 
adalah selalu bersyukur atas setiap 
peristiwa kehidupan yang kita 
alami. "Kita harus peka sehingga 
dapat menangkap maksud Tuhan 


dalam setiap peristiwa 
kehidupan yang kita 
alami," tukas ayah dari 
Darrel Gultom ini. 

Kejatuhan dalam 
berusaha, bukan akhir 
dari segalanya. Seperti 
anak kecil, agar 
mampu berlari ken¬ 
cang, terkadang ia 
harus jatuh dulu. Dan 
pada saat jatuh itu, dia 
akan mengalami rasa 
sakit. "Dalam bisnis pun 
demikian. Kita jatuh, 
bukan berarti kita harus 
down. Tapi kita harus 
benar-benar memiliki 
iman atau pegangan 
bahwa Tuhan tetap 
menyertai kita. Kita 
minta bukan supaya 
badai itu tak 
mendatangi kehidupan 
kita. Tapi supaya 
Tuhan menyertai kita dalam kita 
mengarungi badai itu," urai pria yang 
gemar berorganisasi ini. 

Menjaga keseimbangan 

Tabiat dasarnya yang suka 
berteman membuat Ivan terjun dan 
bergabung dalam beberapa 
organisasi kemasyarakatan. 
Sekarang ini, ia sekurang-kurangnya 
ia bergabung dan aktif di tiga 
organisasi nasional yaitu sebagai Wakil 
Ketua Pemuda Panca Marga DKI, 
dan Ketua Masyarakat Sumatera 
Bersatu, khusus untuk DKI. Bahkan 
ia juga menjadi wakil ketua 
Persatuan Musik Melayu dan 
Dangdut Indonesia. "Intinya adalah 
saya suka bersosialisasi dalam arti 
yang benar," ia mengungkapkan 
motif keterlibatannya dalam 
berbagai organisasi itu. 

Ada suatu kebiasaan yang selalu 
dilakukannya dalam berorganisai ini 


yaitu suka berkunjung ke anggota 
organisasinya yang tinggal di 
pemukiman padat. "Saya suka main- 
main ke rumah teman itu sampai 
ke gang-gang. Dengan begitu, kita 
tahu kondisi lapangan. Kita tahu, 
yang namanya lapar itu bagaimana. 
Yang namanya susah itu 
bagaimana," jelas fungsionaris DPP 
Golkar yang sering menghadiri 
hajatan anggotanya yang tinggal di 
pemukiman pepak penduduk. 

Kebiasaan itu, menurut Ivan, bisa 
menjadi penjaga keseimbangan 
dalam hidup. Sebagai pengusaha, 
ia mengaku sering berhubungan 
dengan kelas atas. Tapi dalam 
berorganisasi, ia mendapatkan 
kesempatan untuk bertemu 
dengan orang-orang biasa yang 
dekat dengan kesulitan hidup. "Jadi 
kita selalu diajak untuk tidak selalu 
melihat ke atas dan membuat kita 
lupa diri, tapi juga menengok ke 
bawah dan berjalan bersama mereka 
untuk mengatasi persoalan hidup 
yang mereka hadapi," urainya. 

Di kantor, perhatian pada 
karyawan menjadi titik peduli 
utamanya. "Ilmu bisnis, komputer 
dan sebagainya, tidak bisa 
mengalahkan keunggulan dari 
perhatian pada karyawan. 
Merekalah akses utama dari peru¬ 
sahaan," katanya. Dalam penem¬ 
patan posisi karyawan, unsur 
budaya dan latarbelakang karyawan 
menjadi perhatiannya pula. "Orang 
Batak misalnya, tidak cocok bila 
ditaruh di tugas-tugas yang 
berhubungan dengan konsumen. 
Bukan karena mereka itu tak bagus 
dalam pelayanan pelanggan, tapi 
nada suara dan gaya terus 
terangnya itu bisa mengganggu 
pelanggan," kata pengusaha yang 
sangat menekankan nilai kejujuran 
ini. 

& Paul Makugoru 
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Konsultasi Keluarga 


Istri Dominan, 
Suami Selingkuh? 


Bu, saya mau tanya, apa benar isteri yang lebih dominan dan 
karirnya lebih berhasil bisa menjadi penyebab suami berselingkuh? 
Suami saya selingkuh dengan teman sekantornya (sebenarnya 
bawahannya). Ada teman yang justru menyalahkan saya. Katanya 
karena saya wanita karir dan saya lebih dominan. Secara financial 
penghasilan saya sejak dulu memang lebih besar dari suami. Kata 
teman kami itu, mungkin suami minder. Saya shock, Bu, waktu tahu 
suami selingkuh. Sama sekali tidak menyangka dia bisa selingkuh. 
Apalagi kami aktif melayani di gereja. 

Sebagai keterangan, kami sudah menikah 9 tahun dan dikaruniai 
2 anak. Suami lebih tua 4 tahun. Jujur saja Bu, saya tidak mau 
disalahkan, tetapi saya juga mau tahu apa memang ada sikap saya 
yang menyebabkan suami begitu. Saya minta pendapat Ibu. 
Terimakasih Bu. 

Maria 

Jakarta 


I BU Maria, saya bisa 
membayangkan bagaimana 
sakitnya perasaan Ibu, sudah 
dikhianati suami dan sekarang 
ditambah lagi ada teman yang me¬ 
nyalahkan Ibu. Meskipun demikian, 
saya melihat Bu Maria tetap men¬ 
coba membuka diri untuk intros¬ 
peksi. Saya menghargai sikap Ibu. 

Perselingkuhan di antara suami- 
isteri bukan sekadar pengkhianatan 
terhadap pasangan, tetapi meru¬ 
pakan pengkhianatan terhadap janji 


nikah yang telah diucapkan di 
hadapan Tuhan dan jemaat. 
Perselingkuhan menimbulkan luka 
di hati pasangan yang dikhianati, 
rusaknya rasa percaya pada 
pasangan yang selingkuh, dan 
tentu saja merusak pernikahan. 

Orang Kristen sering berpikir kalau 
orang sudah aktif melayani di gereja 
tidak mungkin akan berselingkuh. 
Padahal kenyataan menunjukkan 
tidak demikian. Perselingkuhan bisa 
menimpa siapa saja, dengan kata 


lain tidak ada orang yang kebal. Kalau 
ditanya mengapa orang berse¬ 
lingkuh, pasti ada saja alasannya. (Ibu 
sendiri tidak menyebutkan apa alasan 
suami berselingkuh). Namun, tidak 
ada satu alasan pun yang dapat 
membenarkan orang untuk berse¬ 
lingkuh. Meskipun begitu, ada 
baiknya kita mencoba memahami apa 
saja sih penyebab suami bisa 
berselingkuh. 

Secara garis besar ada 2 hal, yaitu 
pertama berselingkuh karena sudah 
menjadi habits atau kebiasaan. 
Biasanya sejak pacaran pun sudah 
menunjukkan tanda-tanda itu, tetapi 
pihak wanita tetap mau menikah 
dengan harapan "akan berubah 
setelah menikah". Namun kenyataan 
menunjukkan bahwa dalam kasus 
seperti ini orang itu tidak akan 
berubah. Kalau sudah menjadi hab¬ 
its, biasanya sulit baginya untuk setia 
hanya dengan satu wanita. 

Yang kedua, berselingkuh karena 
situasi. Misalnya, karena suami sering 
jauh dari isteri selama berbulan-bulan, 
sangat jarang berhubungan seks, 
hubungan dengan isteri semakin 
renggang atau intimasi/keakraban 
tidak ada lagi, mulanya iseng-iseng lalu 
jadi keterusan. Ada juga awalnya 
hanya bermaksud menolong seorang 
wanita, lalu bersimpati dan akhirnya 
berkembang perasaan cinta. Atau, 


ada suami yang merasa tidak 
dibutuhkan di rumah karena isteri 
mampu membereskan segala 
sesuatunya dan juga secara 
keuangan mampu mencukupi 
kebutuhannya tanpa bantuan 
suami, bisa membuat suami menjadi 
rentan untuk berselingkuh. Ter¬ 
utama jika ia bertemu dengan wanita 
lain yang membutuhkannya dan 
sekaligus memujanya. Kehidupan 
rohani yang kurang bertumbuh juga 
bisa membuat suami mudah kom¬ 
promi dengan dosa. Jadi dalam alasan 
ke dua ini biasanya perselingkuhan 
tidak terjadi secara tiba-tiba. 

Ibu bertanya, apakah isteri yang 
lebih dominan dan karir isteri yang 
lebih berhasil dapat menyebabkan 
suami berselingkuh? Tidak bisa 
secara langsung ditarik kesimpulan 
begitu. Masalahnya adalah tergan¬ 
tung dari bagaimana hubungan 
suami-isteri tersebut dan pribadi 
suami itu sendiri. Jika isteri dirasakan 
meremehkan suami, kurang 
menghargai kontribusi suami dalam 
keluarga, sering mengabaikan pen¬ 
dapat suami dalam mengambil 
keputusan, ditambah lagi suami 
kurang percaya diri atau kehidupan 
rohani kurang bertumbuh, maka 
suami dapat menjadi rentan ter¬ 
hadap perselingkuhan. Tuhan sudah 
menetapkan suami menjadi kepala 


keluarga dan isteri adalah penolong. 
Sedangkan jika isteri bersikap seperti 
di atas maka suami tidak dapat menjadi 
kepala keluarga dengan baik. Kalau 
sudah begini, akan banyak masalah 
yang timbul. 

Biasanya setelah mengetahui suami 
selingkuh, isteri sering bersikap sebagai 
mata-mata, terus menyalahkan suami 
dan curiga pada setiap wanita yang 
mendekati suaminya. Meskipun saya 
bisa memahami hal itu, namun 
kenyataannya hal itu tidak membuat 
hubungan menjadi lebih baik. Saran 
saya, Ibu perlu mengevaluasi secara 
obyektif bagaimana hubungan Ibu 
dengan suami selama ini dan kalau perlu 
minta bantuan konselor pernikahan. 
Konselor tersebut dapat membantu 
sehingga Ibu dapat memahami lebih 
mendalam apa sebenarnya yang 
sedang terjadi. Memang fenomena 
yang kelihatan adalah suami 
berselingkuh dan tidak setia, tetapi 
bisa saja akar masalahnya lebih dalam 
lagi. 

Kiranya Tuhan Yesus memberikan 
bijaksana pada Ibu dan suami dalam 
membangun keluarga dijalan Tuhan.a 
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KLINIK DOA BAPA KAMI 

Ruko Prisma Kedoya D7, 

Jl. Raya Perjuangan, Kebon Jeruk, Jakarta 11530 
Tip.021 531 0538; Fax. 021 531 0539; HP0816 1898 173 
E mail Abana_ministry@yahoo.com 
Rek persembahan: 3721249393 BCA Kedoya Plaza a.n. Petrus Loyani 

Janganlah ia menghadap hadirat Tuhan dengan tangan hampa. UI. 16:16; 
Camkanlah ini: orang yang menabur sedikit, akan menuai sedikit juga dan or¬ 
ang yang menabur banyak, akan menuai banyak juga. 2Kor.9:6 

ALAMI 4 MUJIZAT dari doa Bapa kami 

PEMULIHAN EKONOMI 
Senin jam 07.00 - 08.00 wib 

KELEPASAN 

Rabu jam 07.00 - 08.00 wib 


PENGURAPAN 

Kamis jam 07.00 - 08.00 wib 

Petnis Loyani adalah seorang advokat profesional yang sukses. Pada bulan November 1992 ketika ia sedang 
berdoa malam, ia mengalami lawatan Tuhan Yesus yang datang menampakkan diri dan memperdengarkan 
suara ditelinganya demikian: Petrus, Roh Kudus itu bentuk cinta kasih Allah; Kamu akan mendapat 
tinggal waktu; Bukan untuk diri sendiri tapi untuk kesejahteraan manusia. Setelah mengalami rahmat 
yang besar itu. kemudian Petrus menjadi rajin berpuasa dan berdoa, melayani dan kemudian menjadi pendeta, 
meskipun jadi pendeta sebenarnya tidak diinginkannya, bertentangan dengan kemauan hatinya, karena itu 
dua kali ia pernah mengingkari panggilan tsb, tetapi dua kali pula ia hancur, krisis ekonomi menimbulkan 
krisis iman tetapi pada 8 Agustus 2007 Tuhan menerangi batinnya kembali dan ia bertobat dan kembali ke 
Tuhan lagi dan sejak itu ia kembali rajin berpuasa dan berdoa Bapa kami. Nampaknya Tuhan menghendaki 
Petrus harus melayani. Dalam sejarah pelayanannya, Allah melalui Petrus sering melakukan mujizat 
tnujizatNya yang luar biasa, bagai Petrus, Paulus, Stefanus dan Filipus dulu, khususnya 4 mujizat selalu 
menyertai pelayanannyarpemilihan ekonomi (yang miskin diperkaya); kesembuhan (yang sakit 
disembuhkan); kclcpasan (yang terikat roh jahat; tenung/santet/guna guna, pelct/sihir/okultisme/ 
dll dilepaskan); pengurapan (yang lemah diperkuat dengan urapan Roh Kudus) sehingga sudah 
banyak sekali orang yang setelah menerima pelayanan doanya, hidupnya menjadi berhasil dan sejahtera. 


Inilah saksi mata orang orang yang mengalami jamahan 
Roh Kudus yang memulihkan, menyembuhkan, 
membebaskan dan mengurapi 
SEGERA BERGABUNGLAH BERDOA BERSAMA KAMI 
DAN ALAMI SENDIRI MUJIZATNYA 
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Gereja Protestan Maluku 

Studi Banding dl Jakarta 


S INODE Gereja Protestan 
Maluku (GPM), Ambon, 
Maluku, mengirim utusannya ke 
beberapa gereja di Jakarta dalam 
rangka studi banding. Selama 
delapan hari (14-21 April) di 
Jakarta, mereka melihat sejauh 
mana perhatian dan tanggung 
jawab gereja di Jakarta terhadap 
kualitas hidup anak. 

Rombongan GPM yang 
dipimpin Pdt. Samuel J. Mailoa 
itu antara lain mengunjungi 
GPIB Effatha, Gereja Kristen 
Jawa Rawamangun, G BI Mawar 
Saron Kelapagading, Gereja 
Kristen Indonesia (GKI) Kayu 
Putih, Sekolah Tinggi Teologi 
(STT) Jakarta dan Yayasan 
Pendidikan Dwituna Rawinala. 
Yayasan Rawinala adalah sebuah 
lembaga yang melayani kebu¬ 
tuhan pendidikan penyandang 
cacat ganda netra yaitu setiap 
penyandangnya mempunyai 
hambatan penglihatan dan di¬ 


tambah hambatan lainnya antara 
lain bisu-tuli, keterbelakangan 
mental, fisik, autis dan lain 
sebagainya. 

"Tujuan kami ke Jakarta untuk 
melihat, mendengar, mengalami, 
dan terakhir untuk berubah. 
Mudah-mudah dari hasil studi 
banding ini kami bisa melakukan 
perubahan-perubahan," kata Pdt. 
Samuel J. Mailoa kepada REFOR- 
MATA saat kunjungan ke Yayasan 
Rawinala, Rabu (16/4). 

Perubahan yang dimaksud 
Mailoa adalah bahwa pendidikan 
anak, remaja, taruna dan pemuda 
bukan sekadar pendidikan biasa, 
tapi akan dijadikan pendidikan for¬ 
mal gereja. "Artinya, penanganan¬ 
nya harus betul-betul teologis, 
alkitabiah, pedagogis, androgogis, 
sehingga pendidikan tidak hanya 
asal-asalan tapi memang dengan 
perspektif yang jelas," katanya. 

& Herbert Aritonang 


Rev. Suzette Hattingh 

Untuk Membangkitkan 
Para Pendoa 



Junius Suhadi (kiri) 


D ALAM waktu dekat, umat 
kristiani akan dimanjakan kembali 
dengan kehadiran seorang peng¬ 
khotbah terkenal dari mancanegara 
bernama Rev. Suzette Hattingh. 
Kedatangannya barangkali bisa 
menjadi obat bagi jutaan peng¬ 
gemar pendeta "impor" setelah Pas¬ 
tor Benny Hinn memastikan batal 
hadir pada Juni nanti. 

Rencananya, Rev. Suzette 
Hattingh akan berada di Indonesia 
selama lima hari (21-25 Juli). Penginjil 
asal Jerman ini akan mengisi seminar 
dan kebaktian kebangunan rohani 
(KKR) di Istora Senayan Jakarta 
bersama Pdt. DR. Niko Njotorahardjo 
dari Gereja Bethel Indonesia (GBI). 

Rencana kedatangan Rev. Suzette 
Hattingh dibeberkan panitia kepada 
sejumlah wartawan di Wisma 
Persekutuan Gereja-gereja di Indo¬ 
nesia (PGI) di Jalan Teuku Umar, 
Jakarta Pusat, Jumat (11/4). 

Menurut Ketua Pengarah Junius 
Suhadi, tujuan kegiatan seminar dan 
KKR nanti untuk memperlengkapi 


dan memberkati para gembala sidang, 
pendoa dan aktivis gereja dengan 
impartasi doa kesembuhan untuk 
pribadi, gereja dan bangsa, terutama 
mereka yang melayani di pelosok- 
pelosok desa. 

Diharapkan Junius, setiap peserta yang 
hadir dapat memancarkan karya Tuhan 
dengan pelayanan kesembuhan. Karena 
pelayanan kesembuhan bukan hanya 
milik pendeta-pendeta besar saja, 
melainkan milik setiap anak Tuhan. 

Rev. Suzette Hattingh merupakan 
abdi Rev. Reinhard Bonke selama 17 
tahun sebagai pendoa syafaat. Dia 
cukup dikenal oleh umat kristiani di In¬ 
donesia lantaran rutin berkunjung ke 
Indonesia sejak 1996. Selain bertujuan 
membangun iman umat, Suzette 
memiliki kepedulian sosial yang tinggi 
terhadap Indonesia. Salah satunya 
memberi bantuan ketika Aceh dilanda 
tsunami. "Setiap tahun dia selalu 
datang ke Indonesia untuk 
membangkitkan dan melahirkan 
pendoa-pendoa bagi Indonesia," kata 
Junius. & Aritonang 


REFORMATA 


Partai Damai Sejahtera 

Pengurus Partai Dilarang MisKin 



IX EIKUTSERTAAN 
INPartai Damai Se¬ 
jahtera (PDS) pada 
Pemilu 2009 menda¬ 
tang membuat Ketua 
Umum DPP PDS Ru- 
yandi Hutasoit me¬ 
nyiapkan langkah te¬ 
robosan demi meraup 
dukungan besar 
masyarakat, khusus¬ 
nya warga gereja. 

Dengan langkah itu, 
diharapkan sejumlah 
kader PDS semakin 
bertambah jumlahnya 
di parlemen. Pada Pemilu 2004 
lalu, partai yang bernafaskan 
kekristenan ini dinilai cukup sukses 
memperoleh dukungan berupa 
sekitar 2,5 juta suara secara 
nasional, dan mendapatkan 13 kursi 
di DPR RI serta ratusan kursi lainnya 
di DPRD provinsi, DPRD kabu¬ 
paten/kota di seluruh Tanah Air. 

Untuk Pemilu 2009 nanti 
langkah yang diambil Ruyandi yakni 
setiap pimpinan partai di tingkat 
DPC, DPW dan DPP harus mampu 
secara finansial. Maksudnya, 
mereka yang sedang dan akan 
menduduki jabatan ketua, sekre¬ 
taris, dan bendahara dilarang 
"miskin". Jika pimpinan pengurus 
partai sekarang tidak memenuhi 
syarat tersebut, kemungkinan 
nasibnya di ujung tanduk. "Saya 
lagi mempersiapkan beberapa 
pengurus DPW supaya partai ini 
lebih efektif," tutur Ruyandi usai 
meresmikan kantor sekretariat 
DPW PDS DKI Jakarta di Kompleks 
Perkantoran Cempaka Putih, 
Jakarta Pusat, Jumat (2/5). 
Beberapa anggota DPR RI dan 
DPRD DKI tampak hadir di kantor 
baru DPW PDS DKI pimpinan 


Sahrianta Tarigan itu. 

Tentang rencana menempat¬ 
kan pengurus yang memiliki 
kemampuan finansial itu, Ruyandi 
beralasan, berpartai itu perlu biaya 
politik. Siapa pun pengurus yang 
tidak mempunyai kemampuan 
finansial kuat atau tidak mampu 
menciptakan sumber finansial, 
diminta tidak menghalangi mereka 
yang dianggap mampu secara 
ekonomi sehingga turut memban¬ 
tu mengelola partai. "Mampu 
secara finansial itu artinya mereka 
punya uang atau dia bisa menye¬ 
diakan uang. Kalau tidak punya 
uang, bagaimana bisa bikin partai. 
Nanti konstituen butuh bendera 
dan lain-lain. Dan itu perlu duit," 
katanya. 

Saat ditanya REFORMATA soal 
kader-kader PDS yang tidak 
mapan dalam finansial namun 
berperilaku terpuji, cerdas, jujur, 
berintegritas dan konsisten 
menyuarakan kebenaran dan 
keadilan, Ruyandi mesyaratkan 
agar kader tersebut harus seorang 
tokoh yang memiliki puluhan ribu 
massa. Atau kader itu juga 
mendapat sokongan dana dari 


pihak lain yang menjadi 
sponsor. "Saya ini bukan 
konglomerat. Tapi ke¬ 
napa saya bisa mengha¬ 
silkan dana puluhan mi¬ 
liar rupiah? Itu karena 
orang percaya sama sa¬ 
ya dan mereka mem¬ 
bantu apa yang saya 
butuhkan," ucapnya. 

Sejumlah pengurus 
DPC mengaku terpe¬ 
ranjat mendengar uca¬ 
pan pimpinan mereka. 
Selain jabatannya me¬ 
rasa terancam, strategi 
itu dipandang awal dari pendidikan 
korupsi. "Aturan ini jelas bibit dari 
korupsi. Mereka yang berhasil 
duduk sebagai anggota dewan 
nantinya akan menghalalkan segala 
cara untuk mendapatkan uang 
sebagai pengganti uangnya yang 
habis selama membiayai partai dan 
saat kampanye," cetus seorang 
pengurus inti di salah satu DPC di 
Jakarta yang tidak ingin namanya 
ditulis. 

Dia percaya, praktik korupsi di DPR 
dan DPRD tidak akan pernah hilang 
sampai kapan pun sepanjang 
semua partai mengakomodir aturan 
itu. Ketika kehadiran PDS mendapat 
sambutan baik dari sejumlah gereja, 
dia yakini partai berlambang salib ini 
akan menjadi corong kebenaran 
dan berani lawan arus di tengah 
keterpurukan pimpinan bangsa dan 
partai-partai nasionalis di mata 
rakyat. "Saya ingat dulu perkataan 
Ruyandi bahwa pengurus PDS 
harus beriman karena partai ini 
berasal dari surga dan uangnya 
tidak terbatas. Kini dia (Ruyandi) 
ketakutan," keluhnya, dan langsung 
pulang. 

Herbert Aritonang 


Peroleh Kepastian Hidup Kekal di Surga 



Mangapui (kiri) 


M inggu (27/ 

4), ribuan 
umat kristiani dari 
komunitas Bona- 
pasogit Diaspora 
memadati ge¬ 
dung Istora Se¬ 
nayan Jakarta da¬ 
lam momen mem¬ 
peringati kenaik¬ 
an Yesus Kristus 
ke surga. Peraya¬ 
an Paskah berte¬ 
ma "Yesus, Tu¬ 
hanku dan Aliah¬ 
ku" ini bekerja sa¬ 
ma dengan Ya¬ 
yasan Binadunia. 

Umat asal tanah 
Batak yang datang dari penjuru 
Jakarta dan beberapa wilayah lain 
menunjukkan ekspresi suka cita. 
Puncak kegembiraan umat saat 
melantunkan pujian khas daerah 
sambil diiringi alat musik gondang 
asal Tapanuli Utara. Sejumlah artis 
Batak ikut meramaikan Paskah yang 
ketiga kalinya ini seperti Yan Berlin 
Panjaitan, Judika "Idol" Sihotang 
dan Mawar Simorangkir. Acara 
makin semarak oleh sejumlah 
penyanyi asal daerah lain yakni 
Ridolf Hehanusa, Helen Nanlohy 
dan Alexander Nanlohy. 

Dukungan tidak saja datang dari 
institusi dan warga HKBP, tapi dari 
Persekutuan Kristen Antar Univer¬ 
sitas (Perkantas), Persekutuan 
Alumni Kristen Sumatera Utara 
(Paksu), Sekolah Tinggi Theologi 
Injili Arastamar (SETIA), dan Ikatan 


Alumni SMP-SMA Minahasa 
Selatan, Sulawesi Utara. 

Dalam khotbahnya berkaitan 
tentang tema di atas, Ir. Mangapui 
Sagala, D.Th., meyakinkan umat 
yang percaya kepada Kristus 
dijamin memperoleh kepastian 
hidup kekal di surga. Hal tersebut 
disampaikan berdasarkan perte¬ 
muannya dengan segelintir umat 
Kristen yang masih ragu-ragu akan 
ke mana mereka setelah me¬ 
ninggal. "Kenyataan yang saya 
hadapi melihat orang sudah bolak- 
balik masuk gereja dan sudah 
puluhan tahun menjadi Kristen 
namun tidak ada keyakinan 
keselamatan. Ini merupakan 
masalah besar. Padahal, setiap 
tahun kita memperingati minggu- 
minggu sengsara Yesus dan 
memperingati kebangkitan-Nya," 


ujarnya. 

Mangapui menyim¬ 
pulkan, salah satu 
penyebab dang¬ 
kalnya iman jemaat 
akibat akar pem¬ 
binaan gereja tidak 
maksimal sehingga 
jemaat akan mudah 
diombang-ambing¬ 
kan dengan berbagai 
pengajaran sesat 
seperti Saksi Yeho- 
vah, Aliran Visi-Misi, 
Aliran Surga, Aliran 
Hedonisme atau 
banyak aliran lainnya. 
"Salah satu param¬ 
eter bertumbuh 
atau tidaknya suatu gereja diukur 
dari sisi jemaat rutin membaca 
Alkitab atau tidak. Bahkan, tidak 
sedikit jemaat malas membawa 
Alkitab setiap ibadah minggu," 
keluh Mangapui. 

Selain itu, rendahnya mutu 
pengajaran rohani gereja terhadap 
jemaat, lanjut Mangapui, sebagai 
biang penyebab keberpihakan 
jemaat kepada dukun untuk 
mendapatkan jawaban atas 
persoalan, atau bunuh diri akibat 
tidak sanggup menghadapi hidup 
yang semakin sulit. "Padahal, 
kesulitan itu muncul karena 
kedagingan lantaran malas belajar 
atau bekerja tidak bertanggung 
jawab sehingga tidak mendapat 
promosi jabatan. Jadi semuanya 
saling kait," kata Mangapui. 

Herbert Aritonang 
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Telkom 

Jalin Kerja Sama dengan Gereja 



S EIRING 
tingginya 
kebutuhan masya¬ 
rakat akan infor¬ 
masi yang lebih 
cepat, superefisi- 
en dan mudah, PT 
Telekomunikasi In¬ 
donesia Tbk atau 
TELKOM melun¬ 
curkan produk ba¬ 
ru dengan mena¬ 
warkan solusi la¬ 
yanan keleluasaan 
komunikasi internal 
dalam sistem kor¬ 
porasi bernama 
Flexi Triple-C atau 
Classy Corporate 
CUG. 

Gereja sebagai salah satu 
institusi keagamaan yang mobilitas 
komunikasi dan koneksivitasnya 
tergolong tinggi dijadikan perha¬ 
tian utama TELKOM untuk me¬ 
maksimalkan kebutuhan pela¬ 
yanan komunikasi antarpimpinan 
gereja maupun jemaat sekaligus 
mempererat dan mengakrabkan 
hubungan antarsesama. 

"Produk ini merupakan paket 
yang dibuat sebagai solusi 
kebutuhan komunikasi dalam 
Close User Group yang berbasis 


pada layanan Flexi Classy. Selama 
ini saya melihat kendala sesama 
pimpinan jemaat dalam berkoor¬ 
dinasi pelayanan gereja terpaksa 
memakai operator selular yang 
berbeda-beda atau pun sama 
dengan biaya besar/' kata Account 
Manager TELKOM unit Corporate 
Customer TELKOM Jakarta Richard 
Samah usai penandatangan MOU 
dengan pimpinan GPIB Eirene di 
aula GPIB Eirene di Kebon Bawang, 
Tanjungpriok, Jakarta Utara, Kamis 
d/5). 

Disaksikan puluhan jemaat dan 


majelis, Richard 
menjelaskan bahwa 
dengan memakai 
produk komunikasi 
superhemat yang 
baru diluncurkan 
pada April lalu akan 
memberikan kele¬ 
luasaan dan kemu¬ 
dahan komunikasi in¬ 
ternal sebesar- 
besar-nya yaitu 
dengan memberikan 
free pemakaian, baik 
lokal, SLJJ, dan SMS 
untuk komunikasi 
antar-sesama group, 
diskon sesama Flexi di 
seluruh Indonesia 
dan diskon SLI-007, serta 
penggunaan kuota pemakaian akses 
data internet. 

Ketua Majelis Jemaat GPIB Eirene 
Pdt. Ny. Jacobs, M.Si, mengutarakan 
kegembiraannya atas perhatian 
TELKOM terhadap gerejanya. "Ini 
merupakan sesuatu yang baik karena 
menolong untuk distribusi komunikasi 
dan berita di dalam gereja. Saya 
bersyukur ternyata TELKOM tahu 
kebutuhan warganya. Saya berharap 
gereja-gereja lain dikunjungi TELKOM 
juga," imbu Jacobs. 

* Herbert Aritonang 



Terpanggil Membantu 
Masyarakat Miskin 


P ERSEKUTUAN Gereja-gereja dan 
Lembaga-lembaga Injili Indone¬ 
sia (PGLII) DKI Jakarta bekerja sama 
dengan Gereja Kristen Perjanjian 
Baru Masa Depan Ceria (GKPB MDC) 
dan RS Harapan Internasional mene¬ 
bar kebaikan dengan mengadakan bakti 
sosial (baksos) kepada ratusan warga 
kurang mampu di sekitar Matraman, 
Jakarta Pusat, dan ratusan warga dari 
wilayah lain melalui aksi pengobatan 
gratis di Graha MDC, Jalan Kramat VI, 
Jakarta Pusat, Sabtu (10/5). 

Program kesehatan ini bertujuan 
meringankan beban dan penderitaan 
masyarakat yang makin terpuni< akibat 
kondisi bangsa yang diterpa multikrisis. 
"Masyarakat^ng mampudangereja harus 
terpanggil untuk bersflrap 9o6der kepada 
masyarakat miskin dan prasejahtera. Dari 
hasilsurvejkita, 25%crangmiskhd9eliiiii 
Indonesia justru terbanyak di Jakarta,"kata 


Deddy A Madong, SH, koordnator keluarga 
MDC Jakarta. 

Rencana pemerintah menaikkan harga 
bahan bakar minyak (BBM) dalam waktu 
dekat, dapat dipastikan jumlah warga 
miskin semakin membengkak. Kebijakan 
pemerintah yang tidak prorakyat itu 
otomatis menambah beban penderitaan 
rakyat yang kian terjepit hidupnya. 
Maraknya kasus ibu membunuh anaknya 
lantaran tidak sanggup menafkahi akan 
meningkat jumlahnya pascakenaikan 
BBM. Melihat persoalan hidup semakin 
kompleks, gereja dan lembaga-lembaga 
Kristen diharapkan giat menebar 
kepedulian seperti diprogramkan PGLII 
DKI dan GKPB MDC sepanjang 2008. 
Rencananya, mereka akan rutin 
melakukan baksos setiap bulan serta 
pembagian sembako yang pada 
akhirnya akan bermuara pada pendirian 
klinik pengobatan gratis, & Herbert 


Ikatan Alumni UKI 

Jangan Takut Berwirausaha 


HUT Ke-2 Tembang Rohani 

Hanya HhadM Puluhan Orang 



I R. Zainir Umar 
mencoba menyakin- 
kan ratusan mahasiswa 
Universitas Kristen In¬ 
donesia (UKI) Jakarta 
dari berbagai jurusan 
saat memberikan semi¬ 
nar tentang "Entrepre- 
neurship" di auditorium 
FE UKI, Kamis (27/3), 
agar tidak takut berke¬ 
cimpung di dunia ke- 
wirausahaan atau lebih 
akrab disebut entrepre- 
neurship. 

Dalam acara yang diselenggara¬ 
kan Ikatan Alumni UKI itu, pengu¬ 
saha yang sukses membangun 
usaha bisnis di sejumlah bidang 
usaha tersebut memaparkan se¬ 
jumlah kiat sukses untuk memacu 
para mahasiswa bergelut di bidang 
wirausaha setelah lulus. 

Zainir Umar adalah lulusan Fakul¬ 
tas Teknik UKI jurusan mesin 
(1965). Latar belakangnya seba¬ 
gai sa/es atau tenaga penjualan 
di beberapa perusahaan menjadi 
titik awal ketertarikannya pada 
bidang bisnis sekaligus mengubah 
pola pikirnya menjadi pebisnis. 
Kesempatan itu digunakan sebaik- 
baiknya untuk belajar banyak 
tentang masalah bisnis. 


Bagi Zainir, untuk menjadi entre- 
preneur yang berhasil, diperlukan 
keseimbangan antara otak kanan 
dan kiri sehingga PLOC ( planning , 
leading, organizing, dan controt- 
Ung) dapat dijalankan dengan baik. 

Beberapa kiat yang disampaikan 
Zainir, pertama, jangan mengang¬ 
gap bahwa uang adalah modal 
terpenting daiam memulai suatu 
usaha. "Uang hanya menempati 
porsi 20-30% dari kebutuhan 
modal untuk memulai suatu usaha. 
Jika kita selalu menganggap bahwa 
satu-satunya yang kita butuhkan 
untuk memulai usaha adalah modal 
uang, dapat dipastikan bahwa 
usaha tersebut tidak akan berhasil 
karena tidak cukup unsur modal 
lainnya untuk keberhasilan suatu 


bisnis," kata Zainir. 

Kedua, jangan ber- 
partner dengan lebih 
dari satu orang. Me¬ 
nurutnya, dalam ber¬ 
bisnis perlu memiliki 
partner pada saat- 
saat awal usaha kare¬ 
na keterbatasan ke¬ 
mampuan dan pe¬ 
ngetahuan. "Tapi dari 
pengalaman saya se¬ 
lanjutnya, ternyata 
bahwa kerja sama 
antara dua orang sudah terlalu 
banyak, sehingga sebaiknya jangan 
memulai usaha bersama dengan 
dengan lebih dari satu orang. Hal ini 
akan banyak kerugian karena 
kemungkinan terjadinya konflik inter¬ 
nal," imbunya. 

Hal lain yang patut diperhatikan 
adalah jangan mudah putus asa dalam 
memulai suatu usaha. Berdasarkan 25 
tahun pengalaman sebagai entrepre- 
neur, Zainir mengaku tidak semua 
usahanya menuai keberhasilan, hanya 
33% yang berhasil. "Tapi saya tidak 
menganggap kegagalan sebagai 
kerugian. Karena dari situ kita dapat 
belajar banyak. Apa yang telah 
dikeluarkan dapat dianggap sebagai 
investasi pembelajaran," demikian 
pesannya, & Herbert Aritonang 



Pengurus WPF 

ERSEKUTUAN Winner 
Professional Fellowship (WPF) 
yang tergabung dalam "Tembang 
Rohani" memperingati hari lahirnya ke- 
2 di gedung Hailai, Ancol, Jakarta Utara, 
Sabtu (19/4). Sejumlah artis terkenal 
turut meramaikan HUT Tembang 
Rohani dengan melantunkan kidung- 
kidung pujian rohani dari berbagai aliran 
muak berirama chacha, pop, reggae 
serta dangdut. Mereka yang hadir 
adalah Andre Hehanusa, Diana 
Nasution bersama suami Minggoes 
Tahitoe, Anna Tairas, Belia Saphira, 
Nancy Sanger, Ari Tobing dan Pingko 
Pangaribuan. Sementara Pdt Ade 
Manuhutu membawakan renungan 
firman Tuhan. 

Sayangnya, meski acara disajikan 
dengan eksklusif, jumlah undangan 
yang hadir tidak memenuhi harapan 
panitia. Dari rattisan bangku yang 
disediakan, hanya 30 bangku yang 
teria. Akibatnya, aneka jenis makanan 
untuk santap malam pun menjadi 


berdoa bersama 

mubazir. Di depan para wartawan, 
wajah Koordinator WPF Lestyono 
terlihat muram. Pasalnya, dana yang 
digelentorkan pengusaha sparepart ini 
terbilang besar yakni Rp 40 jutaan. 

Tembang Rohani yang sedianya 
diperuntukkan bagi persekutuan 
kalangan profesional muda ini selalu ru¬ 
tin diadakan setiap bulan di tempat yang 
sama. Setiap peserta hanya dikenai 
bayaran Rp 75.000,-. Bergulirnya waktu, 
harga "tiket" dinaikkan menjadi Rp 150 
ribu. "Barangkali ini yang menjadi salah 
satu penyebab kurangnya minat orang 
untuk datang," keluh Lestyono. Faktor 
lainnya, acara HUT Tembang Rohani 
diadakan hari Sabtu. Padahal, biasanya 
diselenggarakan setiap hari Jumat 

Kepada REFORMATA, dia mengaku 
beban pergumulannya cukup berat 
"Kita palu dukungan dari setiap orang 
karena acara ini untuk komunitas 
umum bukan dari satu geneja tertentu, 
agar tercipta kebersamaan," ujar 
Lestyono. ^ Herbert Aritonang 


PULAU JAWA: 

Bogor 

Bandung 

Cirebon 

Purwokerto 
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Semarang 
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Yogyakarta 
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.Surabaya 


0812.999.2487 

022.5208077 
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(0274).516644 
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SUMATERA 
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Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 
Lampung 0721-7417555 


KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 


Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 
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Denpasar 0361.73152 
0815.578.7925 
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0856.570828884 
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Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0811444881 


MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
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Jl. Petamburan IV/5 Tanah Abang Jakarta Pusat 10260 
Telp. (021) 53679426/271 Fax. (021) 536775281 E-mail: seminaribethelJakarta@yahoo.com 


mmarn 


SjgKffllginTReiTgi-n'iiiil 


Hffliuii 


Pendaftaran: (021) 53679464, Ext. 128 


1 Pendaftaran: (021) 53679464, Ext. 116 


— SI Regular: Teologi*, PAK*, Misi 
tSl Eksekutif - Teologi* 

S2 Master OfArts: Teologi, PAK, Konseling Pastoral 

52 Magister Theologi: Teologi*, PAK*, Konseling Pastoral* 

53 Dodor of Ministry: Teologi, PAK, Konseling Pastoral 
Pendaftaran: (021) 53679464,53679426/27, Ext. 111 & 119 

VISI: Mendidik hamba Tuhan menjadi pelayan yang memiliki kesetiaan dan integritas seperti Yesus. 


Mali Artha Gading 
Lt.2/B3 No.2 Pesona China 
(Sebelah Bakmi G K) 
Jl. Bulevar Artha Gading Selatan No.l 
Jakarta 14240 INDONESIA 
Phone/Fax. +6221 - 4586 3873 


Menyediakan sarana pendidikan yang berkualitas untuk pengembangan pengetahuan, 
karakter, dan dedikasi seorang hamba Tuhan. 


www.seminaribethel.net 


Mali Matahari Puri - Daan Mogot 
Lt.2No.ll 

Jl. Daan Mogot Raya KM. 16 
Jakarta 11840 INDONESIA 
Phone/Fax. +6221 - 541 8190 


Disediakan Beasiswa 
dalam Jumlah Terbatas 


Pendaftaran: 
Pebruari-Juli 2008 


TELAH HADIR ! 

*OKO BUKU YANG AKAN MEMBANGU 
EHIDUPAN ANDA MENJADI LEBIH BA 


CTORY 

BOOKSTORE 


\Yww.victory-bookstore.com 

contact@victorv-bookstore.com 


AU ITEM DISCOUNT10% 
8 Maret s/d 8 April 2008 


aan minimal Rp. 5 
boluen cantik (tid 


atu 



Classic 


FHWJMPULAN SOSIAL, UNTUK KEDUKAAN 
TAWA UANG MUKA, TAWA IURAN 

PRODUCT BY ELOHIM CASKETS 


New Romano 
Rp 25.000.000.-(ALLlN) 


New Montana Rp 8.000.00 0,- New Montana Rp 8.000.000,- 
Full u ^ Kuil Kacij. — m 


O.vford 2 

varp 5 - 500 * 000 '- 


%fafam<knganl{asih 


Rp 5.500.000,- 


Rp 5.500.000,- 


Ovford 1 Rp 5.000.000,- 


Ambulancc. Kain Tile. Sarung Tangan. Kaos kaki. 
Parfum, Salih Makam 


()\fbrd 1 Rp 5.000.000,- 




Fcdessia 
Rp 3.500.000,- 


F 01 

Rp 1.500.1 


Ibrani 9:27 - Manusia ditetapkan untuk mati hanya satu kati saja, dan sesudah itu dihakimi. 

Jenis Sumbangan Donatur _ 

- Rp 80.000,- / orang / tahun ^ I 

- Rp 70.000,- / orang / tahun 

- Rp 60.000,- / orang / tahun ^ i 

- Rp 50.000,- / orang / tahun i 

- Rp 40.000,- / orang / tahun ^ 

- Rp 25.000,- / orang / tahun 1 

Fasilitas untuk Donatur: - 

Peti Fcdessia, Tanah Makam, dan Ambulancc 


iusus (All In) untuk 
latur vang terdaftar di FFAC 

Ml THE FFAC: 


jdEGERA DIBUKA DI SELURUH INDONESIA 

Untuk informasi pembukaan cabang baru 
dksetiap kota atau gereja-gereja, 
hubungi : 0 8888 08 99 08 
Email: filemonafilemonforallchurches.org 

Website : www.fitemonforallchurches.org 
www.petijenazah.com 
www.indonesiacasket.com 
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Iire/ormata 



Khas 


Gereja Hati Kudus Yesus Jembrana 

Rayakan Hari Raya 
dengan Gaya Rali 



P ULAU Bali merupakan salah 
satu tujuan wisata yang sangat 
menyenangkan. Di pulau 
dewata itu, kita tidak hanya disuguhi 
panorama alam yang indah, namun 
juga berbagai budaya dan seninya 
yang sangat indah dan artistik. Bali 
seolah mampu memanjakan mata 
dan kebutuhan batin siapa saja yang 
berkunjung ke daerah itu dengan 
berbagai bangunan pura yang 
mengesankan dengan sty/e nya 
yang sangat khas. Salah satunya 
adalah bangunan gereja "Hati Ku¬ 
dus Yesus" di Jembrana Bali. 

Di sisi barat Pulau Bali, tepatnya di 
Dusun Ekasari, Desa Palasari, 
Kecamatan Melaya, Kabupaten 
Jembrana, terdapat satu gereja yang 
bangunannya amat sangat unik 
dengan sty/e -nya yang kebali-balian. 
Di tanah yang didominasi umat Hindu 
itu, Gereja Hati Kudus Yesus berdiri 
dengan kokoh, dikelilingi pepohonan 


rindang dan asri menambah suasana 
teduh, sejuk dan mampu 
menghadirkan suasana hening dan 
hikmat, dengan desiran angin yang 
menyambut kedatangan jemaat kala 
masuk ke areal gereja yang sangat 
luas ini. 

Berbeda dengan gereja pada 
umumnya dengan kemewahan 
gedung, ditambah salib besar yang 
sengaja diletakkan di depan menan¬ 
dakan bahwa itu adalah sebuah 
gedung gereja - gereja yang berja¬ 
rak sekitar 117 km dari Kota Denpasar 
ini sengaja ditata sedemikian rupa 
hingga lebih mirip rumah ibadah 
Hindu yang memang sangat banyak 
di pulau dewata itu. Apa lagi di jalan 
menuju areal gereja ini berdiri dua 
buah candi bentar gaya Bali dengan 
pelataran yang luas dan penataan 
yang begitu asri, menambah suasana 
etnik gereja ini begitu menonjol. 

Dengan perjuangan yang amat 


sangat melelahkan, diawali dari 24 
orang yang rela berjalan sejauh 170 
km dari Tuka, Denpasar menuju 
Palasari Jembrana, yang kemudian 
hanya tersisa 18 orang sesampainya 
di "tanah perjanjian". Gereja ini pun 
akhirnya bisa berdiri dengan 18 or¬ 
ang yang menjadi saksi hidup 
sekaligus tonggak berdirinya jemaat 
Palasari. Lambat-laun jemaat pun 
kian bertambah banyak dan gereja 
yang didirikan pun bertambah 
sumpek. 

Setelah dibebaskan dari pe¬ 
ngasingannya, Pater Simon pun 


berinisiatif mendirikan gereja baru, 
dan ditahun 1956 gereja yang saat 
ini bisa dinikmati keindahannya itu 
baru dibangun. Dengan rancangan 
yang sangat artistik, Bruder Ign. 
AMD Vrieze, SVD, merancang gereja 
ini dengan sangat apik. Arsitektur¬ 
nya yang merupakan perpaduan 
antara gaya Eropa (model Gothik) 
dengan arsitektur Bali ini seolah 
merupakan simbol inkulturasi gereja 
yang penuh kedamaian. Merupa¬ 
kan satu bentuk kesatuan unik 
antara gereja dan konteks sosialnya 
yang selama ini terjalin, boleh 


dikatakan inilah wujud dari gereja 
yang membumi, menyatu dan 
menghargai konteks. 

Tak hanya dari segi arsitekturnya 
saja gereja ini menyatu dengan 
konteks dan budaya setempat. 
Umat pun tak pernah mening¬ 
galkan budaya mereka tatkala 
masuk ke gereja. Adat, kebiasaan 
dan budaya masih dibawa sebagai 
identitas dan ciri khas jemaat ini. 
Bahkan tatkala merayakan hari raya 
seperti Natal, seringkali tak tampak 
kesan bahwa umat Katolik sedang 
merayakan Natal. Kesan yang 
tampak justru sedang berlangsung 
upacara agama oleh umat Hindu. 
Tak hanya pakaian adat Bali yang 
mereka kenakan, penjor sebagai 
tanda menyambut upacara Hindu 
pun mereka pasang di kanan dan 
kiri jalan. Tak lupa kesibukan seperti 
memotong hewan dan kesibukan 
dapur mirip seperti menyambut 
upacara keagaaman Hindu juga 
mereka lakukan. 

Ini bukanlah satu bentuk 
penyesatan atau sinkretisasi, tapi 
lebih kepada satu bentuk peng¬ 
hargaan umat serta keikutsertaan 
mereka untuk turut melestarikan 
budaya leluhur mereka. 

jss S/amet Wiyono/dbs 


Resensi Buku 


Solusi Kesehatan dari Alkitab 


Judul Buku : The Maker's Diet 
Penulis : Jordan S Rubin 

Penerjemah : Budijanto 
Penerbit : Immanuel Publishing House 

Cetakan : 1, Tahun 2008 

Tebal : 344 halaman 



HIDUP sehat adalah idaman 
setiap orang. Dengan hidup sehat 
orang bisa melakukan segala 
aktivitasnya dengan maksimal. 
Dengan hidup sehat orang bisa 
melakukan sesuatu untuk banyak 
orang dan melayani pekerjaan 
Tuhan lebih banyak lagi. 
Pertanyaannya adalah bagaimana 


caranya? Ada begitu banyak cara 
dan teori yang telah dikemas dalam 
bentuk buku tentang cara hidup 
sehat. Banyak di antaranya 
menjanjikan paket kilat dengan 
hanya beberapa minggu vitalitas 
akan meningkat dan segala hal bisa 
dijalani dengan lebih baik. Namun 
amat sangat berbeda dengan 
buku yang diketengahkan oleh Jor¬ 
dan S Rubin ini. Jawaban tentang 
bagaimana caranya hidup sehat dia 
uraikan dengan begitu mendalam 
lewat buku setebal 344 halaman 
yang diberi judul "The Maker's 
Diet". 

Cakupannya yang begitu luas, 


seolah hendak memberikan satu 
solusi yang holistik tentang 
persoalan kesehatan. Banyak ayat 
Alkitab dikutip sebagai referensi 
dalam mengulas dan menyajikan 
berbagai jenis makanan yang layak 
konsumsi dan apa saja yang sehat 
untuk dilakukan. Buku yang terdiri 
dari 12 bab ini mengawali 
penjelasannya pada bab pertama 
tentang kesehatan dengan 
kesaksian bagaimana penulisnya 
meraih kesehatan dan vitalitas 
yang dipulihkan setelah sekian 
lama jatuh sakit. Di Bab-bab 
selanjutnya Jordan S Rubin banyak 
mengulas tentang resep-resep 


dan rahasia-rahasia kesehatan yang 
Alkitabiah. Yang terpenting dari 
semua bab justru terletak bab- 
babnya yang terakhir. Di bab 8 
diuraikan tentang rahasia Alkitab 
tentang berbagai jenis makanan 
yang layak konsumsi dan tentunya 
bergizi, disinilah sepertinya inti dari 
buku ini. Dibagian ini sepertinya 
hendak menyodorkan bahwa apa 
yang Alkitab uraikan tentang 
makanan itu memang benar 
adanya, karena itu taatilah. 
Selanjutnya di bab 11 Jordan S 
Rubin juga menjelaskan berbagai 
hal tentang "obat Alkitabiah" - 
berbagai jenis obat yang didapat 
dari refrensi ayat Alkitab. Ini bukan 
sekadar rahasia nenek moyang, 
tapi merupakan rahasia Tuhan yang 
terkandung dari Alkitab yang berisi 
kebenaran-kebenaran yang mutlak 
dan hakiki. 

Pada Bab 2, ia memberi uraian 
tentang cara-cara praktis yang 
tidak hanya dapat dilakukan dan 
ikuti, tapi juga sudah menjadi 
pengalaman banyak orang yang 


telah melakukaannya. Karena itu 
setelah melakukan apa yang 
dijelaskan dalam buku ini sampai 
selesai, niscaya akan memperoleh 
satu kesehatan dan vitalitas yang 
mantap. Merupakan anugerah 
Tuhan yang dibarengi dengan 
usaha kita yang maksimal, 
menambah kepuasan batin dan 
sejahtera di hati. 

Buku ini layak dibaca oleh siapa 
saja yang merindukan kesehatan 
dan vitalitas yang mantap, 
tentunya yang Alkitabiah. Sebab 
segala sesuatu yang dijalankan 
dengan benar, tentunya 
mendatangkan sejahtera hati 
yang berbeda, meskipun buku ini 
teramat tebal, namun bahasanya 
yang tak begitu sulit membuat 
mudah dicerna oleh pembaca. 
Buku ini cocok dibaca oleh setiap 
hamba Tuhan yang tentunya 
merindukan satu kesehatan yang 
mantap untuk menunjang 
aktifitas pelayanannya yang 
sangat padat. 

Slamet Wiyono 



M ERUPAKAN kebahagiaan 
tersendiri tatkala seseorang 
dipanggil, masuk dalam lingkaran 
keluarga yang terjalin dalam satu 
iman kepada Kristus. Itu meru¬ 
pakan satu anugerah khusus yang 
Tuhan berikan, yang kemudian 
diresponi dengan menerima 
panggilan-Nya, lalu masuk dalam 
keluarga besar yang layak disebut 
anak-anak Allah. 


Maksimalkan Diri 
untuk Melayani 

Judul Buku : The Volunteer Revolution 
Penulis : Bill Hybels 

Penerjemah : Deasy Sinaga 
Penerbit : Metanoia Publishing 
Cetakan : 1, Tahun 2008 
Tebal Buku : 175 halaman 


Tak cukup dengan meresponinya 
saja, tapi juga menunjukkan satu 
tindakan aktif yang ditandai dengan 
kesediaan untuk berbaur - berse¬ 
kutu dalam keluarga Allah, plus 
aktualisasi dalam sebuah pelayan 
pada Kristus - sang juru selamat - 
juga pada sesama. Ini adalah 
wujud nyata dari sebuah iman yang 
aktif. Dari mana datangnya, tentu 
saja dari dalam diri setiap orang yang 
telah dikuasai Roh Kudus, lalu 
mendorongnya untuk melayani. Or¬ 
ang-orang seperti inilah yang patut 
dicontoh dan diteladani. Tak sekadar 


memahami bagaimana jalan 
ceritanya, tapi juga mengerti betul 
bagaimana dia mengaktualisasi diri 
dan imannya dalam sebuah 
pelayanan yang konkret dan holistik. 

Bill Hybles percaya betul bahwa 
keteladanan pelayanan seseorang 
dapat menjadi berkat bagi orang 
lain. Dalam buku "The Volunteer 
Revolution" yang ditulisnya ini 
adalah peneguh keyakinannya itu. 
Buku ini menceritakan kisah-kisah 
menarik tentang puluhan orang 
yang begitu militan dalam melayani 
dan mengaktualisasikan dirinya 


sebagai vo/unteer Tuhan. Berawal 
dari iman yang diubahkan oleh 
Tuhan secara mendasar - kemudian 
berbuah menjadi iman yang 
bertindak. Sebuah revolusi spirituali¬ 
tas yang menghasilkan buah, 
kepekaan, ketaatan dan tindakan 
iman yang mantap. 

Buku yang dibagi dalam 11 bagian 
ini merupakan satu ulasan tentang 
pengalaman pribadi Bill dengan 
banyak orang yang tak hanya dia 
teladani, tapi juga telah memotivasi 
Bill untuk maju dan turut ambil 
bagian dalam pelayanan. Bagian 
pertama yang diberinya judul "Inilah 
tujuan saya diciptakan" mengulas 
bagaimana ketidaksejahteraan 
banyak orang dengan segala 
aktivitas hariannya. Bagian ini boleh 
dikatakan sebagai pengantar 
kesaksian iman Bill yang akan 
membawa pembaca masuk ke 
dalam kisah menarik selanjutnya 
yang lagi-lagi penuh dengan nuansa 
keteladaan banyak tokoh. Bagian 
selanjutnya, yakni bab dua dan tiga, 
menceritakan bahwa banyak orang 
kadang-kadang tak percaya bahwa 
dia telah masuk dan mengerjakan 


pekerjaan mulia, mengingat 
bagaimana mereka dulu telah 
banyak berspekulasi, menimbang- 
nimbang untung-ruginya yang 
seringkali justru membuat mereka 
menghentikan langkah untuk 
melayani. 

Sama menariknya, bagian-bagian 
selanjutnya juga terus memotivasi 
pembaca untuk memaksimalkan 
potensi untuk melayani Tuhan. Gali 
lebih dalam potensi itu dan pakai 
secara maksimal untuk pelayanan 
Tuhan. Itulah kira-kira yang ingin Bill 
sampaikan. Sebagai gembala se¬ 
nior dengan banyak jemaat, dan 
pengalamannya yang begitu banyak 
dalam pelayanan - juga pro¬ 
duktivitasnya menghasilkan karya- 
karya dalam banyak buku, 
menunjukkan bahwa Bill sangat 
mumpuni menulis tentang per¬ 
soalan ini. Karena itu siapa pun yang 
menginginkan motivasi, dan 
penyemangat dalam melayani, 
buku ini dapat memberikannya. 
Setelah membaca buku ini niscaya 
kita akan memperoleh satu "roh" 
baru dalam melayani. 

& Slamet Wiyono 


REFORMATA 
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• Koenrohadi, Penata Rekaman 

Dilawat Yesus 

di Studio 

Nyaris semua penyanyi dan musisi sekuler dan rohani di Tanah Air mengenai baik 
Koenrohadi (60). Sosok yang dikenai mahir di bidang recording engineering atau juru 
rekam suara ini pernah dijadikan kepercayaan tunggal para penyanyi dan musisi di 
era 80 sampai 90-an. Dia dianggap punya andii besar memoles suara penyanyi sehingga 
terdengar merdu. Sejumlah pendeta terkena! pun dibuat kagum padanya. 



Mas Kun di studio tahun 1996, beberapa buian setelah menerima Kristus. Inset: Mas Kun sekarang 


B erjumpa Mas Kun, 
panggilan akrabnya, 
seperti bertemu seorang 
rohaniwan nan bersahaja. Nada 
suaranya tenang dan lembut. 
Penampilannya pun mencer¬ 
minkan kesederhanaan. Sosok 
yang sudah menginjak usia enam 
puluh tahun pada Maret lalu ini 
masih terlihat energik saat 
dijumpai REFORMATA di Mal 
Kelapagading, Jakarta Utara. 
Walaupun dia baru mengakhiri 
perjalanan "panjang" akibat 
terjebak macet sejak dari Bekasi, 
tidak ada rasa penat terpancar 
dari wajah pria bertubuh ramping 
ini. Tanpa menunggu lama-lama, 
dia pun mengisahkan pertemuan¬ 
nya dengan Yesus. 

Belasan tahun silam, banyak 
pihak menilai Mas Kun amat peka 
dan mahir mengatur nada suara 
dan musik sampai menghasilkan 
kombinasi yang sempurna. Dia 
memang dikenal sebagai "jawara" 
studio. Meski dia hanya lulusan 
SMA, ilmunya melebihi operator 
studio lain yang lebih senior. Tidak 
hanya para penyanyi sekuler yang 
segan dan terpikat dengan 
keahliannya, kalangan musisi dan 
pelantun lagu-lagu gerejawi pun 
menaruh harap pada sentuhan 
jemarinya guna memoles lagu- 
lagu mereka. 

Segudang artis papan atas 


seperti penyanyi Dina Mariana, 
Jimmy Manoppo (drummer), grup 
band The Rollies, dan lain-lain, 
bergantung padanya. Alhasil, 
setumpuk tawaran mengalir deras 
dari sejumlah artis masa itu. Tak 
pelak, Mas Kun kebanjiran order. 
Kehidupan ekonomi keluarganya 
pun berkecukupan. Dia dapat 
mengantarkan kedua anaknya 
menjadi sarjana. 

Di tengah puncak kariernya 
tersebut, seorang penyanyi rohani 
pendatang baru di jalur musik 
gerejawi bernama Nur Afni Octavia, 
memintanya memoles lagu-lagu 
dalam albumnya. Mas Kun pun 
mengangguk setuju. Kesediaannya 
membantu Nur Afni, karena merasa 
kasihan padanya. Pasalnya Nur 
terkesan selalu dijegal ketika hendak 
merekam album rohani Kristennya. 
Bukan rahasia jika waktu itu album 
rohani Kristen dianaktirikan di stu¬ 
dio itu. Meski Mas Kun sendiri waktu 
itu bukan Kristen, namun dia tidak 
mempersoalkan jenis lagu. 

"Saya ini orang cinta seni yang tidak 
membeda-bedakan lagu apa pun. 
Kalau ada orang-orang gereja yang 
mau rekaman atau ingin sewa stu¬ 
dio untuk lagu rohani, rekan-rekan 
saya di studio terkesan meng¬ 
anaktirikan atau menyepelekan. 
Mereka selalu cari-cari alasan untuk 
menolak lagu-lagu bernuansa Kristen 
i' kenang bapak dua anak ini. 


Suatu kali, saat kembali memutar 
lagu Nur Afni Octavia berjudul 
"Mataku Tertuju Pada-Mu" dalam 
posisi duduk sendirian di depan 
meja /mver yang penuh dengan 
tuts channel untuk mengatur 
tinggi-rendahnya suara penyanyi, 
sesosok tangan besar muncul di 
depannya dan secara perlahan 
turun menaungi kepala dan tubuh¬ 
nya. Sebelumnya, dia memang 
merasakan ketenangan batin 
mendengar alunan pujian dan syair 
dalam album Nur Afni tersebut. 

"Setelah selesai merekam, lalu 
saya /^lagunya, tanpa terasa tiba- 
tiba tangan-Nya turun menjamah 
kepala saya. Saya langsung 
menangis saat itu juga," ujarnya 
terharu. Kemudian, salah seorang 
sahabatnya, Willy Soemantri, ar- 
ranger, masuk ke studio dan 
terperanjat melihat dia menangis. 
"Ada apa, Mas?" tanya Willy yang 
dari dulu menganut agama Kristen. 
"Saya diterima Yesus," sahut Mas 
Kun. Willy pun langsung 
memeluknya. 

Pertemuannya dengan Sang 
Juru Selamat itu berlangsung 
begitu singkat. Saat itu pula Mas 
Kun mengambil keputusan mene¬ 
rima Yesus dan berkomitmen 
berkutat di jalur rohani. 

"Sebenarnya Tuhan sudah 
membuka kesempatan-kesem¬ 
patan agar saya datang kepada- 
Nya tapi saya belum tanggapi 


serius," ungkap suami Sumari ini. 
Salah satu peristiwa di mana Tuhan 
menunjukkan "sinyal"-Nya saat Mas 
Kun diminta membantu Pdt. Gilbert 
Lumoindong terkait sound rekaman 
dan gambar khotbahnya yang 
ditolak televisi swasta lantaran 
kurang baik. Setelah ditangani Mas 
Kun, hasilnya memuaskan pihak 
televisi. Atas jasanya itu, dia 
kebanjiran undangan dari banyak 
gereja dalam acara kebaktian 
kebangunan rohani (KKR) di sejum¬ 
lah gereja besar di Tanah Air. 

Tidak saja mengurusi sound en¬ 
gineering, tapi Mas Kun pun makin 
peduli kepada gereja dengan 
mengajari jemaat bermain musik. 
"Saya terbeban membantu menga¬ 
jari mereka musik karena sering 
melihat cara bermainnya ambu¬ 
radul," kata Mas Kun tertawa. Ber¬ 
kat kedekatannya dengan banyak 
pengurus gereja, Mas Kun semakin 
dilirik banyak studio rekaman rohani. 
Tanda lainnya yakni keinginan dia 
membantu pihak musisi dan 
penyanyi Kristen ketika kesulitan 
mencari /meryang baik. 

Soal Nur Afni Octavia 

Keputusan pria kelahiran Sema¬ 
rang, Jawa Tengah 15 Maret 1948 
ini menjadi pengikut Kristus, tidak 
mendapat protes dari keluarga 
besarnya. Bahkan, satu dari dua 
anaknya mengikuti jejak sang ayah: 
menerima Kristus. Sang istri yang 


sejak dulu selalu setia mengikut 
Yesus, tentu saja menyambut suka 
cita keputusan itu. "Saya yakin ini 
semua berkat doa istri saya. Kami 
berharap satu anak saya lagi yang 
belum percaya juga dijamah Tuhan. 
Keselamatan memperoleh hidup 
yang kekal tidak ada di siapa pun 
kecuali melalui Yesus Kristus," ujarnya. 

Sebagai orang yang pernah 
membantu Nur Afni merekam lagu- 
lagu gereja, Mas Kun sangat menyesali 
keputusan artis itu meninggalkan Juru 
Selamat. 

Bergulirnya waktu, usia Mas Kun 
makin mendekati senja. Kemahirannya 
mengatur tuts recording engineering 
tentu tidak perlu diragukan. Namun 
sesuai hukum alam, secara perlahan dia 
mulai tergeser dengan tampilnya para 
operator muda di ranah studio. Meski 
sudah penisun, aktivitas pria paruh baya 
ini tidak berkurang. Undangan gereja- 
gereja selalu datang. Malah, berkat 
yang diperoleh masih sama seperti dia 
masih aktif bekerja. 

"Itulah indahnya hidup di dalam 
Tuhan Yesus, tidak akan pernah hidup 
kita mengalami kekurangan. Apa yang 
menjadi kebutuhan kita selalu 
dicukupkan-Nya. Sayang sekali mereka 
yang sudah menerima anugerah 
keselamatan kekal melepas anugerah 
itu hanya demi memuaskan keinginan¬ 
nya. Hidup itu kan hanya sementara. 
Yang terutama, surga sudah kita 
peroleh," kata Mas Kun bangga. 

& Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 



• Theresia Lontoh, Jago Masak 

Berencana Buka 
Warung Makan 


A ROMA masakan khas 
Manado yang sedang 
dimasak itu saja sudah 
membangkitkan rasa lapar para 
tamu yang siang itu sedang 
berkunjung ke rumah keluarga 
Manansang di Jalan Germis II, 
Cengkareng Timur, Jakarta Barat. 

Dari dapur keluarga asal Manado 
itu, mengepul asap beraroma 
"wangi" dari bumbu racikan 
Theresia Lontoh (57) yang sedang 
memasak opor ayam untuk para 
tamu. Setelah nasi dihidangkan, 
para tamu tampak lahap 
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menikmati masakan itu. Saking 
enaknya lauk itu, tidak ada tamu 
yang merasa malu-malu untuk 
menambah nasinya. Sambil makan, 
beberapa tamu tidak sungkan 
melontarkan pujian untuk There, 
sapaan Theresia. Mendengar pujian 
itu, There hanya tersenyum senang. 

Theresia adalah tetangga keluarga 
Manansang, seorang hamba Tuhan. 
Bagi warga di lingkungan RW 15, 
Kelurahan Cengkareng Timur, 
Theresia sering dijuluki sebagai "dewi 
masak". Tak berlebihan, mengingat 
dia sangat piawai mengolah berbagai 


jenis masakan. Dan bukan hanya 
memasak makanan khas daerahnya 
dia jago, makanan khas daerah lain 
pun mampu dia olah dengan 
sempurna. There dikenal cukup 
luas. Setiap ada acara pernikahan, 
pesta keluarga maupun kegiatan 
massal warga, Theresia kerap 
dilibatkan untuk memasak. 

Berita tentang kepiawaian There 
memasak telah meluas sampai ke 
beberapa wilayah yang cukup jauh. 
Bahkan ada warga beragama lain 
yang memakai jasanya. "Saya 
sungguh senang dapat keperca¬ 
yaan dari mereka untuk memasak. 
Padahal, mereka tahu bahwa saya 
orang Kristen," tutur perempuan 
kelahiran Manado, 29 Januari 1951 
itu. Tak terhitung lagi sudah berapa 
kali dia mendapat kepercayaan 
mengolah hidangan warga non- 
Kristen. Tentu ini peristiwa langka 


mengingat umat beragama lain 
jarang yang mau mengonsumsi 
hidangan yang dibuat oleh orang 
Kristen. Berbekal pendekatan dan 
penjelasan secara kekeluargaan, 
There dapat diterima dan selalu 
dibutuhkan tetangganya. 

Untuk melakukan pekerjaan 
memasak, upah yang diterima 
There tidaklah seberapa. Tapi 
berapa pun yang dia terima, tidak 
begitu dipersoalkannya. Bagi ibu 
enam anak dan tujuh cucu ini, yang 
terpenting adalah bagaimana 
dapat menyenangkan orang lain. 

Dari keahliannya itu, perempuan 
murah senyum ini dapat menafkahi 
kebutuhan keluarganya. Suaminya 
sendiri, setelah pensiun dari dinas 
militer, sering sakit-sakitan. Di 
tengah makin sulitnya hidup 
karena harga-harga yang terus 
mengalami kenaikan, There tidak 


pernah terdengar mengeluh. Dia 
yakin, Yesus yang dianggap 
sebagai sahabat dan penolongnya 
tidak akan membiarkan 
keluarganya terlunta-lunta. 

"Burung di udara saja dikasih 
makan oleh Tuhan, apa lagi kita 
sebagai anak-Nya. Yang 
terpenting kita berusaha mencari 
naflrah dengan cara halal, pasti Dia 
berkati kita," ujar jemaat Gereja 
Bethel Indonesia (GBI) Mutiara 
Palem, Jakarta Barat ini. Hal lain 
yang membuatnya tidak pernah 
lupa mengucap syukur adalah 
kesehatannya yang baik. 

Membuka rumah makan 

Tingginya respon warga atas hasil 
masakannya itu, membuat There 
berencana membuka warung 
makanan di pasar dekat rumah. 
Nanti dia akan dibantu salah 
seorang putrinya. "Dana sedang 
dikumpulkan," kata There tentang 
rencananya itu. Jika rencana ini 
terwujud, dia tentu makin sibuk. 

Atas semuanya itu, dia tidak 
pernah lupa jasa sang ibu yang telah 
menurunkan bakat ilmu masak 
kepadanya. "Berkat Ibu, saya bisa 
mencari uang," tutur perempuan 
yang tidak lulus sekolah dasar (SD) 
ini. 

Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 



Pengakuan Iman Rasuli, 
Mengoreksi Khothah 



S UATU waktu Yesus 
bertanya pada murid-mu 
rid-Nya, "Menurut kalian 
siapa Aku?" Lalu murid-murid 
menjawab, "Kata orang..." Lalu 
Yesus berkata, "Aku tidak 
bertanya tentang apa kata orang, 
tetapi menurut kalian siapakah 
Aku?" Petrus menjawab, "Eng¬ 
kaulah Mesias Anak Allah". Lalu 
Yesus berkata, "Petrus, bukan 
kau yang mengatakannya, tetapi 
Roh Bapa-Ku yang menga¬ 
takannya kepadamu" Kemudian 
Tomas berkata, "Engkaulah 
Mesias, Allah yang mahatinggi". 

Ini menjadi pengakuan paling 
besar sepanjang sejarah gereja. 
Bagaimana hubungan pengakuan 
Petrus dan Tomas ini dengan 
pengakuan iman rasuli? Ada 
banyak kisah atau legenda 
bahwa pengakuan iman rasuli itu 
berasal dari 12 rasul, masing- 
masing rasul memberi satu 
statement. Tetapi ini tidak bisa 
dipertanggungjawabkan, sebab 
kalau itu pengakuan iman para 
rasul, pasti ada di Alkitab. 

Jadi, sebetulnya pengakuan 
iman rasuli merupakan satu 
pemikiran yang komprehensif 
dari seluruh keyakinan iman 
Kristen, yang dipersingkat supaya 
bisa diikrarkan oleh gereja. Maka 
dikatakan, "...bersama gereja di 
segala tempat dan segala abad". 
Disebut pengakuan iman rasuli, 
karena memang pengakuannya 
cukup rasuli, artinya sesuai 
ajaran rasul. Jadi bukan dari 
rasul, tetapi sesuai ajaran rasul. 


Pertanyaan ke¬ 
dua, untuk apa lagi 
pengakuan rasuli, 
bukankah sudah 
ada Alkitab? Ja¬ 
wabnya, untuk me¬ 
rangkum, karena 
kita tidak mungkin 
membaca seluruh 
isi Alkitab setiap 
ibadah. Tetapi da¬ 
lam pengakuan 
iman rasuli semua 
terangkum. Jemaat 
diingatkan tentang 
siapa Tuhan, siapa 
Yesus, Roh Kudus, 
apa itu gereja, dan 
seterusnya. Jadi pengakuan iman 
rasuli bersifat pengikraran. Itu 
diucapkan untuk mengingatkan 
tentang iman. Jika khotbah pendeta 
menyimpang dari pengakuan itu, 
berarti ajarannya tidak sah. 

Pengakuan iman rasuli itu 
jangan dihapal untuk sekadar 
dibacakan, tetapi menempel di 
hati untuk mengamati setiap 
khotbah. Apakah khotbah sesuai 
dengan iman rasuli atau tidak. 
Kalau tidak, dikritisi, kalau sesuai 
diterima. Misalnya, Yesus akan 
bangkit, tetapi dalam khotbah 
tidak ada kebangkitan. Ini kan 
sudah berlawanan. 

Pengakuan iman rasuli itu 
dimulai dengan, "Aku percaya". 
Ini merupakan kalimat pembu¬ 
kaan menyatakan sikap iman 
kita. Percaya kepada siapa? Al¬ 
lah Bapa. Allah Bapa yang maha¬ 
kuasa, berarti seluruh kekuasaan 


ada pada Dia. Khalik langit dan 
bumi, artinya Dia pencipta langit 
dan bumi. Itulah Allah yang kita 
percaya. 

Tentang Yesus dikatakan, 
"...yang dikandung dari Roh Ku¬ 
dus", artinya Dia dikandung 
bukan karena keinginan dari 
seorang pria. Dia menderita 
sengsara di bawah pemerintah¬ 
an Pontius Pilatus, itu mengenai 
kehidupannya, bagaimana dia 
mengalami penolakan, kepahit¬ 
an. Lalu Dia disalibkan, mati dan 
dikuburkan. Itu membicarakan 
konkrit Yesus itu disalib, konkrit 
mati, disalibkan. Itu peristiwa 
yang kita yakini historis, faktual. 
Dikatakan "turun ke dalam 
kerajaan maut", mengajarkan 
bagaimana Tuhan itu mengerja¬ 
kan sesuatu yang sangat prinsip, 
penting dalam kehidupan umat. 
Itu juga mengatakan Kristus 


bertempur untuk 
memproklamirkan 
kebenaran dalam 
proses kematian 
belum sampai pada 
kebangkitan. 

Dari antara or¬ 
ang mati 
Pada hari yang 
ketiga, Dia bangkit 
dari antara orang 
mati. Ini juga mau 
menyebutkan bah¬ 
wa Dia tidak hanya 
bangkit dari kemati¬ 
an, sementara or¬ 
ang-orang mati ti¬ 
dak ada yang bang¬ 
kit. Dia bangkit karena mau-Nya 
sendiri, bukan dibangkitkan. Ini 
penting kita pahami karena 
kebangkitan-Nya itu berbeda dari 
Lazarus. Lazarus dibangkitkan 
Yesus. Sementara Yesus bangkit 
dengan kekuasaan-Nya. 

Kemudian, "Dia naik ke surga, 
duduk di sebelah kanan Allah Yang 
Mahakuasa". Istilah "duduk di 
sebelah kanan Allah" itu dikutip dari 
Kisah Rasul, yang merupa-kan 
ucapan Stefanus, waktu melihat 
surga. "Aku melihat kemuliaan Bapa, 
dan Anak Allah itu ada di sebelah 
kanan-Nya. Di sebelah kanan lebih 
mengacu kepada kedekatan. Maka 
jangan bilang Roh Kudus di sebelah 
kiri. Kanan-kiri itu adalah istilah kita. 
Kalau kita bilang kanan-kiri itu 
berarti ada space (ruang), semen¬ 
tara surga bukan ruang, bukan fisik, 
melainkan roh, lalu bagaimana bisa 
menyebut kanan-kiri? Istilah kanan 


itu mau mengatakan bahwa Yesus 
itu ditinggikan, dimuliakan, sesuai 
pengakuan Paulus dalam Filipi: 
"Semua lutut akan bertelut" dan 
karena itu Dia ditinggikan. 

Dari sanalah Dia akan datang, 
untuk menghakimi yang hidup dan 
yang mati. Artinya, waktu 
kedatangan-Nya nanti masih ada 
orang yang hidup. Waktu Dia 
datang dunia berakhir. 

Lalu pengakuan tentang gereja 
yang kudus dan am. Gereja adalah 
persekutuan dari orang-orang 
yang percaya kepada Allah. Maka 
dia bersifat kudus karena meru¬ 
pakan persekutuan orang percaya 
yang terpisah dari dunia. Kata "ku¬ 
dus" membedakan antara dunia 
dengan gereja, gereja dengan 
organisasi. Gereja adalah perse¬ 
kutuan orang percaya kepada 
Kristus, dan harus bersifat kudus. 
Maka gereja sulit dikatakan seba¬ 
gai gereja kalau model, kelakuan¬ 
nya sama dengan dunia. Gereja 
yang"am" artinya Katolik (umum), 
semuanya. Gereja memang 
banyak, tapi satu. Gereja yang am 
ini menjadi kerinduan kita. 

Lalu ada kebangkitan orang mati 
(ada yang mengatakan "kebang¬ 
kitan daging"). Kebangkitan daging 
ini agak susah dipahami. (Daging 
bangkit, tetapi tulang tidak?) Maka 
terminologi "daging" tidak terlalu 
pas. Kebangkitan orang mati 
memang lebih pas, karena 
kesannya lebih utuh.a 

(Diringkas dari kaset 
khotbah ofeh Hans P. Tan) 


BGA (Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 
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Untuk Maksud Mulia 

2 Timotius 2:20-26 


Apa saja yang kubaca? 

Hal mulia apa saja yang harus 
dikejar anak-anak Tuhan menurut 
perikop ini? 

Apa pesan yang kudapat? 

Untuk apa kita mengejar hal-hal 


yang mulia tersebut? 

Apa responsku? 

Hal-hal apa saja yang harus 
kutanggalkan demi hidupku mulia 
di hadapan Tuhan dan menjadi 
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berkat buat orang lain? 

(Pertanyaan ditulis oleh 
Hans Wuysang) 

Banyak gereja yang dipenuhi 
jemaat, tetapi tidak semua 
anggota jemaat menjalankan 
tugasnya dalam pembangunan 
gereja Tuhan. Mungkin karena 
tidak tahu, mungkin juga karena 
merasa tidak mampu. Lalu 
bagaimana dengan Anda sendiri, 
dalam kaitannya dengan 
pelayanan di gereja? Aktif sebagai 
"pemain" atau hanya sebagai 
penonton? 

Paulus menggunakan gambaran 
beraneka ragam perabot di dalam 
sebuah rumah, yang dimanfaatkan 
untuk berbagai tujuan (20). 
Fungsi tiap perabot disesuaikan 
dengan keberadaannya. 
Gambaran ini memperlihatkan 
keberadaan orang-orang yang 


hidup berpadanan dengan 
kebenaran Allah sehingga berkenan 
di mata-Nya. Kesetiaan mereka 
kepada firman Allah mempersiapkan 
hati mereka sedemikian rupa hingga 
dapat dipakai bagi pekerjaan Allah. 
Di samping itu, ada juga orang-or¬ 
ang yang tidak setia pada kebenaran 
firman Allah. Orang-orang semacam 
ini tidak menghargai Allah, walau 
mereka sangat ingin terlibat dalam 
pelayanan. Mereka yang demikian 
adalah guru palsu. 

Lalu bagaimana seorang Kristen 
dapat dipakai untuk maksud yang 
mulia? Pertama, dengan 
menyucikan diri dari hal-hal jahat 
(21-22). Bila hal itu disebabkan 
pergaulan, jauh-kan diri kita dari or¬ 
ang-orang, yang walau menyebut 
diri Kristen, tetapi hidup dengan 
tidak menghargai Allah. Sudah 
banyak orang Kristen yang jatuh 
dan kemudian menjauh dari Allah, 


karena kedekatan mereka dengan 
orang-orang yang tidak 
mempedulikan Allah. Kedua, 
dengan menghindarkan diri dari 
perkataan kosong dan 
pertengkaran (23-24). Ketiga, 
membimbing orang dengan sabar 
agar bertobat (25-26). 

Semua itu mungkin tidak mudah 
untuk dilakukan sekali langkah 
saja. Beberapa orang mungkin bisa 
dengan cepat melakukannya 
sekaligus. Orang yang lain 
mungkin perlu secara bertahap 
melakukannya dan dengan 
ketergantungan sungguh- 
sungguh kepada kuasa Roh Ku¬ 
dus. Namun bila kita benar-benar 
serius bersedia dipakai Tuhan di 
dalam rumah-Nya, maka kita tentu 
akan memperoleh pertolongan- 
Nya. 

(ditulis oleh Rondang 
Sitompul) 


Daftar Bacaan Alkitab 16 - 

31 Mei 2008: 

16. 2Tim. 2:20-26 

21. Hak. 9:1-21 

26. Hak. 12:1-15 

17. 2Tim. 3:1-9 

22. Hak. 9:22-57 

27. Hak. 13:1-25 

18. 2Tim. 3:10-17 

23. Hak. 10:1-18 

28. Hak. 14:1-20 

19. 2Tim. 4:1-8 

24. Hak. 11:1-28 

29. Hak. 15:1-20 

20. 2Tim. 4:9-22 

25. Hak. 11:29-40 

30. Hak. 16:1-22 
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KiBANGUNAN AGAMA 
YANG MEMBAHAYAKAN 


M ILENIUM 3 akan diwarnai 
oleh kebangunan dalam 
keagamaan. Sekilas kabar ini 
tampak menyenangkan, karena 
sangat menjanjikan. Ya, menjanji¬ 
kan, karena dengan kebangunan 
dalam agama itu berarti manusia 
akan semakin baik dalam kualitas 
moral dan spritualnya. Dan perbaik¬ 
an dalam moral dan spiritual itu juga 
akan menghadirkan perdamaian. 
Alangkah indahnya dunia, yang 
bukan saja damai, tapi juga berjalan 
di jalan yang benar. Alangkah 
manisnya relasi antara tiap pribadi. 

Tapi sayang, itu cuma mimpi. 
Karena kebangunan agama di 
milenium 3 memiliki arti yang tak 
biasa. Kebangunan agama yang 
dimaksud adalah kecenderungan 
manusia "beragama", dan juga bisa 
berarti kehadiran agama dalam wa¬ 
jah yang berbeda. Ya, agama de¬ 
ngan semangat new age. Di dalam 
semangat seperti ini pencarian akan 
"Tuhan" mengalami perubahan 
orientasi. Jika di waktu lampau manusia 
beragama menaklukkan diri pada 
kehendak "Tuhan", maka kini 
manusialah yang menjadi "Tuhan". 
Sementara "Tuhan" itu sendiri 
hanyalah menjadi pemberi kuasa, atau 
apa saja, yang dibutuhkan manusia. 

Dalam perspektif Alkitab, menarik, 
karena situasi seperti ini sudah 
diantisipasi. Dalam 2 Petrus 2: 1- 
20, Rasul Petrus dengan tegas 
menggambarkan mereka sebagai 
guru-guru palsu. Guru-guru ini 
semakin populer, disukai, karena 
menjanjikan hal-hal yang sangat 
disukai manusia berdosa. Mereka 
disebutkan menjanjikan kemerde¬ 
kaan, padahal mereka sendiri ta¬ 
wanan dosa. Menawarkan berbagai 
kemudahan menghadapi hidup, 
padahal mereka mengeruk keun¬ 
tungan dari hal itu. Mereka digam¬ 
barkan sebagai orang yang sukses 
menipu. Mencari keuntungan dari 
memberitakan Injil, membuat mereka 
limpah harta. Gaya hidupnya wah, 
menggoda umat untuk menjadi 
pengikutnya karena dijadikan bukti 
keberhasilan yang diberkati Tuhan. 

Dalam konteks masa kini, model 
yang mengumbar janji seperti ini 


melakukan pendekatan psikologi, 
bukan teologi. Mereka lebih pas 
menjadi motivator ketimbang gem¬ 
bala. Membangun percaya diri de¬ 
ngan janji, dan bukan penyerahan 
diri pada kehendak ilahi. Memanja¬ 
kan umat dengan apa saja yang me¬ 
reka mau pasti dapat, bukannya 
mengajarkan untuk mengerti apa 
yang Allah mau. "Apa yang dikehen¬ 
daki umat, itu adalah kehendak Al¬ 
lah," imbuh mereka, dengan memu¬ 
tarbalikkan kebenaran Firman Allah. 
Dan hebatnya, dalam perkem¬ 
bangannya secara kuantitas mereka 
melejit cepat. Pas, seperti apa yang 
dikatakan Alkitab, mereka berbasil memikat 
dan menyesatkan banyak orang. 

Inilah kebangunan agama yang 
semu. Meninggi dalam kuantitas, 
namun kehilangan kualitas. Kuanti¬ 
tas selalu dijadikan bukti diberkati. 
Sementara Matius dalam pasal 24: 
23-26, dalam konteks yang sama 
memperkaya penggambaran 
kesesatan ini. Di sini dikatakan 
bahwa mereka hadir dengan tanda- 
tanda yang dahsyat, dan mukjizat 
yang hebat. Bahkan dikatakan, 
sekiranya mungkin (namun tak 
mungkin), mereka ingin menyesat¬ 
kan orang-orang pilihan sekalipun. 
Ini sebuah penggambaran betapa 
hebatnya pengaruh si penyesat ini. 
Nabi palsu yang berbicara atas nama 
kebenara ini (tapi dipalsukan), lagi- 
lagi memikat banyak pengikut. 
Mukjizat hebat mereka menjadi 
kartu as penyertaan Allah atas 
pelayanan mereka. Mukjizat 
memang sangat memikat, mulai dari 
kesembuhan hingga nubuatan alias 
peramalan. Bahkan tak sedikit 
pendeta dari baris ini yang bisa tahu 
tanggal lahir Anda, atau apa yang 
bersifat pribadi pada diri Anda. Persis 
seperti ahli baca garis tangan, yang 
bisa menebak banyak hal dalam diri, 
dan nyaris tepat semua. 

Kini umat yang memang suka 
fenomena mukjizat, tak lagi perlu 
ke dukun untuk sebuah kesem¬ 
buhan. Juga tak perlu ke paranor¬ 
mal untuk sebuah prakiraan akan 
masa depan. Semuanya kini juga 
ada, dan tersedia di gereja, oleh 
banyak pendeta. Tak jelas lagi 


ukuran atau tanda seorang 
pelayan. Tapi tak perlu heran, 
karena Alkitab memang sudah 
mengatakan, dan semuanya tepat 
seratus persen, bukan nyaris mirip. 

Sukses menjaring pengikut, 
kebangunan ini seakan tak terban¬ 
tah. Fenomena perkembangannya 
sangat mencengangkan, bukan 
saja jumlah pengikut yang banyak, 
tetapi juga tumpukan harta yang 
semakin menggila. Aset gereja, 
yang praktis dalam penguasaan 
pribadi terus bertambah, kekayaan 
para pendeta sudah melewati batas 
kewajaran. Di Amerika tidak sedikit 
pendeta yang diaudit dinas pajak, 
karena kekayaan yang mencuriga¬ 
kan. Betul sekali apa yang dikatakan 
Yesus, "Banyak yang dipanggil, 
sedikit yang dipilih". Jorgan-jorgan 
psikologi, mukjizat yang silih 
berganti, menjadi trend dalam 
kebangunan agama di lingkungan 
Kristen. Di agama lain, hal ini juga setali 
tiga uang. New age, memang sukses 
menghadirkan agama dalam wajah 
baru, di mana umat yang selama ini 
hanya pengikut Allah, kini telah diberi 
kuasa untuk menjadi Allah. 

Kebangunan agama di masa kini 
didominasi psikologi di satu sisi. 
Psikologi mengeksplorasi perasaan 
habis-habisan. Nalar dijungkirbalik¬ 
kan, rasa dikemukakan, atas nama 
sentuhan "Roh Kudus". Apa saja 
yang mau diucapkan menjadi sah, 
cukup dengan menambah mante- 
ra, "Kata Roh Kudus", atau "Roh 
Kudus mengatakan kepada saya". 
Maka, apa pun yang dikatakan oleh 
pengkhotbah semua mengamin¬ 
kannya. Mengapa? Karena setiap 
yang diucapkannya adalah "nu¬ 
buatan" tentang sukses. Jika ada 
teguran, itu pun dalam rangka 
menggapai sukses tersebut. Di ber¬ 
bagai agama lain terjadi hal yang 
sama, namun tentu saja dengan 
"Allah" yang berbeda, sesuai keya¬ 
kinan mereka. Lalu fenomena muk¬ 
jizat juga tampil sebagai terobosan 
kemudahan. Bayangkan jika Anda 
menderita sakit menahun, lalu 
mendadak sembuh dalam sekejap, 
oleh sebuah ucapan dahsyat. Atau, 
terobosan atas bisnis yang macet. 
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IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00-13.30 WIB) 
KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314AM 
(SABTU PAGI. Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Merdeka106 FM 
(JUMAT PAGI, 06.00-06.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Susana 91.3 FM 
(SELASA MALAM, 18.00-18.30 WIB) 

MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS.Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 
(SaASA&JUMATPW 19302030 WRkfJGGU PM. 130M400WB) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG.Pkl. 12.30-13.00 WIB) 

DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SeJNFSABTU PM1103>1100 WB. MMGGU FM 1300-1400 WB) 
GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 
AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 
TOBELO-HALMAHERA UTARA Radio Syallom 902 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI. Pkl 10.00-10.30 WITA)) 


MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 
(MINGGU PW 10.00-1030WITA &SENIN, FW1200-1230WITA 
MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU. Pkl 08.05-08.35 WITA) 

MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30-23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema. 88,5 FM 

(SELASA MALAM. Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 
TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00-18.30 WIB) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE. Pkl 15.00-15.30 WIT) 
TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM. Pkl 20.00-20.30 WITA 
SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV1 
Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 



SeCurufi 'Kasit keuntungan 
penjuafan buku kaset dipakai 
untuk, biaya pefayanan 
VJ4MA <& c MI r KA 
Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No:4193024800 

e-mail : 

pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


REFORMATA 


Ringkas cerita, berbagai kemu¬ 
dahan ditawarkan, bukankah itu 
sangat menyenangkan? 

Karena itu tak mengherankan 
jika pengikut "agama baru" ini 
semakin hari semakin panjang saja. 
Pendeta tak perlu lagi belajar 
teologi, asal fasih lidah cukup sudah 
untuk menjadi motivator. Jemaat 
yang telah gelap mata akibat 
kuatnya tekanan hidup, sudah 
malas berpikir apalagi harus 
menyelidiki kebenaran yang sejati. 
Dan di sisi lain, kebenaran dianggap 
sebagai sesuatu yang sulit 
dijalankan di masa kini yang memang 
semakin abu-abu. Atau pendeta 
dengan latar belakang perdukunan, 
atau paranormal, atau yang lebih 
modern melatih diri dengan 
kemampuan hipnotis, memakai 
kemampuannya. Cukup dengan 
mengganti baju, dengan bersaksi 
sudah bertobat, maka mukjizat 
dengan mengatasnamakan Yesus 
meluncur deras. 

Kok bisa, bukankah ini penipuan? 
Ya, Anda benar, ini penipuan. Hanya 
saja, mungkin Anda lupa, Yesus 
sendiri telah mengatakan ada or¬ 
ang yang menjual nama-Nya untuk 
mukjizat, kesembuhan, bahkan 


pengusiran setan. Mungkin Anda 
makin bingung karena setan diusir. 
Bukankah itu berarti dari Tuhan? 
Lagi-lagi harus Anda pahami Matius 
7: 21-23, bahwa itu bisa terjadi, 
karena Yesus sendiri yang 
mengatakannya. Namun, nanti, di 
hari penghakiman mereka akan 
ditolak dan dibuang. Anda pasti 
kecele jika saat itu tiba, karena 
telah percaya dan mengikut yang 
salah. 

Karena itu, sekarang, selagi di 
bumi, hati-hatilah terhadap 
fenomena ini. Bijaklah dan jangan 
tertipu. Karena yang pasti akan 
banyak yang tertipu, tapi semoga 
bukan Anda. Jadi, jangan heran 
dengan kebangunan dalam ber¬ 
bagai agama yang belum pernah 
terjadi dalam sejarah, namun awas 
jangan pula lupa, ini mem¬ 
bahayakan. Kebangunan yang 
palsu, memelintir kebenaran. 
Tampak menyenangkan dan 
penuh pembuktian, namun tipuan 
setan. Kebenaran semakin langka, 
dan kurang disukai, di dunia yang 
penuh dosa dan kepalsuan ini. 
Awas kebangunan agama yang 
membahayakan. Semoga Anda 
bijak. □ 
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Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Minggu -18 Mei 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Paulus Daun 

-WL: Oce Ririmase 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Paulus Daun 

-WL: Oce Ririmase 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 
Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Erastus Sabdono 
-WL: Letjie Sampingan 


Kebaktian Minggu - 25 Mei 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 
Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Oce Ririmase 


Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Wilayah Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twln Plaza, Office Tower Lt. 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Sllpi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 
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EDISI 83 Tahun VI 16-31 Mei 2008 


Opini 


Menakar Politik 
Diskriminasi 

Yohanes Bahari 



U NJUK rasa besar-besaran 
warga keturunan India 
Malaysia di Kuala Lumpur 
beberapa bulan lalu (November 
2007) merupakan wujud ketidak¬ 
puasan dan penentangan mere¬ 
ka terhadap perlakuan diskrimina¬ 
tif yang mereka alami selama ini. 
Ternyata di zaman modern dan 
di negara yang demokratis 
sekelas Malaysia, masih juga 
terdapat diskriminasi terhadap 
warganya. 

Bagaimana dengan Indonesia? 
Bamba (2001), dalam tulisannya 
tentang marginalisasi masyarakat 
adat, melukiskan betapa kejam 
dan masifnya politik diskriminasi di 
negeri ini. Dengan mengambil 
contoh kasus diskriminasi terha¬ 
dap masyarakat Dayak di 
Kalimantan, dijelaskan bahwa 
diskriminasi yang dijalankan secara 
sistemik dari waktu ke waktu 
telah menghancurkan dan 
mencerabut kehidupan masya¬ 
rakat Dayak yang tenteram dan 
damai menjadi sangat 
memprihatinkan. 

Meskipun sejak era reformasi 
orang Dayak mulai bangkit, tetapi 
secara umum kehidupan mereka 
belum dapat dipulihkan sama 
sekali secara serta-merta. Kondisi 
yang dialami masyarakat Dayak 
sekarang ini ibaratnya seperti or¬ 


ang yang baru sembuh dari derita 
sakit panjang, atau tak ubahnya 
seperti suatu bangsa yang baru 
merdeka lepas dari penjajahan 
asing. Seperti lazimnya suatu 
bangsa yang baru merdeka, yang 
biasanya tak berdaya dalam 
banyak aspek kehidupan, itu 
jugalah yang dialami bangsa Indo¬ 
nesia pada awal kemerdekaan dan 
orang Dayak di tanahnya sendiri 
kini. Bangsa Indonesia bahkan 
masih merasakan ketidakberda¬ 
yaan itu hingga saat ini. Nyatanya 
kita masih sangat banyak 
tergantung dan dikendalikan 
bangsa asing atau negara lain. 

Politik diskriminasi yang masif 
itu dialami orang Dayak dari waktu 
ke waktu. Berawal pada masa 
kolonial, berlanjut hingga masa 
kemerdekaan, bahkan hingga kini. 
Malah saat ini dalam berbagai hal 
lebih kejam dibanding zaman 
penjajahan. Pada masa penjajah¬ 
an, orang Dayak diperalat untuk 
mencapai kepentingan penjajah. 
Pada masa itu, orang Dayak turut 
bergabung bersama dengan 
sukubangsa lain dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 
Motivasinya agar terjadi peru¬ 
bahan nasib setelah memperoleh 
kemerdekaan. Orang Dayak pun 
secara konsisten mempertahan¬ 
kan dan melindungi kemerdekaan 
itu bahkan dengan mengorbankan 
jiwa raga. Namun ternyata, 


kemerdekaan itu tidak memenuhi 
harapan semula. Orang Dayak 
tetap diperlakukan secara 
diskriminatif dan bahkan dijadikan 
tumbal pembangunan. Melalui 
berbagai produk hukum dan 
perundang-undangan, tatanan 
kehidupan ekonomi, sosial budaya 
dan politik orang Dayak diporak- 
porandakan dan dimarjinalkan 
secara massif. Lembaga-lembaga 
adat yang mengatur kehidupan 
orang Dayak dikooptasi dan 
direkayasa, sehingga kehilangan 
wibawa dan otoritasnya. Hukum 
adat dilecehkan dan dipinggirkan. 
Hak-hak adat orang Dayak atas 
sumber daya alam dirampas atas 
nama negara dan pembangunan, 
sehingga mengakibatkan orang 
Dayak menjadi tuan tanah yang 
tidak memiliki tanah. 

Meskipun di era reformasi ini 
ada sedikit perubahan, satu demi 
satu jabatan kepala daerah dapat 
direbut (yang paling akhir dalam 
tahun ini adalah jabatan Gubernur 
Kalimantan Barat), namun secara 
umum peran orang Dayak dalam 
bidang politik, ekonomi, 
pendidikan dan lainnya masih 
sangat 'dibatasi'. Lihat saja 
keberadaan orang Dayak di 
berbagai instansi pemerintah, 
BUMN, swasta dan lainnya, dari 
tingkat kabupaten/kota hingga 
provinsi, jumlahnya dapat dihitung 
dengan jari — mungkin tak sampai 


sepuluh persen. Alasannya 
bermacam-macam, namun yang 
paling klasik karena primordialisme. 
Sebagian sebabnya mungkin juga 
karena orang Dayak sendiri kurang 
berjuang secara gigih, sehingga 
tak bisa mengambil peran-peran 
sentral tersebut, atau orang 
Dayak kurang bersatu. Politik 
diskriminasi yang dilakukan secara 
terang-terangan maupun 
terselubung selama ini telah 
meminggirkan orang Dayak di 
tanahnya sendiri. 

Pengorbanan dan kontribusi 
yang telah dilakukan orang Dayak 
selama ini ternyata belum cukup 
diperhitungkan, karena sama 
sekali tidak menghasilkan kondisi 
kehidupan yang lebih baik 
sebagaimana layaknya terjadi pada 
bangsa-bangsa yang telah 
merdeka. Kantong-kantong 
kemiskinan, besarnya tamatan 
SMU sederajat yang tidak mampu 
melanjutkan pendidikannya ke 
perguruan tinggi, rendahnya 
mutu pendidikan, tingginya angka 
putus sekolah, dan tingginya 
tingkat pengangguran terselu¬ 
bung, merupakan indikator 
kegagalan pembangunan selama 
ini. Dan ternyata indikator- 
indikator itu lebih banyak dijumpai 
di wilayah pemukiman Dayak. 
Pertanyaannya, mengapa semua 
itu lebih banyak terjadi, dialami 
dan berada di pemukiman Dayak? 


Tentang diskriminasi yang 
dialami masyarakat Dayak 
sebenarnya telah lama 
diperingatkan oleh Brooke. Kurang 
lebih satu abad silam, Brooke 
(1915), warga Inggris yang 
menjadi penguasa di Sarawak-Ma- 
laysia Timur, pernah berkata 
bahwa suatu masa kelak orang 
Dayak (pemilik dan penduduk asli 
Kalimantan, pulau yang kaya-raya 
itu), akan tersingkir, dicampakkan, 
menjadi kuli dan orang buangan 
di pulaunya sendiri. Ironis 
memang, tapi itulah kenyataan 
sejarah. Seorang kolonial ternyata 
lebih bijak serta mampu 
memprediksi dan menganalisis apa 
yang bakal terjadi dibandingkan 
dengan para penguasa negeri ini. 

Sudah semestinya para petinggi 
negeri ini belajar dan berbuat lebih 
bijak dan adil, tidak membiarkan 
rakyat tersiksa dan terpinggir di 
tanahnya sendiri, karena sejatinya 
diskriminasi terhadap siapa pun 
tidak akan pernah menghasilkan 
kebaikan. Diskriminasi atas nama 
apa pun harus diakhiri demi 
terciptanya kehidupan bersama 
yang lebih harmonis dan 
berkeadilan sebagaimana yang 
didambakan oleh semua orang. q 

* Ketua Confiict Reso/ution and 
PeacebuHding Research Centre, 
Universitas Tanjungpura 


■ JackThomasChick 

Wartakan Injil 
dengan Gambar 



S EGALA makhluk yang 
diciptakan Allah - 
termasuk manusia, dicip- 
ta sempurna dalam kapasitas 
sebagi ciptaan. Karena itulah 
manusia dicipta unik dengan 
talenta, kelebihan dan "keku¬ 
rangan". Sebab Allah mengang¬ 
gap segala ciptaannya itu baik 
adanya seperti yang diberitakan 
dalam kitab Kejadian pasal 
pertama. Karena itulah tak ada 
satu orang pun di dunia ini 
hanya memiliki kelemahan. 
Dalam kelemahan pastinya Al¬ 
lah memberikan satu kelebihan 
khusus kepadanya yang 
mungkin saja masih terpendam 
Begitulah yang dialami oleh 
Jack Thomas Chick di masa 
kecilnya. Masa kanak-kanak 
pria yang dilahirkan pada 13 
April 1924 memang tidak sebaik 
teman-teman sebayanya. Fisik 
Jack yang sangat ringkih 


membuat dia selalu membatasi 
segala aktivitasnya, membuat dia 
seringkali menjadi bahan olokan 
dan ejekan teman-temannya. 
Menyakitkan memang, tapi apa¬ 
lah daya, Jack pasrah dengan 
keadaannya. Meskipun demi¬ 
kian, di balik kelemahan fisiknya, 
anak, buah pernikahan pasangan 
Thomas Chick dan Pauline ini 
justru memiliki kelebihan yang 
berbeda dari yang lain. Jack 
sangat getol menggambar. Bakat 
kreatif Jack Chick ini sudah 
terlihat sejak kecil. Tampaknya 
bakat Jack ini memang warisan 
dari ayahnya, Thomas Chick, 
yang juga seorang seniman 
gambar. 

Talenta yang Tuhan sudah 
anugerahkan kepadanya tak 
serta-merta membuat Jack 
menjadi takabur, justru kele¬ 
bihannya ini dia pakai sebagai 
bekal memaksimalkan diri dalam 


melayani Tuhan. Titik balik 
spiritualitasnya, serta jiwa 
pelayanan yang menggebu ini dia 
peroleh tatkala dia datang 
beribadah bersama istrinya, Lola 
Lynn Priddle, dan mertuanya - 
saat mendengar satu kalimat 
yang berkesan, "Meskipun 
dosamu merah seperti kirmizi, 
akan menjadi putih seperti salju," 
dalam khotbah Charles E. Fuller. 

Jack Chick terus mengem¬ 
bangkan talentanya sebagai 
seniman untuk menghidupi 
keluarganya. Ia juga bekerja di 
AstroScience Corporation di El 
Monte, California. Di sinilah Jack 
menemukan satu buku berjudul 
"Power From On High" yang 
kemudian menyemangatinya 
untuk melayani Tuhan dan 
mendorongnya membuat satu 
buku yang betjudul "Why No Re- 
vival". Diam-diam Jack juga 
membuat satu traktat berjudul 


"A Demon's Night- 
mare" - sebagai 
ekspresi kepri¬ 
hatinan dan em¬ 
patinya terhadap 
kaum muda. Jack 
Chick sadar betul 
bahwa ada banyak 
kaum muda yang 
sedang menuju 
neraka. 

Jack Chick sa¬ 
ngatlah optimis 
dengan pelayanan 
yang sedang dia 
jalani ini. semakin 
hari pelayanannya 
terus berkembang 
- hal ini tampak 
dari permintaan 
traktatnya yang 
terus meningkat. 

Sampai akhirnya, 

Jack Chick mem¬ 
bentuk Chick Publi- 
cations sebagai 
pelayanan yang mandiri. Jack 
sangat menikmati pelayanannya ini. 
Selain dapat mengeks-presikan diri 
ideal dan "ego" seninya, tapi juga 
sekaligus melayani Tuhan. 
Keseriusan Jack dalam pelayanan¬ 
nya ini dia buktikan dengan 
loyalitasnya yang selama 40 tahun 
dijalaninya. Selama itu, Jack Chick 
telah menulis dan menerbitkan 
ratusan traktat yang mengilus¬ 
trasikan berita Injil. Traktat-traktat 
tersebut bahkan telah diterje- 


mahkan ke dalam berbagai bahasa 
di dunia, termasuk dalam bahasa 
Indonesia. 

Pelayanan yang Jack mulai 
dengan peluh dan air mata itu kini 
telah berkembang dengan begitu 
pesat. Saat ini, Chick Publications 
tidak hanya menerbitkan traktat- 
traktat komik saja. Chick Publica¬ 
tions juga menerbitkan buku-buku 
dan merilis rekaman-rekaman 
dalam bentuk DVD maupun VCD. 
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!RE/QRMAI^| 



J dt Roy Wahyudi 
6-16 Juni 2008 , 


Pdt Abram Suala 
^ 6 -13 Juni 2008, 


Pdt Gunandar,S.Tn 
±14 - 24 Agustus 200 ^ 


Pdt Dr, Nus Re i m as 

29 September - 9 Oktober 2008^ 


PdtTohap Sihotanc? 
14 - 24 November 2008 A 




Pdt.Harry Sanoza 

14 - 27 November 2008 


Hubungi: 

HILDA 

(0817.6506.770) 


REBECCA 

( 0815.7882.4762 ) 


MULTIKA BUILDING 
Suite 212 

Jin. Mampang Prapatan 
Kav. 71-73 
Jakarta Selatan 


Telp. 021.797.5147 
Fax. 021.797.5215 
www.dutapatria.com 


Takmgyou to the land, 
where HIS promises and 
Hia atory will become 
your personal experience. 


• 8 Hari Spesial 
•11 Hari Istimewa 
•14 Hari ++ (Eropa) 


PdtAndi Yoseph 

panggabean, MA 
6-16 Juni 2008 „ 


Pdm.Advent Bangun ^ 
& Nobo Indonesian Idol 
28 Juli - 7 Agustus 2008 


(021.7078.3183) 

DUTA PATRIA 
TOURS 



IRE/ORMATA 

^ mwiyuarakjn k*b*nv*n d» n kMdiltn 


Website Kami 
www.refonnata.com 


Sabtu , 31 Mei 2008 

Pukul 10.00 - 13.00 WIB 

di Gedung HEARTLINE CENTER 
Jl. Permatasari A/o. 1000, Villa Permata 
Lippo Karawaci. Tangerang 


«M 


7 r m.6 r 

neartline 


iYAYASAN 

<£/2>YASKI 




REFORMATA 


Ev. Ester Gunawan Nasrani, MA.MM. (Jakarta) 


Pdt Juswantori Ichwan, S.lnf., M.Th. (Semarang) 


Pdt Martin Elvis (Jakarta) 


Keterangan lebih lanjut hubungi Sekretariat: 021-5656325,0816 1890 183, 
Natan 0812 9373 839, Johan Sin 0811 128 454, Suryadi 0811147 198, Toga 0813 8669 0059 


Drs. Agastya Rama Ustya, MSM. (Salatiga) 


Rabu, 25 Juni 2008 
jam 19.30 

KONSER PEMBUKAAN 
“VICTORYIN JESUS” 

Arr. Tom Fettke 

VOICEOFJOY 
Choir & Orchestra 

Conductor: 
HOMER HOSEA 



Kamis, 26 Juni 2008 
jam 19.30 

KONSER KREATIF 


Jum’at, 27 Juni 2008 
jam 19.30 

KONSER PENUTUPAN 
“The Majesty & Glory” 

Arr. Tom Fettke 

PS Gabungan & 
Voice ofJoy Orkestra 

Conductor: 
Rev. Dr. Paul B. Chang 


Annivarsary « a •,. 


Diselenggarakan oleh : 

th 

'J/ey 
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IKLAN 



Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


BARANG PROMOSI 

1 BUKU 

Trima pesanan tas u/ seminar, 
promosi, souvenirdll.(sablon/bordir). 
hub 021-68414302/081318376055 

Miliki buku Mata Hati Dua 
karangan Pdt. Bigman Sirait, 
Hub. Vera telp 021- 3924229 




BARANG PROMOSI 

HAND PHONE 

forbes: Gift-souvenir-Promotions 
mug, keramik, jam, kaos, pin, tas, 
ID card, hub Hub:021-32109462/ 
081806032001 

ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


BUKU 1 


Gratis bk "ALMASIH dalam INJIL & 
QURAN," surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068, www.the-good-way.com, 
www.faithfreedom.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id 

HEMAT BBM 

Hemat BBM 15-25% u/ mesin 
bensin, diesel/generator sekaligus 
merawat mesin. Hub: Paulus. 
0811983079 




TURUN 32 KG 


Sherly: 081184 35 35 Anwar: 1021) 704 888 32 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 

berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dll)_ 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 0811159263 

081513034668 


HOLY LAND TOUR 

Egypt - Israel - Jordan 




Jordan-lsrael Plus Europe 
Pembimbing Rohani: Romo 
Keberangkatan tanggal 25 Juni 2008 


Informasi & Reservasi : 

PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Jakarta City Center (JoCC) Lt.l Blok B10 No. 5-6 
Jl. Kebon Kacang Rayo 
Jakarta Pusat 10230 
Tel. (62-21)3199 0799 

S4r. Natanaol : 0815 84 124 777 (mobile) 

!v. Davld Suharyanlo: 0816 190 4956 <mobll«) 

021 704 11 818 (Rwy) 


JASA SERVICE 

| KOMPUTER | 

1 PERCETAKAN 

Makewell/service: AC, kulkas, cold 
room, dispenser, mesin, cuci, water 
heater, microwave, TV, DVD, tape 
compo, sound System, dll. hub: 021- 
6612511,75906666,91917773 

Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 

Percetakan Harapan Kita: sablon, off- 
set, hot print, cutting stiker, brosur, 
poster, kalender, hangtag, kop surat, 
kartu nama, faktur, undangan 
pernikahan dll Hub: 71267890/ 
08159955552 


KURSUS 


1 SERVICE ALAT MUSIK 

Bina Talenta Musik Ministry menerima 
privat piano, keybord, gitar, vokal, 
(rohani/umum)8imatematika mtd 
kumon /sempoa Hub. Joshua Chris- 
tian 081319092376/021-92613530 

1 PAKAIAN 

Nazaret Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk pianoorgen, ganti body & 
cat melamik, perbaikan sound system, 
amply & alat musik lainnya. Telp 021- 
7532025. Hp 0813-80251661. 

Terima pesanan jahitan pakaian 
wanita Hub. 02132472402 harga& 
kwalitas trjamin 


KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 0856.7891377, 
93522459, bagi yg tdk mampu kami 
bisa menghubungi kembali. Gratis. 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


PULSA ELEKTRIK j 

SALON HEWAN 

Reload Center: gratis pendaftaran 
agen pulsa elektrik multi operator 
hub. Agus 021-93182925 

Dibuka salon hewan panggilan ke 
rumah. Hub Andy.s 081387225549, 
Dinar.T 021-32797844 


YABIS MOTOR 

New Look Fumicenter 


Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

„H 

* * * Wholesaler* * * 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

V a 

<7 | ^ 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 

936 79959 

gracia 

value chair 

www.gracia-furniture.com 


ANTIOKHIA Menggali kebenaran 
Qip. p Mendapatkan kepastian 

Menghidupi kemenangan 
COURSE Dalam anugerah Tuhan 




Mei 2008 

TGL 

WAKTU 

MATERI 

PEMBICARA 

17 

09.00 

10.20 

Pesan PL&PBIII 

Ev.HansW 


10.30 

11.50 

Pesan Pl&PBIV 

Ev. Hans W 

24 

09.00 

10.20 Pelayanan SMI 

Tim Eunike 


10.30 

11.50 

Pelayanan SM II 

Tim Eunike 


12.30 

13.50 Soterologi 1 

Pdt. Bigman S 


14.00 

15.20 

Soterologi II 

Pdt. Bigman S 

31 

09.00 

10.20 

Pelayanan SM III 

Tim Eunike 


10.30 

11.50 

Pelayanan SM IV 

Tim Eunike 


12.30 

13.50 

Soterologi III 

Pdt. Bigman S 


14.00 

15.20 

Soterologi IV 

Pdt. Bigman S 



INVESTASI PER MATA PELAJARAN 


Investasi 

Dua mata pelajaran : Rp. 150.000,-/orang 


6 ; .,< 

■ * & 


INFORMASI PENDAFTARAN 

Yayuk 021. 92686109/56963186 
Natiar 021.3924229/0815.8944093 Vien 0815.86270481 
TEMPAT PENDAFTARAN 
Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya No 24B. U2. Jakarta Pusat Telp: 021.392.4229 F : 021.314.8543 


Dibutuhkan 


imun] 


& Luar Kota 


i 

Hub: 08170808576/ 
021-71007678 

www.kaesnewspirit.com 

www.friendster.com/newspirit 


l 


m 
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TABLOID 




fdJSjRIB'JTf.O WORLOWIDE 8Y 

M E & FIRST NEW WORLD 

i. 62-21-3S00135/6 Errw-!: pfma.lS^newvwfldJ 


BANOWG Trip. 62 22-2031610 EmaJ : pfbanOung^pfnewwwVl.com 
MEDAN Trip. 62-61-7322662 Email: pftnedao@pfnewviorW.coin 


IHITRIBALAItCE FOR immUHE SVSTEItl i JOIIITS 


Pada saat Anda mengalami penyakit infeksi yang terpikir dalam benak Anda adalah ANTIBIOTIK yang 
harus di minum. Padahal ANTIBIOTIK tidak boleh sembarang diminum karena berbahaya bagi kesehatan. 
Sekarangada cara mudah dan aman untuk mengatasi infeksi, terutama infeksi tenggorokan. 

Veldeer mengandung semua komponen yangsangat berkualitas dengan kualitas prima (Grade A). 100% 
alami (Pure Natural Antlcr) tanpa pewarna, flavor, pengawet, artifisial dan gluten. Diproses dan 
dikemas dalam bentuk kapsul yanghigienisdan berbeda dengan produk-produk lain. 

USA. Jepang. Kanada. Rusia, Australia, dan Selandia Baru telah meneliti dan membuktikan bahwa 
tanduk menjangan jantan muda sangat bermanfaat bagi kesehatan khususnya dalam meningkatkan 
kekebalan tubuh (Immune System Jdan persendian. 


Manfaat Veldeer dapat membantu 


Meningkatkan sistem kekebalan dengan merangsang kelenjar tymus (pabrik antibodi) untuk 
menghasilkan antibodi dan meningkatkan kemampuan sel makrofage untuk memangsa 
(fagositosis) virus, bakteri, jamur, kanker dan benda asing lainnya sehingga tubuh terhindar dari 
berbagai macam serangan penyakit. 

Membantu mempercepat penyembuhan penyakit infeksi tenggorokan, tifus, demam berdarah, 
hepatitis, herpes, cacar. 

Membantu mempercepat penyembuhan luka operasi. 

Membantu memperbaiki penyakit sendi dan mencegah keropos tulang. 

Membantu memperbaiki anemia, migrain, dan vertigo. 

Membantu menyeimbangkan YIN dan YANG. 


Cukup 1 kapsut/hari dan perbanyak minum air putih 





1 7 Februari 2008 


Cabang Bandung 

Jl. Jend. A. Yani 267, Bandung 
S 022-7207288 


informasi: 021-3900790 


Jikalau bukan Tuhan yang membangun rumah, sia-sialah usaha orang yang membangunnya 

Mazmur 127:1 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 












